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MANAJEMEN MADARSAH SATU ATAP PADA PENDIDIKAN 
PESANTREN ISLAM AL-MUKMIN NGRUKI SUKOHARJO 
 
Fauziyyah Adi 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan memperoleh gambaran serta 
mendeskripsikan tentang: 1) Manajemen madrasah satu atap pada Pendidikan 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo dan 2) Faktor yang menyebabkan 
beberapa madrasah yang dikelola dalam satu atap memiliki hasil yang baik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sedangkan 
tempat penelitian di Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
Pelaksanaan penelitian dimulai bulan Januari 2018 sampai bulan Maret 2018. 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah sedangkan informan dalam 
penelitian ini adalah guru, karyawan dan staff yayasan. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
dengan triangulasi metode dan sumber. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan model interaktif yang terdiri dari 3 komponen analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Manajemen madrasah satu 
atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo dilakukan 
secara terorganisir dan terencana hal ini dibuktikan dengan diterapkannya fungsi-
fungsi manajemen dengan baik sehingga menghasilkan keunggulan walaupun 
dikelola dalam satu atap. 2) Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo walaupun dikelola dalam satu atap tetapi memiliki hasil yang baik hal 
itu disebabkan karena beberapa faktor yaitu adanya efisiensi dalam manajemen, 
adanya efisiensi dalam penggunaan dana, adanya figur pemimpin yang terbuka 
dan mau menerima masukan, hilangnya rivalitas antar unit dan adanya rasa 
kebersamaan yang kuat. 
Kata kunci: manajemen madrasah satu atap 
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MANAGEMENT OF ONE ROOFTOP SCHOOL OF ISLAMIC 
BOARDING SCHOOL EDUCATION AT AL MUKMIN NGRUKI 
BOARDING SCHOOL OF SUKOHARJO  
Fauziyyah Adi 
ABSTRACT 
This research aims at knowing and describing about: 1) management of 
one rooftop school of Islamic boarding school education at Al Mukmin Ngruki 
Boarding school of Sukoharjo and 2) the reasons why some schools are managed 
in one rooftop showing good result.  
This research applied descriptive qualitative approach and was conducted 
at Islamic Boarding School of Al Mukmin Ngruki Sukoharjo from January to 
March 2018. Subject of this research was the Principal. Informants were the 
teachers, the staffs and the foundation staffs. Method of collecting data employed 
observation, interview and documentation. Test of data validity used triangulation 
of method and source. Meanwhile, technique of data analysis used interactive 
model encompassing three data analysis components; data reduction, data display 
and conclusion.  
 The results of this research show that: 1) the management of one rooftop 
school of Islamic boarding school education at Al Mukmin Ngruki Boarding 
school of Sukoharjo is conducted structurally and directly. This is proven with the 
application of functions of the management well, so it results superiority even 
though it is managed in one rooftop, 2) Even though the education in Islamic 
boarding school of Al Mukmin Ngruki Sukoharjo is managed in one rooftop, it 
has good results. This is due to an efficiency in the management; efficiency in 
fund usage, open minded leader who is ready to be criticized, no rivalry among 
the units; and tough togetherness.  
Keywords: management of one rooftop school 
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 نجروكى سوكاهارجو التربية الإسلامية المؤمنمعهد  التعليمية فىواحدة  سقفية المدرسة إدارة
 عدي فوزية
 الملخص
 سقفية المدرسة إدارة) 1 تصفها و الصورة على تحصل لتعرفو البحث هذا من الغرض
 بعض أسباب إدارة يتم) 2 ، سوكاهارجومعهد المؤمن التربية الإسلامية نجروكى  التعليمية فى واحدة
 .جيدة نتائج ولكن واحد سقف فى المدارس
 فى فهو البحث عملية مكان اما و. الوصفي الكيفي البحث هو البحث هذا النوع أما
 يناير شهر من البحث هذا يعقد و. معهد المؤمن التربية الإسلامية نجروكى سوكاهارجو التعليمية
 الموظفين و المعلمين فهم مخبره و المدرسة مدير فهو البحث هذا موضوع اما و. 2112 مارس حتى
 الطريقة و المحاورة و المراقبة فهي البحث هذا فى البيانات لجمع طريقة اما و. المؤسسة موظفي و
 طريقة البحث تحليل فى يسخدم و المصدر تثليث البحث تصحيح فى الباحث يستخدم و. الوثيقة
 .الخلاصة و فحصها و البيانات بتخفيض تفاعلية
معهد المؤمن التربية  واحدة التعليمية سقفية مدرسة إدارة. 1:  عرف البحث هذا من
 خلال من ذلك يتجلى و لها مخطط و منظمة بطريقة بها القيام تم الإسلامية نجروكى سوكاهارجو
. 2. واحد سقففى إدارتها من الرغم على التميز، لتحقيق جيد بشكل الإدارة ظائف و تنفيذ
 و واحد سقف فى إدارتها من الرغم على معهد المؤمن التربية الإسلامية نجروكى سوكاهارجو التعليمية
 وجود و الأموال، استخدام فى الكفاءة و الإدارة، فى الكفاءة إلى يرجع ذلك فإن جيدة، نتائج لكن
 القوي الشعور و الوحدات بين التنافس فقدان و المدخلات، لقبول مستعدين و منفتحين قادة
 .بالتكافل
 .واحدة سقفية المدرسة إدارة: الرئيسة الكلمة
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MOTTO 
 
“Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan tiap-tiap pemimpin akan dimintai 
pertanggung jawabannya” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 
pembangunan di setiap negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan 
segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. 
Dalam pasal 4 dijelaskan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
Pendidikan Islam merupakan bagian Pendidikan Nasional yang 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang isinya sebagai berikut 
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berahlaq mulia, 
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sehat, ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Pidarta, 2011:14). 
Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, ruhani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 
Implikasinya, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik 
dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis 
dan pahitnya (Azra, 2002:5). Adapun tujuan akhir pendidikan Islam adalah 
terwujudnya ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara 
pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia (Fu‟adi, 2005:448). 
Hery Noer Aly menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga tujuan pokok, yaitu keagamaan, keduniaan 
dan ilmu untuk ilmu. Tiga tujuan tersebut terintegrasi dalam satu tujuan 
yang disebut tujuan tertinggi pendidikan Islam, yaitu tercapainya insan 
kamil (Aly, 2003:151). 
Manajemen yang baik adalah manajemen yang mempunyai konsep 
dan sesuai dengan objek serta tempat organisasinya. Proses manajemen 
merupakan aktivitas yang melingkar, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, sampai dengan pengawasan. Manajemen 
dalam pendidikan itu sangat penting, terutama dalam lembaga pendidikan 
Islam. Lembaga pendidikan Islam harus mampu menciptakan bagaimana 
pelaksanaan manajemen pendidikan yang efektif dan efisien. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal, pengelola lembaga pendidikan Islam 
3 
 
 
 
harus mampu memanfaatkan setiap sumber yang tersedia sesuai dengan 
perencanaannya.  
Manajemen juga memiliki definisi arti yang berbeda-beda. Definisi 
tersebut diungkapkan oleh para ahli  yang diantaranya adalah: Mary Parker 
Follett dalam T. Hani Handoko (2011), mendefinisikan manajemen 
sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi 
ini mengandung arti bahwa para pemimpin mencapai tujuan-tujuan 
organisasi melalui pengaturan orang lain untuk melaksanakan tugas yang 
mungkin diperlukan, sedangkan manajemen menurut Stoner dalam T. 
Hani Handoko (2011: 8), mendefinisikan manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha 
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan definisi di atas terlihat bahwa Stoner menggunakan kata 
proses bukan seni. Manajemen dikatakan sebagai seni mengandung arti 
bahwa hal tersebut merupakan kemampuan dan ketrampilan khusus yang 
hanya dimiliki oleh orang tertentu. Jadi tidak semua orang bisa 
melaksanakan kegiatan manajemen. Berbeda dengan yang dikatakan 
Stoner bahwa manajemen didefinisikan sebagai proses yang terdiri dari 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.  
Selanjutnya adalah Luther Gulick dalam T. Hani Handoko (2011: 
11), mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan 
(science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan 
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bagaimana manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan dan membuat 
sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan 
fungsi-fungsi tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan pendapat 
dari para ahli manajemen tentang apa fungsi-fungsi itu. Salah satu 
klasifikasi paling awal dari fungsi-fungsi manajerial dibuat oleh Henry 
Fayol, yang menyatakan bahwa perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian pemberian perintah dan pengawasan adalah fungsi-
fungsi utama. 
Madrasah meskipun bukan suatu yang indigenous dalam peta dunia 
pendidikan di Indonesia, merupakan bagian dari pada sendi-sendi nilai dan 
budaya yang dikembangkan masyarakat. Tidak berlebihan jika dikatakan 
bahwa madrasah telah menjadi salah satu wujud entitas budaya Indonesia. 
Madrasah dibangun oleh individu atau masyarakat muslim sebagai wujud 
kesadaran beragamaan masyarakat muslim terhadaap pentingnya 
pemahaman sekaligus pelestarian ajaran agama kepada anak-anak generasi 
penerus. 
Pendidikan Satu Atap pada dasarnya adalah Program 
Pengembangan SD-SMP Satu Atap untuk daerah terpencil, terpencar dan 
terisolir, dalam rangka program wajib belajar pendidikan dasar 9 
(sembilan) tahun yang harus tuntas pada tahun 2008/2009. Departemen 
Pendidikan Nasional dalam hal ini Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah melaksanakan beberapa program 
alternatif untuk meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK) pada daerah 
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dengan APK yang rendah. Upaya yang dilakukan untuk peningkatan APK 
tersebut salah satunya adalah dengan perluasan akses pendidikan. Adapun 
program alternatif yang dilaksanakan selain pembangunan Unit Sekolah 
Baru (USB) dan pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) di sekolah-
sekolah yang over-capacity pada daerah terpencil, terpencar dan terisolir 
umumnya SMP belum didirikan atau SMP yang sudah ada berada di luar 
jangkauan lulusan SD setempat. Dikarenakan jumlah lulusan SD di daerah 
tersebut pada umumnya relatif sedikit, maka pembangunan Unit Sekolah 
Baru SMP dipandang tidak efisien. Di lain pihak daerah tersebut 
merupakan daerah-daerah di mana APK SMP masih rendah dan 
merupakan lokasi tempat anak-anak yang belum memperoleh layanan 
pendidikan SMP atau yang sederajat.  
Salah satu cara yang bisa dilakukan pada daerah dengan ciri seperti 
tersebut di atas adalah dengan mendekatkan SMP ke lokasi konsentrasi 
anak-anak yang belum mendapatkan layanan pendidikan SMP tersebut 
dengan mengembangkan Pendidikan Dasar Terpadu di SD yang sudah ada 
atau bisa disebut sebagai SD-SMP Satu Atap. Pengembangan Pendidikan 
Dasar Terpadu ini menyatukan lokasi SMP dan lokasi SD dengan 
memanfaatkan berbagai sumberdaya dan sarana prasarana yang ada pada 
SD yang telah ada tersebut.(http://www.diknas.or.id) 
SD-SMP Satu Atap, atau biasa disebut SMP Satu Atap, adalah 
SMP biasa yang tempat belajarnya di gedung SD di mana siswa itu, 
tadinya, menyelesaikan pembelajaran tingkat SD-nya. Mereka tetap belajar 
di gedung SD itu dikarenakan SMP biasa berada di lokasi yang relatif 
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jauh. Sementara, untuk dibangunkan (gedung) SMP baru di daerah 
terjangkau belum memungkinkan karena jumlah murid yang akan 
ditampung (tamatan SD) terlalu kecil. Jadi, mereka belajar pelajaran SMP 
di gedung tempat mereka belajar pelajaran SD. 
Akan tetapi pada kenyataan nya terdapat pula madrasah moderen 
berbasis Pendidikan Satu Atap sebagaimana yang telah berjalan pada 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo sejak tahun 
2012. Menurut hasil wawancara penulis dengan salah satu pengajar di 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin, Pendidikan Satu Atap pada 
Pendidikan Pesantren Al-Mukmin Ngruki dirancang dalam rangka 
mewujudkan sasaran dan tujuan PPIM, maka pondok pesantren Islam Al-
Mukmin telah mengelola jenjang-jenjang unit pendidikan yang mana 
dalam perjalanannya, unit-unit pendidikan mengalami beberapa perubahan 
sebagai sebuah tuntutan untuk mempermudah mekanisme kerja, dengan 
tetap berjalan sesuai khittah pesantren yang telah ditetapkan sebagaimana 
tercantum dalam visi dan misi pesantren yaitu terbentuknya generasi 
muslim yang siap menerima dan mengamalkan islam secara kaffah 
(universal) dan mencetak kader ulama dan cendekia muslim yang „Amilin 
Fi Sabiilillah.   
Mulai tahun ajaran 2012/2013 pengelolaan unit-unit pendidikan 
dilakukan penyatuan yang kemudian disebut dengan Pendidikan Pesantren 
Islam Al Mukmin atau disingkat PPIM, dimana sebelumnya ada 4 unit 
yang masing-masing ada kepala sekolah sendiri, yaitu unit MTs, unit MA, 
unit KMI, dan unit Kesantrian. 
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Penyatuan unit pendidikan menjadi PPIM ini, pada hakikatnya 
tidak mengurangi porsi materi pengajaran yang termuat dalam program 
pendidikan, demikian juga tidak merubah jadwal rutinitas kepengasuhan 
santri.  Hal ini dilakukan hanya untuk mempermudah dalam mekanisme 
kerja serta mengantisipasi hal-hal yang dimungkinkan akan memunculkan 
rivalitas yang kurang sehat. 
Seharusnya, sekolah dengan unit masing-masing lebih optimal 
pengelolaan dan pelaksanaanya dibandingkan dengan sekolah yang 
dikelola dalam satu atap. Karena kepala sekolah, para guru dan karyawan 
bisa terfokus dengan satu sekolah saja. Pada sekolah dengan sistem satu 
atap biasanya dalam pengelolaannya tidak bisa optimal. Dikarenakan satu 
kepala sekolah dan para guru harus mengelola beberapa unit jenjang 
pembelajaran yang mana kepala sekolah tidak bisa terfokus pada salah 
satunya. Tidak hanya itu, masalah pada sarana prasarana pun masih 
menjadi kendala utama pada sekolah satu atap.  
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki mengelola 
pendidikan satu atap dan memiliki hasil yang baik, hal itu dibuktikan 
dengan PPIM mendapatkan nilai akreditasi A untuk unit MTs dan MA, 
selain itu terdapat program unggulan tahfidzul qur‟an yang telah banyak 
menghasilkan para huffadz hingga 30 juz.  
Struktur organisasi madrasah yang memiliki 1 Kepala Madrasah, 
dengan 2 Wakil Kepala Madrasah pada bagian PPIM putra dan putri, 
selanjutnya terdapat Kepala Bagian Kurikulum Pengajaran, Kepala Bagian 
Tahfidzul Qur‟an, Kepala Bagian Kesiswaan, Kepala Bagian Bimbingan 
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dan Konseling, Kepala Bagian Perpustakaan dan Pengadaan Buku, Kepala 
Bagian Sarpras Madrasah, Kepala Bagian Tata Usaha, dan Kepala Bagian 
Keuangan, masing-masing kepala bagian tersebut memili wakil dan staf 
pada unit MTs dan MA di putra maupun putri. 
Berdasarkan latar belakang di atas, menjadi menarik untuk 
dilakukan penelitian karena pada pendidikan satu atap yang umumnya 
kondisi pengelolaannya tidak dapat optimal, akan tetapi hal tersebut tidak 
berlaku pada Pendidikan Pesantren Al-Mukmin Ngruki. Berdasarkan hal 
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Manajemen Madrasah Satu Atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka, 
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah manajemen madrasah satu atap pada Pendidikan 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo? 
2. Mengapa beberapa madrasah yang dikelola dalam satu atap memiliki 
hasil yang lebih baik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Manajemen madrasah satu atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
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2. Factor yang menyebabkan beberapa madrasah yang dikelola dalam 
satu atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin memiliki hasil 
yang lebih baik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk 
mendalami dan mengembangkan manajemen madrasah satu atap. 
2. Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 
intropeksi dan melakukan pembenahan-pembenahan terhadap 
kekurangan-kekurangan yang ada, sehingga tercipta suasana baru 
yang mendukung guna meningkatkan pengelolaan madrasah satu 
atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo. 
 
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini, dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam ilmu pengetahuan mengenai manajemen madrasah satu atap. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen memiliki posisi penting dalam setiap institusi, 
karena manajemen berhubungan erat dengan penetapan dan 
penentuan tujuan, dengan kata lain manajemen tidak hanya untuk 
mengidentifikasi, menganalisis atau menetapkan sasaran secara 
cermat tetapi juga menetapkan secara efektif sumber daya manusia 
serta sumber daya yang lain. Dalam hal ini hampir seluruh aktifitas 
manusia di kantor, rumah sakit, bank, maupun di lembaga 
pemasyarakatan memerlukan manajemen. Berdasarkan hal di atas 
maka mengetahui arti manajemen menjadi penting. 
Ditinjau secara etimologis (kebahasaan), istilah manajemen 
dinyatakan berasal dari bahasa Latin “manus” yang berarti tangan 
dan “agre” yang berarti melakukan. Dari dua kosa kata itu, 
muncul istilah/ kata “maneggiare” (Bahasa Italia) yang berarti 
mengendalikan, terutama dalam konteks ini diartikan dengan 
mengendalikan kuda.(Usman, 2013: 3) Dalam bahasa Inggris 
ditemukan istilah/ kata “management” (dalam bentuk kata benda) 
yang berarti: (a) direksi dan pimpinan, (b) ketatalaksanaan, tata 
pimpinan, dan pengelolaan. (Echols dan Shadily, 2014: 372) Kata 
tersebut dipakai juga dalam bahasa Indonesia yang di Indonesiakan 
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menjadi kata “manajemen”, yang diartikan: penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran dan pimpinan yang 
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan atau organisasi. 
(KBBI, 2008: 708) 
Secara terminologis, kata manajemen (management) 
memiliki definisi yang beragam. Hal itu dapat dilihat, sebagaimana 
dikutip dan dikemukakan oleh Saefullah (2012: 4), sebagian 
diantaranya adalah: (a) Marry Parker Follet mengartikan 
manajemen adalah seni karena untuk melakukan pekerjaan melalui 
orang lain dibutuhkan keterampilan khusus. (b) Horold Koontz dan 
Cyril O‟Donnel mengartikan manajemen sebaga usaha untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. (c) G.R Terry 
mengatakan bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas yang 
terdiri dari tindakan-tindakan, perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. (d) 
James A.F. Stonner mengartikan manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisaian, kepemimpinan, dan pengendalian 
semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan.  
Selanjutnya dikemukakan pula, bahwa hakikat manajemen 
adalah: “Bagaimana seorang pimpinan mampu memanfaatkan 
sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin, sehingga ia 
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dapat mencapai tujuan organisasi. Kemampuan pengelolaan 
sumber daya inilah yang menjadi tugas seorang manajer.” 
(Atmodiwiro, 2005: 7) 
Menurut Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana (2009:2-3) 
manajemen dalam arti luas, menunjuk pada rangkaian kegiatan, 
dari perencanaan yang akan dilaksanakannya kegiatan sampai 
penilaiannya. Manajemen dalam arti sempit, terbatas pada inti 
kegiatan nyata, mengatur atau mengelola kelancaran kegiatannya, 
mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, pengatur sarana 
pendukung, pengatur dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait 
dengan kegiatan nyata yang sedang berlangsung. Atau dengan kata 
lain, manajemen merupakan suatu kegiatan yang berupa proses 
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung 
dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien 
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu, dalam sebuah orgasisasi (Melayu SP. Hasibuan, 2014: 9). 
Definisi-definisi manajemen yang dikemukakan para tokoh 
tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan bahwa manajemen 
adalah suatu proses yag harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
dengan memanfaatkan orang lain atau sumber daya yang ada. 
Proses yang harus dilakukan tersebut berupa tindakan perencanaan, 
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pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Selanjutnya dari 
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa: Manajemen merupakan 
suatu proses kegiatan atau usaha pencapaian tujuan tertentu melalui 
kerjasama dengan orang lain dan manajemen merupakan proses 
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang sistematis, 
terkoordinasi, koperatif atas pemanfaatan, sumber daya yang 
dimiliki dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan dengan 
pembagian kerja, tugas dan tangung jawab yang seimbang. 
b. Unsur-Unsur Manajemen 
Manajemen memiliki unsur di dalamnya, unsur merupakan 
elemen yang ada di dalam suatu hal. unsur tersebut merupakan alat 
atau sarana sebagai inti dan penggerak yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.Unsur tersebut merupakan 
syarat suatu usaha untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Unsur-
unsur manajemen menurut Terry (1978) biasa dikenal dengan 6M, 
yaitu man, money, materials, machines, method, dan 
markets.(Gunawan dan Benty, 2017: 23) Unsur pertama: man 
(orang) yang merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang 
paling menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia 
pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada 
manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia 
adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena 
adanya orang-orang yang berkerja sama untuk mencapai tujuan.  
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Kedua, money (uang) yaitu merupakan alat tukar dan alat 
pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari 
jumlah uang yang beredar. Oleh karena itu uang merupakan alat 
(tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu 
harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan 
dengan berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji 
tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta 
berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi.  
Ketiga, material (sarana dan prasarana) yaitu sesuatu yang 
terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi. 
Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain 
manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan 
bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan 
manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai 
hasil yang dikehendaki.  
Keempat, machine (mesin) yaitu apa yang digunakan untuk 
memberi kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih 
besar serta menciptakan efesiensi kerja. Kelima, metode yaitu suatu 
tata cara kerja yang memperlancar jalannya pekerjaan manajer. 
Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara 
pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 
pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang 
tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. 
Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang 
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melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai 
pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan 
demikian, peranan utama dalam manajemen tetap manusianya 
sendiri.  
Keenam, market (pasar) yaitu tempat di mana organisasi 
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Memasarkan produk 
sudah barang tentu sangat penting sebab bila barang yang 
diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti. 
Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, 
penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi 
merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapat 
dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera 
konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen. 
c. Aspek-Aspek Manajemen  
Dalam konteks manajemen lembaga pendidikan Islam, 
Mujamil Qomar (2007: 9-10) mengemukakan bahwa aspek-aspek 
manajemen lembaga pendidikan terdiri dari manajemen komponen 
dasar dan manajemen komponen penyempurna pendidikan. 
Manajemen komponen dasar terdiri dari: Manajamen personalia, 
manajamen kesiswaan, manajamen kurikulum dan pembelajaran, 
manajamen keuangan, manajemen sarana prasarana pendidikan.  
Adapun komponen manajemen penyempurna pendidikan 
meliputi: Manajemen masyarakat pendidikan, manajemen layanan 
pendidikan, manajemen mutu pendidikan, manajemen perubahan 
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pendidikan, manajemen struktur pendidikan, manajemen konflik 
pendidikan, dan yang terakhir adalah manajemen komunikasi 
pendidikan. Sedangkan menurut Tim Dosen Administrasi 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (2009: 7-8), dalam 
bukunya Manajemen Pendidikan, mengemukakan ada sembilan 
lingkup kajian manajemen, yaitu: Manajemen sekolah, manajemen 
kelas, manajemen implementasi kurikulum, manajemen peserta 
didik, manajemen tenaga pendidik dan kependidikan, manajemen 
keuangan pendidikan, manajemen kerjasama sekolah dan 
masyarakat, manajemen pemasaran pendidikan, dan manajemen 
peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan menurut Suharno 
(2008:19), sedikitnya terdapat enam komponen sekolah yang harus 
dikelola dengan baik dalam rangka Manajemen Sekolah, yaitu: 
kurikulum dan pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, 
keuangan, sarana dan prasarana, pengelolaan hubungan sekolah 
dan masyarakat. 
Lebih rinci mengenai lingkup dan komponen manajemen 
tersebut dapat dilihat pada uraian berikut: 
1) Manajemen Kurikulum dan Pengajaran 
Kurikulum dipandang sebagai suatu sistem yang 
mempunyai komponen– komponen yang saling berkaitan erat 
dan menunjang satu sama lain. Komponen–komponen 
kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, 
metode, dan evaluasi. Bentuk sistem ini kurikulum akan 
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berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya salig 
kerja sama diantara seluruh subsistemnya. Apabila salah salah 
satu variabel kurikulum tidak berfungsi dengan baik maka 
sistem kurikulum akan berjalan kurang baik dan maksimal. 
Berangkat dari bentuk kurikulum tersebut, dalam pelaksanaan 
kurikulum sangat diperlukan suatu pengorganisasian pada 
seluruh komponennya. 
Seperti diungkapkan oleh Rusman (2011:3) manajemen 
kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum 
yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam 
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Pada 
tingkat satuan pendidikan, kegiatan kurikulum lebih 
mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan 
antara kurikulum nasional (standar kompetesi dan kompetensi 
dasar ) dengan kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang 
bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut merupakan 
kurikulum yang integritas dengan peserta didik maupun dengan 
lingkungan di mana sekolah itu berada. (Rusman, 2011:4). 
Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan manajemen kurikulum, yaitu: 
a) Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan 
kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbangkan 
dalam manajemen kurikulum. 
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b) Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum harus 
berasaskan demokrasi yang menempatkan pengelola, 
pelaksana dan subjek didik pada posisi yang seharusnya 
dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab 
untuk mencapai tujuan kurikulum. 
c) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan 
dalam kegiatan manajemen kurikulum perlu adanya kerja 
sama yang positif dari berbagai pihak yang terlibat. 
d) Efektifitas dan efisiensi, Rangkaian kegiatan manajemen 
kurikulum harus mempertimbangkan efektifitas dan 
efisiensi untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga 
kegiatan manajemen kurikulum tersebut memberikan hasil 
yang berguna dengan biaya, tenaga dan waktu yang relatif 
singkat. 
e) Mengarahkan visi, misi, dan tujuan yng ditetapkan dalam 
kurikulum, proses manajemen kurikulum harus dapat 
memperkuat dan mengarahkan visi, misi, dn tujuan 
kurikulum. 
2) Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik merupakan salah satu 
substansi manajemen pendidikan dan bersentuhan langsung 
dengan peserta didik, memiliki peran yang strategis dalam 
mengembanngkan potensi-potensi peserta didik yang berbeda-
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beda. Peserta didik merupakan sentral layanan dari manajemen 
sekolah. Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik yang 
berkenaan dengan peserta didik secara langsung ataupun tak 
langsung, diarahkan agar peserta didik mendapatkan layanan 
pendidikan yang andal. 
Manajemen peserta didik memiliki cakupan yang luas, 
yakni membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
melalui proses pendidikan di sekolah. Manajemen peserta didik 
bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam bidang 
kesiswaaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancer, tertib 
dan teratur. (Gunawan dan Benty, 2017: 128) 
 
3) Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan 
Manajemen sumber daya manusia pendidikan sangatlah 
penting fungsinya bagi keberhasilan lembaga pendidikan. 
Manajemen sumber daya manusia pendidikan adalah aktivitas 
yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan 
kependidikan itu masuk ke dalam lembaga pendidikan sampai 
akhirnya berhenti melaluin proses perencanaan, perekrutan, 
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, 
pendidikan dan pelatihan/pengembangan dan pemberhentian 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Sumber daya manusia merupakan substansi penting 
dalam organisasi. Oleh karena itu SDM harus dikelola dengan 
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baik untuk mneingkatkan keefektifaan dan efisiensi lembaga 
pendidikan. Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar 
pada mengelola pada unsur manusia dengan segala potensi 
yang dimilikinya seefektif mungkin, sehingga dapat diperoleh 
SDM yang puas dan memuaskan bagi lembaga pendidikan. 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari 
manajemen pada umumnya yang memfokuskan diri pada unsur 
manusia. 
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan harus 
mengetahui dan memehami proses manajemen sumber daya 
manusia pendidikan. Hal ini karena dengan kepala sekolah 
mengetahi dan memahami proses manajemen sumber daya 
manusia pendidikan akan memudahkan kepala sekolah untuk 
menggerakkan aktivitas SDM yang ada di sekolah dalam 
mencapai tujuan sekolah. (Bunawan dan Benty, 2017: 129)    
4) Manajemen Keuangan Pendidikan 
Penyelenggara pendidikan di sekolah dalam segala 
aktivitasnya memerlukan sarana dan prasarana untuk proses 
pembelajaran, layanan, pelaksanaan program supervisi, 
penggajian, dan kesejahteraan para guru dan staf lainnya, 
kesemuanya itu memerlukan anggaran dan keuangan.  
Manajemen keuangan merupakan salah satu substansi 
manajemen sekolah yang akan turut menentukan berjalannya 
kegiatan pendidikan di sekolah. Lipham (1985) berpendapat 
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kegiatan manajemen keuangan sekolah adalah memeperoleh 
dan menetapkan sumber pendanaan, pemanfaatan, pelaporan, 
pemeriksaan, dan pertanggung jawaban keuangan sekolah. 
(Gunawan dan Benty, 2017: 130-131)  
5) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Sebuah organisasi atau lembaga tentunya memiliki 
hubungan dengan masyarakat. lembaga pendidikan didirakan 
untuk mencapai tujuan tertentu, dan dalam prosesnya tidak 
akan terpisahkan dari hubungan dengan masyarakat. hubungan 
masyarakat adalah kegiatan untuk menanamkan dan 
memeperoleh pengertian, dukungan, kepercayaan, serta 
penghargaan pada dan dari publik suatu badan pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. Manajemen hubungan 
lembaga pendidikan dan masyarakat adalah proses mengelola 
komunikasi lembaga pendidikan dengan masyarakat mulai dari 
kegiatan perencanaan sampai pada pengendalian terhadap 
proses dan hasil kegiatan sekolah (Maisyaroh, 2004: 119) 
Lembaga pendidikan keberadaannya sangat dibutuhkan 
masyarakat, daan begitu pula sebaliknya lembaga pendidikan 
juga membutuhkan masyarakat, sehingga perlu adanya kerja 
sama yang harmonis antara lembaga pendidikan dan 
masyarakat, baik dari segi pemikiran, tenaga, pembiayaan, dan 
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh lembaga pendidikan 
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dan masyarakat, demi mengembangkan potensi peserta didik. 
(Gunawan dan Benty, 2017: 131)  
6) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah 
segenap pengaturan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
lembaga pendidikan, dan pengaturan dilakukan dengan melalui 
proses dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi 
manajemen. Sarana adalah perlengkapan yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan dan keberadaannya tidak 
dapat digantikan. Prasarana adalah perlengkapan yang secara 
tidak langsung digunakan dalam proses pendidikan dan 
keberadaannya dapat digantikan. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah harus dikelola dengan baik, dengan tujuan jika 
warga sekolah hendak memerlukan atau menggunakannya, 
maka sarana dan prasarana tersebut dalam keadaan siap pakai. 
(Gunawan dan Benty, 2017: 130)  
d. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Salah satu aspek penting dari bahasan dan kajian tentang 
manajemen ialah mengenai fungsi-fungsi manajemen. Dalam 
Macmillan English Dictionary For Advanced Learner (2007: 574), 
desebutkan pengertian “function“adalah “The job that something is 
designed to do”. Selain itu, dalam kamus Oxford (2011: 429) 
disebutkan pengertian “function” adalah: Activity proper to person 
or institution”. Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa 
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fungsi adalah sesuatu yang didesain untuk seseorang atau lembaga 
tertentu yang berisikan sejumlah kegiatan atau pekerjaan di 
dalamnya. 
Lebih rinci mengenai fungsi-fungsi manajemen tersebut 
dapat dilihat pada uraian berikut: 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dimaksudkan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan 
pada masa mendatang dalam rangka mencapai tujuan. 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses 
manajemen yang harus dilakukan oleh orang-orang untuk 
mengetahui unsur organisasi. Keberhasilan perencanaan sangat 
menentukan kegiatan manajemen selanjutnya secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, perencanaan harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya. 
Allah SWT. Memberikan arahan kepada manusia yang 
beriman untuk mendesain sebuah rencana apa yang akan 
dilakukan dikemudian hari, sebagaimana Allah berfirman 
dalam Q.S. Al Hasyr ayat 18 yang menjelaskan bahwa 
hendaklah manusia memperhatikan apa yang direncanakannya 
untuk hari esok (akhirat) dan selalu bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
Lebih jauh mengenai pengertian dan maksud 
perencanaan, dapat dilihat pada pendapat dari S.P. Siagian yang 
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mengartikan perencanaan sebagai suatu strategi untuk 
mencapai tujuan yang dibuat sebelum suatu tindakan, program 
dan kegiatan dilaksanakan. Menentukan dan menetapkan 
kegiatan apa yang ingin dicapai, bagaimana cara mencapainya, 
berapa lama waktu yang dibutuhkan, berapa orang yang 
dibutuhkan, dan berapa banyak biayanya. (Siagian, 2014: 121) 
Perencanaan yang baik harus memenuhi beberapa 
persyaratan yaitu: (a) Terarah pada tujuan tertentu, (b) 
Berdasarkan data yang akurat, (c) Dilakukan oleh orang-orang 
yang kompeten, (d) Melibatkan seluruh komponen, (e) Jelas, 
rinci, dan kongkrit, (f) Akomodatif terhadap perubahan dan 
keadaan mendesak, dan yang terakhir adalah (g) Berorientasi 
pada masalah obyektif. 
Perencanaan dalam bidang pendidikan dikelompokkan 
berdasarkan berbagai sudut pandang. Pertama, dilihat dari jenis 
besarannya dapat dikelompokkan dalam bentuk perencanaan 
makro, messo, dan mikro. Perencanaan makro ialah 
perencanaan pada level top organisasi yang menjadi rujukan 
perencanaan messo dan mikro. Perencanaan makro ditujukan 
secara khusus untuk memperbaiki organisasi secara luas. 
Contoh perencanaan makro adalah perencanaan strategis 
setingkat kementerian atau departemen, provinsi, dan 
kabuaten/kota. Perencanaan messo adalah perencanaan pada 
level organisasi operasional dan menengah. Perencanaan ini 
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ditujukan secara khusus untuk memperbaiki kinerja organisasi 
atau satuan pendidikan, seperti rencana sekolah dan rencana 
pengembangan mutu satu satuan pendidikan dalam bentuk 
rencana kerja tahunan dan rencana pengembangan sekolah. 
Perencanaan mikro adalah perencanaan pada level operasional 
yang ditujukan secara khusus untuk memperbaiki kemampuan 
dan kinerja individu atau kelompok kecil individu. Dengan 
demikian lingkup perencanaannya lebih spesifik, seperti 
perencanaan dalam bentuk pembuatan silabus dan RPP. 
(Engkoswara dan Komariah, 2010: 135-136) 
Kedua, dilihat dari tingkatannya, sebagaimana 
dikemukakan oleh Nanang Fattah, perencanan dapat 
dikelompokkan pada perencanaan strategik (renstra). 
Perencanaan koordinatif (managerial), dan perencanaan 
operasional. Perencanaan strategik dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang menggambarkan konfigurasi tentang hasil 
yang diharapkan tercapai pada masa depan. Dapat juga 
digunakan untuk mengatakan suatu lingkup perencanaan yang 
lebih general.  
Perencanaan koordinatif adalah perencanaan yang dibuat 
untuk mengarahkan jalannya pelaksanaan, sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Adapun perencanaan operasional adalah perencanaan yang 
memusatkan perhatian pada apa yang akan dikerjakan pada 
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tingkat pelaksanaan di lapangan dari suatu rencana strategis. 
Perencanaan ini bersifat spesifik dan berfungsi untuk 
memberikan petunjuk konkrit tentang bagaimana suatu 
program atau proyek khusus dilaksanakan menurut aturan, 
prosedur, dan ketentuan lain yang ditetapkan secara jelas 
sebelumnya. (Fattah, 2011: 55-58) 
Ketiga, dilihat dari jangka waktunya, perencanaan dapat 
dibagi dalam bentuk perencanaan jangka panjang, menengah, 
dan pendek. Perencanaan jangka panjang adalah perencanaan 
dengan jangkauan waktu yang jauh atau lama. Biasanya 
perencanaan di atas 10 tahun sampai 25 tahun dikategorikan 
sebagai perencanaan jangka panjang. Perencanaan ini 
dijabarkan kedalam perencanaan jangka menengah dan pendek. 
Adapun perencanaan jangka menengah sebagai pembagian-
pembagian dari perencanaan jangka panjang tetapi sudah 
bersifat operasional, misalnya perencanaan 5 tahunan sebagai 
bagian dari perencanaan 25 tahun. Sedangkan perencanaan 
jangka pendek adalah perencanaan yang dibuat untuk 
dilaksanakan dalam waktu yang relatif pendek, biasanya 
kurang dari 5 tahun atau dalam bentuk tahunan. Perencanaan 
ini sering disebut perencanaan operasional. (Fattah, 2011: 59-
60) 
Selanjutnya dalam pembuatan perencanaan memerlukan 
tahapan yang terorganisir dengan baik sebagaimana yang 
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diungkapkan oleh Trull dan dikutip oleh Engkoswara dan Aan 
Komariah, adalah:  
a) Menentukan masalah perencanaan pendidikan, mencakup: 
Gambaran ruang lingkup permasalahan, mempelajari apa 
yang telah terjadi,  menetapkan apa yang ada dan yang 
seharusnya ada/kenyataan dan harapan, sumber-sumber dan 
keterbatasannya, mengembangkan bagian-bagian 
perencanaan dan prioritasnya. 
b) Menganalisis masalah perencanaan, mencakup: Mengkaji 
permasalahan dan sub masalah, pengumpulan dan tabulasi 
data, meramalkan dan memproyeksikan. 
c) Konsep dan desain perencanaan, mencakup: Identifikasi 
kecenderungan yang ada, merumuskan tujuan umum dan 
khusus, dan menyusun rencana. 
d) Evaluasi rencana, mencakup: Simulasi rencana, evaluasi 
rencana, memilih rencana. 
e) Spesifikasi/merumuskan rencana, mencakup: Merumuskan 
masalah dan menyusun hasil rumusan dalam bentuk final 
plan draf atau rencana akhir. 
f) Impelementasi rencana, mencakup: Persiapan rencana 
operasional, persetujuan dan pengesahan rencana, mengatur 
aparat organisasi. 
g) Balikan pelaksanaan rencana, mencakup: Monitoring 
rencana, evaluasi pelaksanaan rencana, dan mengadakan 
28 
 
 
 
penyesuaian, perubahan atau merancang yang perlu 
dirancang lagi, bagaimana perancangannya dan oleh siapa. 
(Engkoswara dan Komariah, 2010:  136) 
Jika merujuk kepada komponen manajemen pendidikan, 
dapat dinyatakan bahwa komponen-komponen yang ada harus 
dilakukan dalam perencanaan meliputi: (a) perencanaan 
personalia, (b) perencanaan kesiswaan, (c) perencanaan 
kurikulum dan pembelajaran, (d) perencanaan keuangan, (e) 
perencanaan sarana prasarana pendidikan, (f) perencanaan 
manajemen masyarakat pendidikan, (g) perencanaan 
manajemen layanan pendidikan, (h) perencanaan manajemen 
mutu pendidikan, (i) perencanaan manajemen perubahan 
pendidikan, (j) perencanaan manajemen struktur pendidikan, 
(k) perencanaan manajemen konflik pendidikan, (l) 
perencanaan manajemen komunikasi pendidikan. (Qomar, 
2007: 9-10) 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Setelah melalui tahap perencanaan, langkah selanjutnya 
adalah pengorganisasian. Suatu perencanaan akan menjadi 
kacau dalam pelaksanaannya kalau tidak didukung oleh 
pengorganisasian yang baik dan rapi. Sondang P Siagian 
mengatakan bahwa pengorganisasian adalah keseluruhan 
proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, dan 
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi 
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yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkantanggung jawab. 
(Shulhan dan Soim, 2013: 35) 
Organizing (organisasi) adalah kerja sama antara dua 
oang atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai 
sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. mengorganisasikan 
adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang terlibat 
dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta 
fungsinya dalam organisasi. Dalam proses pengorganisasian 
dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
secara teperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing 
sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang 
sinergis, koperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai 
tujuan yang telah disepakati. (Saefullah, 2012: 22-23) 
Dalam ajaran Islam, terkait dengan hal ini, sangat tegas 
dinyatakan oleh Allah SWT. sebagaimana terdapat dalam 
Surah al-An`am ayat 135 yang menyatakan bahwa Rasulullah 
Muhammad saw. diperintahkan untuk mengingatkan umatnya 
untuk bekerja sesuai dengan kedudukan masing-masing dan 
Rasul sendiri mencontohkannya. Berlandaskan makna dari 
Surah al-An‟am ayat 135 tersebut, dapat dikiaskan bahwa 
dalam konteks pekerjaan pada suatu organisasi perlu sekali 
adanya pembagian tugas, fungsi dan kerja yang jelas dan baik 
sesuai kapasitas dan kompetensi masing-masing, agar segala 
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kegiatan yang diprogramkan dapat terselesaikan dan berhasil 
dengan baik. Pendapat ini menekankan bahwa 
pengorganisasian merupakan proses penyusunan dan 
pengaturan personal sesuai dengan tugas dan wewenang serta 
tanggung jawab yang diserahkan sehingga nampak jelas 
hubungan masing-masing yang pada akhirnya dapat digerakkan 
sebagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. (Shulhan dan Soim, 2013: 35) 
Selanjutnya, lebih jauh mengenai arti dan maksud dari 
pengorganisasian dapat dilihat salah satunya dari pendapat ahli 
berikut, adalah Engkoswara dan Aan Komariah, yang 
berpendapat bahwa mengorganisasikan berarti: Menentukan 
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi, merancang dan mengembangkan kelompok 
kerja yang berisi orang yang mampu membawa organisasi pada 
tujuan, menugaskan seseorang atau kelompok dalam suatu 
tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu, dan yang terakhir 
adalah mendelegasikan wewenang kepada individu yang 
berhubungan dengan keleluasaan melaksanakan tugas. 
(Engkoswara dan Komariah, 2010: 95) 
Dalam pengorganisasian diharapkan terjadi hubungan-
hubungan diantara masing-masing komponen organisasi. 
Dengan demikian fungsi pengorganisasian dapat dikatakan 
sebagai proses menciptakan hubungan antara bebagai fungsi, 
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personalia dan faktor-faktor fisik lainnya agar semua pekerjaan 
dapat dilakukan secara efektif dan efesien. 
Ada beberapa hal pokok yang harus diperhatikan dalam 
hubungannya dengan pengorganisasian ini yaitu prinsip-prinsip 
pengorganisasian: (a) Organisasi itu harus mempunyai tujuan 
yang jelas, (b) Tujuan organisasi itu harus dipahami oleh setiap 
anggota organisasi, (c) Tujuan organisasi itu harus dapat 
diterima oleh setiap anggota organisasi, (d) Adanya kesatuan 
arah dari berbagai bagian organisasi, (e) Adanya kesatuan 
perintah, (f) Adanya keseimbangan antara wewenang dan 
tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan tugasnya, (g) 
Adanya pembagian tugas yang jelas, (h) Struktur organisasi 
harus disusun sesederhana mungkin, (i) Pola dasar organisasi 
harus relatif permanen, (j) Adanya jaminan terhadap jabatan-
jabatan dalam organisasi itu, (k) Adanya balas jasa yang 
setimpal yang diberikan kepada setiap anggota organisasi, (l) 
Penempatan orang yang bekerja dalam organisasi itu 
hendaknya sesuai dengan kemampuannya. (Siagian, 2014: 4) 
3) Pelaksanaan (actuating) 
Pelaksanaan atau actuating berasal dari bahasa Inggris 
“actuate” artinya menggerakkan, menjalankan. Orang yang 
menggerakkan atau menjalankan disebut actuator. (Echols dan 
Shadily, 2014: 4) George R. Terry (2006: 6) memberikan 
definisi actuating, sebagai berikut : “Actuating is setting all 
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members of group to want to achieve the objective willingly 
and keeping with the manajerial planning and organizing 
efforts,  yang maknanya adalah pelaksanaan adalah membuat 
semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja 
secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggerakan adalah 
keseluruhan proses mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
maupun menuntun orang lain dalam proses kerja sama sesuai 
dengan aturan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa fungsi 
pelaksanaan ini sangat penting dalam sebuah manajemen 
organisasi. 
Seorang pemimpin hanya mungkin mengeksekusi 
kegiatan yang telah direncanakan dengan baik apabila 
bawahannya menaruh kepercayaan dan penghargaan 
terhadapnya. Jadi setiap pemimpin atau manajer yang ingin 
melaksanakan kepemimpinannya dengan efektif harus 
meningkatkan kualitas dirinya agar menjadi seorang pemimpin 
dengan memiliki formal, technikal dan personal authority yang 
memadai. Dalam konteks ini, Allah SWT mengingatkan bahwa 
seorang pemimpin harus dapat memberikan contoh sebagai 
pelaksana yang baik, bahkan Allah SWT memberikan 
peringatan keras terhadap orang-orang (khususnya pemimpin) 
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yang hanya pandai memerintah dengan ucapannya saja tanpa 
mau dan dapat melaksanakannya, sebagaimana firman-Nya 
yang terdapat dalam Surah as-Shaff, ayat 2-3. 
Selanjutnya sebagaimana dikemukakan di atas bahwa 
dalam rangka menjalankan fungsi actuating seorang pemimpin 
harus dapat menjalankan fungsi motivasi, koordinasi, dan 
monitoring. Oleh karena itu kemampuan seorang pemimpin 
manajerial melakukan tindakan untuk mempengaruhi atau 
mengajak orang lain melalui motivasi, koordinasi dan 
komunikasi dalam sebuah organisasi yang dipimpinnya sangat 
penting diperhatikan. Berikut adalah penjelasan tentang fungsi 
motivasi, koordinasi, dan komunikasi:  
a) Motivasi 
Motivasi sangat penting dilakukan pada sebuah 
lembaga pendidikan atau lembaga lainnya, menurut 
Winardi, sebagaimana dikutip oleh Melayu S.P. Hasibuan 
(2011: 170), bahwa motivasi dalam konteks organisasi 
adalah proses dengan apa seorang manajer merangsang 
pihak lain untuk bekerja dalam rangka upaya mencapai 
sasaran-sasaran organisasi untuk memuaskan keinginan 
pribadi mereka. Selain itu, Husyaini Usman sebagaimana 
terdapat dalam buku Amin Wijaya Tunggal (2002: 220), 
menyatakan motivasi merupakan keinginan yang terdapat 
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pada seseorang yang merangsang untuk melakukan gerakan 
atau tindakan yang menjadi dasar seseorang berprilaku.  
Setiap pemimpin harus memberikan motivasi 
kepada bawahannya agar dapat bekerja lebih giat dan 
produktif tetapi sekaligus memperhatikan kepuasan kerja 
yang dibarengi pemberian imbalan. Antara pemberian 
imbalan dan kepuasan kerja sangat erat hubungannya dalam 
menggerakkan roda organisasi, karena itu para pemimpin 
dituntut untuk memperhatikan hal tersebut dalam setiap 
tindakannya. Tanpa motivasi, para bawahan mungkin akan 
bekerja dengan jiwa yang kosong dan kurang didasari oleh 
rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang dilaksanakannya, 
sehingga etos kerja bawahan menjadi kurang baik. Karena 
itulah dalam proses aktivitas pendidikan, kepala madrasah 
selaku atasan, harus bisa memberikan motivasi kepada para 
guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya, harus 
dapat mengarahkan bagaimana cara melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya, mengingat keberhasilan atau 
kegagalan suatu tugas yang dilaksanakan oleh para guru 
dan karyawan juga merupakan bagian tanggung jawabnya 
selaku pemimpin tertinggi di madrasah. (Shulhan dan Soim, 
2013: 36)  
Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong 
orang untuk melakukan sesuatu dan motivasi ini ditentukan 
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pula oleh intensitas motifnya. Bawahan perlu dimotivasi 
karena ada bawahan yang mau bekerja setelah dimotivasi 
pihak lain dan ada pula bawahan yang bekerja atas motivasi 
dirinya sendiri. 
b) Koordinasi 
Semenjak organisasi dibentuk, sejumlah orang yang 
terlibat didalamnya berupaya melakukan tugas masing-
masing untuk mencapai tujuan organisasi. Disinilah 
koordinasi menjadi sangat penting sebagai bagian 
penggerak organisasi. Koordinasi adalah proses 
mengintegrasikan sasaran-sasaran dan aktivitas dari unit 
yang terpisah agar dapat merealisasikan sasaran organisasi 
yang efektif.  Koordinasi memiliki banyak pengertian, salah 
satunya seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2011: 
85) bahwa : “koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, 
mengintegrasikan, dan mengkoordinasikan unsur-unsur 
manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
Sehubungan dengan itu, menurut Oteng Sutisna 
(2012: 200), proses koordinasi dibagi dalam tiga tahapan 
yaitu: Pertama, harus ada rencana prilaku yang telah dibuat 
bagi semua anggota kelompok, Kedua, seluruh rencana itu 
atau sebagiannya yang relevan harus dipahami oleh setiap 
anggota atau orang yang terlibat. Ketiga, adanya kesediaan 
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setiap orang untuk berbuat sesuai dengan rencana yang 
harus dikembangkan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa koordinasi adalah upaya untuk memadukan kegiatan 
yang terpisah secara terus menerus untuk mencapai tujuan 
yang efektif. 
c) Komunikasi 
Komunikasi adalah bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari koordinasi bahkan untuk melakukan 
koordinasi yang efektif diperlukan adanya komunikasi . 
P.V Lewis sebagaimana dikutip oleh Syafaruddin (2005: 
81), menjelaskan bahwa proses komunikasi menentukan 
efektif tidaknya koordinasi dalam organisasi. Untuk itu 
melalui komunikasi yang efektif akan tercipta koordinasi 
pelaksanaan yang memuaskan. Sedangkan menurut Husaini 
Usman (2013: 346), komunikasi adalah proses 
penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada 
orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara 
tertulis, lisan maupun bahasa isyarat.  
Seorang yang melakukan komunikasi disebut 
komunikator, orang yang diajak berkomunikasi komunikan. 
Orang yang mampu berkomunikasi disebut komunikatif. 
Komunikasi yang efektif menuntut rasa saling 
menghormati, percaya, terbuka dan tanggung jawab. 
Seorang pemimpin menyampaikan semua fungsi 
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manajemen sehingga dapat bergerak sesuai fungsinya 
melalui komunikasi kepada bawahannya. Jadi keterampilan 
komunikasi sebagai bagian penggerak organisasi dalam 
membina hubungan sosial perlu dimiliki oleh setiap 
pemimpin. 
4) Pengawasan (controlling) 
Pengawasan atau controlling dan pengendalian adalah 
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan 
penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala hal yang telah 
dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan 
yang benar sesuai dengan tujuan. (Saefullah, 2012: 38)  
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa 
kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya.(Shulhan dan Soim, 2013: 37) Di samping itu, 
pengawasan juga merupakan standar yang menjamin bagi 
pencapaian tujuan. Oleh karena itu fungsi manajemen dalam 
bentuk pengawasan ini harus dilakukan secara terencana dan 
konsisten.  Allah SWT , sebagaimana terdapat dalam Qur`an 
Surah as-Sajdah ayat 5, memberikan dasar tentang pentingnya 
dan bagaimana pengasawan dilaksanakan untuk segala urusan.  
Selanjutnya, mengenai maksud dari pengawasan seperti 
yang dikemukakan oleh George R. Terry (2006 :323) “ 
Controlling is determining what is being accomplish, that 
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evaluating performanceand if necessary applying corrective 
measures so performance takes according to plans”. Pendapat 
ini mengandung pengertian bahwa pengawasan merupakan 
usaha yang sistematis dalam menentukan apa yang telah 
dicapai yang mengarah kepada penilaian kinerja dan 
pentingnya mengoreksi atau mengukur kinerja yang didasarkan 
pada rencana-rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Kegiatan pengawasan ini dilakukan agar perilaku 
personalia organisasi mengarah ketujuan organisasi, bukan 
semata-mata ketujuan individual dan agar tidak terjadi 
penyimpangan yang berarti antara rencana dengan pelaksanaan. 
Dengan demikian jelaslah controlling mencakup kelanjutan 
tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan 
sesuai rencana. (Sagala, 2009: 70) 
Pengawasan, yaitu meneliti dan mengawasi agar semua 
tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
adaatau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 
Pengawasan dapat dilakukan secara vertical dan horizontal, 
yaitu atasan dapat melakukan pengontrolan kepada 
bawahannya, demikian pula bawahan dapat melakukan upaya 
kritik kepada atasannya. Cara tersebut diistilahkan dengan 
sistem  pengawasan melekat. Pengawasan melekat lebih 
menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja. 
Pengendalian terdiri atas: (a) Penelitian terhadap hasil kerja 
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sesuai dengan rencana/ program kerja, (b) Pelaporan hasil kerja 
dan pendataan pelbagai masalah, (c) Evaluasi hasil kerja dan 
problem solving. (Saefullah, 2012: 38) 
Dalam pendidikan Islam, pengawasan adalah proses 
pemantauan yang terus-menerus untuk menjamin terlaksananya 
perencanaan secara konsekuen, baik yang bersifat materiil 
maupun spiritual. Didin dan Hendri (2003: 156) menyatakan 
bahwa dalam pandangan Islam, pengawasan dilakukan untuk 
meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan 
membenarkan yang haq. Pengawasan dalam konsep Islam lebih 
mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, 
pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman. Langkah-
langkah pengawasan adalah: Memeriksa, Mengecek, 
Mencocokkan, Menginspeksi, Mengendalikan, Mengatur, 
Mencegah sebelum terjadi kegagalan. (Saefullah, 2012: 39) 
Dalam ajaran Islam, manajemen dipandang sebagai 
perwujudan amal saleh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat 
baik tersebut akan memunculkan motivasi aktivitas untuk 
mencapai hasil yang optimal demi kesejahteraan bersama. Ada 
empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut 
pandangan Islam, yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan dan 
keahlian. Seorang manajer harus memiliki keempat sifat utama itu 
agar manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil maksimal. 
(M.A. Athoilah, 2010: 18).  
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2. Madrasah  
a. Pengertian Madrasah 
Madrasah secara harfiah berasal dari Bahasa Arab yang 
artinya sama atau setara dengan kata Indonesia "sekolah" (school). 
(Depag RI, 2005: 62) Kata “madrasah” juga berarti tempat atau 
wahana untuk mengenyam proses pembelajaran.(Nata, 2014: 50) 
Dalam bahasa Indonesia madrasah disebut dengan sekolah yang 
berarti bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi 
pengajaran. Dari pengertian di atas maka jelaslah bahwa madrasah 
adalah wadah atau tempat belajar ilmu-imu keislaman dan ilmu 
pengetahuan keahlian lainnya yang berkembang pada zamannya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa istilah madrasah 
bersumber dari Islam itu sendiri. 
b. Eksistensi Madrasah 
Dalam kerangka sistem pendidikan nasional sekolah dan 
madrasah mempunyai maksud yang berbeda. Sekolah dikenal 
sebagai lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang 
kurikulumnya menitikberatkan pada mata pelajaran umum, dan 
pengelolaannya berada di bawah naungan Departemen Pendidikan 
Nasional. Sedangkan madrasah dikenal sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan tingkat dasar dan menengah yang, 
karenanya, lebih menitikberatkan pada mata pelajaran agama, dan 
pengelolaannya menjadi tanggungjawab Departemen Agama. 
(Kosim, 2007: 42)  
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Dalam sejarah perkembangan madrasah di Indonesia, 
dikenal dua jenis madrasah, madrasah diniyah dan madrasah non-
diniyah. Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan 
keagamaan yang kurikulumnya 100% materi agama. Adapun 
madrasah non-diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan yang 
kurikulumnya, di samping materi agama, meliputi mata pelajaran 
umum dengan prosentase beragam. Seiring dengan perubahan 
kebijakan pemerintah dalam dunia pendidikan, makna madrasah 
(khususnya pada madrasah non-diniyah) mengalami perubahan. 
Semula madrasah dipandang sebagai institusi pendidikan 
keagamaan. Kemudian, terutama pasca pengesahan UU Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 2/1989, madrasah dipandang sebagai 
sekolah umum berciri khas Islam, atau dapat dikatakan “sekolah 
plus”. Perubahan definisi tersebut berimplikasi pada perubahan 
kurikulum, status, dan fungsi madrasah dalam sistem pendidikan 
nasional. (Kosim, 2007: 43)  
Madrasah dalam bentuk yang kita kenal saat ini memiliki 
konotasi spesifik, di mana anak memperoleh pembelajaran agama. 
Madrasah inilah yang tadinya disebut pendidikan keagamaan 
dalam bentuk belajar mengaji Al- Qur'an, kemudian ditambah 
dengan pelajaran ibadah praktis, terus ke pengajaran tauhid, hadis, 
tafsir, tarik Islam dan Bahasa Arab. Kemudian masuk pula 
pelajaran umum dan keterampilan. (Mukhtar, 2001: 66) Dari segi 
jenjang pendidikan, mulanya madrasah identik dengan belajar 
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mengaji Qur'an, jenjang pengajian tingkat dasar dan pengajian 
kitab tingkat lanjut, kemudian berubah ke jenjang Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. 
(Mukhtar, 2001: 47)  
Dalam sejarah petumbuhan dan perkembangan madrasah, 
madrasah yang didirikan di Indonesia tidak hanya mengajarkan 
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam, tetapi juga memasukkan 
pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah yang diselenggarakan 
pemerintah Hindia Belanda, seperti madrasah Adabiyah di 
Sumatera Barat, dan madrasah yang diselenggarakan oleh 
Muhammadiyah, Persatuan Islam, dan PUI di Majalengka. (Nizar, 
2008: 201) 
Misi penjajahan Belanda tidak hanya dilakukan lewat 
ekonomi, tetapi juga dilakukan lewat pendekatan pendidikan. 
Lembaga pendidikan dianggap sebagai sarana yang paling efektif 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Madrasah yang 
seperti kebanyakan lembaga pendidikan modern lainnya, masuk 
pada sistem pendidikan di Indonesia pada awal abad ke 20-an, ini 
dimaksudkan sebagai upaya menggabungkan hal-hal yang fositif 
dari pendidikan pesantren dan sekolah. (Nata, 2014: 31)  
Setelah Belanda angkat kaki dari bumi Indonesia, maka 
muncul pergerakana Jepang. Jepang tidak begitu ketatnya terhadap 
pendidikan madrasah, kesetaraan pendidikan penduduk pribumi, 
sama dengan penduduk atau anak penguasa, bahkan Jepang banyak 
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mengajarkan ilmu-ilmu bela diri kepada pemuda Indonesia. Pada 
masa penjajahan Jepang banyak berdirinya lembaga-lembaga 
pendidikan Islam termasuk madrasah tempat anak-anak belajar 
agama dan mengaji. (Nata, 2014: 31) 
Masa Jepang, pendidikan agama Islam ditangani secara 
khusus. Pemerintah Jepang membaut relasi-positif dengan kiai dan 
ustadz, yang kemudian membuat kantor urusan agama (shumubu). 
Setelah tahun 1945- tepatnya tanggal 3 Januari 1946- kantor ini 
menjadi kementrian agama. Dalam tahun-tahun pertama, 
kementrian agama membuat divisi khusus yang menangani 
pendidikan agama di sekolah umum dan pendidikan agama di 
sekolah agama (madrasah dan pesantren). (Zuhairini, 2013: 45) 
Lembaga pendidikan madrasah ini secara berangsur-angsur 
diterima sebagai salah satu institusi pendidikan Islam yang juga 
berperan dalam perkembangan peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. (Depag RI, 2004: 6)  
Kini madrasah dipahami sebagai lembaga pendidikan Islam 
yang berada di bawah sistem pendidikan nasional dan di bawah 
pembinaan Kementerian Agama. Lembaga pendidikan madrasah 
ini telah tumbuh dan berkembang sehingga merupakan bagian dari 
budaya Indonesia, karena ia tumbuh dan berproses bersama dengan 
seluruh proses perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalam 
masyarakat. Dalam kurun waktu yang cukup panjang, yakni kurang 
lebih satu abad, lembaga pendidikan madrasah telah mampu 
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bertahan dengan karakternya sendiri, yakni sebagai lembaga 
pendidikan untuk membina jiwa agama dan akhlak anak didik.  
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat, sehingga mengakibatkan terjadinya 
berbagai perubahan di masyarakat, baik menyangkut ekonomi, 
sosial maupun budaya. Tuntutan dan kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan, sebenarnya merupakan tantangan bagi institusi 
pendidikan untuk memberikan jawaban atau solusi terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat.  
Pendidikan madrasah lahir sebagai upaya untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Menurut undang-undang nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional serta peraturan 
pemerintah sebagai pelaksanaanya, dijelaskan bahwa pendidikan 
madrasah merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang 
mempunyai hak dan kewajiban yang sama yaitu; dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan 
kesesuainnya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan 
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kesenian. 
Jenjang-jenjang madrasah yang dikelola oleh Kementerian 
Agama (Kemenag) sangat mirip dengan sekolah-sekolah yang 
dikelola oleh Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas). 
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Walaupun madrasah memiliki karakteristik dan struktur seperti 
karakteristik sekolah pada umumnya, madrasah tidak disupervisi 
oleh Kemendiknas tetapi disupervisi oleh Depag sebagaimana 
ditegaskan oleh Keppres No. 34 (1972). Selanjutnya, Keppres 
tersebut bersama dengan Peraturan Pelaksanaannya "Instruksi 
Presiden" No 15 (1974) memberikan seluruh kewenangan kepada 
Kemendiknas untuk penyelenggaraan pendidikan serta pelatihan di 
sekolah negeri maupun swasta termasuk pengembangan program-
program pendidikannya. (Depag RI, 2005: 137) Akan tetapi pada 
kenyataannya, Kemendiknas hanya memiliki kontrol yang terbatas 
terhadap sekolah dan bahkan sangat sedikit (kalau dikatakan tidak 
ada) terhadap madrasah. 
Seperti halnya pengelolaan sekolah di Kemendiknas, pada 
dasarnya pertanggung jawaban manajemen dan kontrol madrasah 
juga dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu madrasah negeri dan 
madrasah swasta. Jenis pertama, madrasah negeri, adalah sekolah 
yang sepenuhnya dikelola dan dikontrol oleh pemerintah (dalam 
hal ini Kementerian Agama); sebaliknya jenis kedua, madrasah 
swasta adalah madrasah yang hanya dalam hal-hal tertentu saja 
mendapat bantuan dari pemerintah (misalnya guru yang 
diperbantukan atau gaji guru, dsb) sehingga madrasah swasta ini 
tidak sepenuhnya ada dalam pengelolaan serta kontrol pemerintah. 
Secara kuantitatif, serta berdasarkan jenjang pendidikan, kontribusi 
madrasah swasta pada pembangunan pendidikan di Indonesia juga 
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cukup bervariasi. Pada jenjang pendidikan prasekolah, kontribusi 
madrasah swasta sangat besar. (Depag RI, 2005: 137) 
 
 
 
3. Pendidikan Satu Atap 
a. Pengertian Pendidikan Satu Atap 
Dalam rangka program wajib belajar pendidikan dasar 9 
(sembilan) tahun yang harus tuntas pada tahun 2008/2009, 
Departemen Pendidikan Nasional dalam hal ini Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah melaksanakan 
beberapa program alternatif untuk meningkatkan Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pada daerah dengan APK yang rendah.  
Upaya yang dilakukan untuk peningkatan APK tersebut 
salah satunya adalah dengan perluasan akses pendidikan. Adapun 
program alternatif yang dilaksanakan selain pembangunan Unit 
Sekolah Baru (USB) dan pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) 
di sekolah-sekolah yang over-capacity, adalah Program 
Pengembangan SD-SMP Satu Atap untuk daerah terpencil, 
terpencar dan terisolir. Pada daerah terpencil, terpencar dan 
terisolir umumnya SMP belum didirikan atau SMP yang sudah ada 
berada di luar jangkauan lulusan SD setempat. Dikarenakan jumlah 
lulusan SD di daerah tersebut pada umumnya relatif sedikit, maka 
pembangunan Unit Sekolah Baru SMP dipandang tidak efisien. Di 
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lain pihak daerah tersebut merupakan daerah-daerah dimana APK 
SMP masih rendah dan merupakan lokasi tempat anak-anak yang 
belum memperoleh layanan pendidikan SMP atau yang sederajat.  
Salah satu cara yang bisa dilakukan pada daerah dengan ciri 
seperti tersebut di atas adalah dengan mendekatkan SMP ke lokasi 
konsentrasi anak-anak yang belum mendapatkan layanan 
pendidikan SMP tersebut dengan mengembangkan Pendidikan 
Dasar Terpadu di SD yang sudah ada atau bisa disebut sebagai SD-
SMP Satu Atap. Pengembangan Pendidikan Dasar Terpadu ini 
menyatukan lokasi SMP dan lokasi SD dengan memanfaatkan 
berbagai sumberdaya dan sarana prasarana yang ada pada SD yang 
telah ada tersebut.(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 1) 
SMP Satu Atap adalah salah satu usaha pemerintah untuk 
mengejar tercapainya target APK SMP-MTs 95 % di tahun 2008. 
Ini dilakukan atau dibiayai dengan dana dekonsentrasi dari APBN 
untuk tahun pertama keberadaannya di masing-masing kabupaten 
dan kota yang menerimanya; sedangkan untuk kemudian, untuk 
tahun kedua mereka dapat melanjutkannya sendiri SD-SMP Satu 
Atap adalah penyelenggaraan pendidikan yang mencakup SD dan 
SMP yang sekolah dan atau pengelolaanya terpadu. 
Keterpaduan dapat secara fisik dan dapat secara 
pengelolaan. Dedi Koswara (2012: 3) menyatakan bahwa 
keterpaduan yang dimaksud dapat secara fisik dan atau secara 
pengelolaan. Keterpaduan secara fisik berarti bahwa lokasi SMP 
48 
 
 
 
menyatu atau didekatkan dengan SD. Keterpaduan secara 
pengelolaan meliputi beberapa hal yaitu: 
1) Memiliki keterpaduan dalam pengembangan visi dan misi 
pendidikan dasar di lingkungannya 
2) Memiliki keterpaduan dalam penyusunan program kerja 
tahunan sekolah 
3) Memiliki keterpaduan dalam pengelolaan penerimaan siswa 
baru di lingkungannya 
4) Memiliki keterpaduan dalam usaha mengatasi angka putus 
sekolah, angka mengulang, dan angka transisi 
5) Memiliki keterpaduan dalam usaha mengatasi kebutuhan 
tenaga kependidikan 
6) Memiliki keterpaduan dalam mengatasi sarana penunjang 
proses belajar mengajar 
7) Memiliki keterpaduan dalam pengembangan usaha peningkatan 
mutu pendidikan dasar. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
program sekolah satu atap merupakan program yang dibuat 
pemerintah untuk memberikan layanan pendidikan di daerah yang 
terpencil, terpencar dan terisolir untuk penuntasan angka putus 
sekolah.  
b. Tujuan Pendidikan Satu Atap 
Tujuan didirikanya sekolah satu atap adalah untuk 
pemerataan pendidikan dan penuntasan program wajib belajar 
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sembilan tahun di daerah yang sulit dijangkau. Tujuan adanya 
sekolah satu atap dijabarkan secara rinci dalam buku Panduan 
Pelaksanaan Sekolah Satu Atap (Depdiknas, 2008: 5), yang terbagi 
menjadi dua tujuan sebagai berikut : 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum didirikannya sekolah satu atap adalah untuk 
mempercepat penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 
tahun dan meningkatkan mutu pendidikan dasar. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus didirikannya sekolah satu atap adalah untuk: 
a) Memperluas layanan pendidikan dasar atau meningkatkan 
daya tampung SMP pada daerah terpencil, terpencar dan 
terisolir guna menunjang tercapainya penuntasan wajar 
pendidikan dasar 9 tahun 
b) Mendekatkan SMP dengan SD pendukungnya, serta 
memberikan kesempatan dan peluang bagi anak untuk 
melanjutkan pendidikannya. 3) Meningkatkan partisipasi 
masyarakat. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
adanya sekolah satu atap adalah untuk mempermudah akses 
pendidikan di daerah terpencil, terpencar dan terisolir dengan 
mendekatkan SMP ke lokasi terdekat yang dapat dijangkau 
masyarakat dalam rangka penuntasan wajib belajar Sembilan 
tahun. 
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c. Kriteria Pendidikan Satu Atap 
Penyelenggaraan sekolah satu atap harus memperhatikan 
pertimbangan-pertimbangan yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. Pertimbangan tersebut antara lain pertimbangan 
mengenai kondisi geografis, kondisi bangunan SD, serta adanya 
dukungan masyarakat dan kesanggupan dari pemerintah daerah 
setempat untuk menyelenggarakan sekolah satu atap. Pertimbangan 
tersebut dijadikan kriteria oleh pemerintah untuk memberikan 
subsidi atau tidak. Dalam Depdiknas (2008: 5) dijelaskan kriteria 
sekolah calon penerima subsidi dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kriteria umum 
Kriteria umum sekolah calon penerima subsidi dari 
pemerintah adalah sebagai berikut: 
a) Calon SD-SMP Satu Atap adalah SD Negeri terletak di 
daerah terpencil, terpencar dan terisolir serta sulit dijangkau 
b) Jumlah potensi calon siswa di daerah tersebut sebesar tidak 
lebih dari 30 anak 
c) Jarak ke SMP/MTs terdekat baik negeri maupun swasta 
tidak kurang dari 6 KM 
d) Kondisi bangunan SD yang ada memadai untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran 
e) Adanya dukungan dari masyarakat untuk melaksanakan 
pembangunan dengan mekanisme partisipasi masyarakat. 
2) Kriteria khusus 
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Sedangkan kriteria khusus sekolah calon penerima subsidi 
dari pemerintah adalah sebagai berikut: 
a) Pada lokasi atau disekitar lokasi SD calon penerima 
bantuan, tersedia lahan yang memungkinkan untuk 
dikembangkan minimum seluas 2500 𝑚2 termasuk lahan 
yang sudah dipakai SD 
b) Ada kesanggupan dari pemerintah Kabupaten untuk 
menetapkan kelembagaan SD-SMP Satu Atap, membentuk 
manajemen sekolah dengan mengangkat Kepala Sekolah, 
menunjuk dan mengadakan tenaga pendidik dalam jumlah 
dan kualifikasi yang memadai serta menyediakan anggaran 
biaya operasional SMP yang bersangkutan mulai semester 
berikutnya (setelah program selesai), dibuktikan dengan 
pernyataan dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kriteria calon penerima subsidi harus mempertimbangkan berbagai 
macam aspek untuk dapat menyelenggarakan sekolah satu atap. 
Kriteria yang sudah ditetapkan tersebut dijadikan acuan oleh 
pemerintahan sebagai pertimbangan apakah sekolah satu atap dapat 
diselenggarakan atau tidak. 
 
 
d. Prinsip Pengembangan Pendidikan Satu Atap 
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Program Pengembangan SD-SMP Satu Atap merupakan 
program pemberdayaan masyarakat yang dikelola oleh Direktorat 
Pembinaan SMP melalui Kegiatan Perluasan SMP. Pengelolaan 
Program Pengembangan SD-SMP Satu Atap didasarkan pada tiga 
prinsip yaitu :  
1) Optimalisasi sistem desentralisasi pendidikan 
Prinsip optimalisasi sistem desentralisasi pendidikan 
adalah kewenangan untuk melaksanakan, mengelola, 
memelihara serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
kegiatan pendidikan di SD-SMP Satu Atap sepenuhnya ada 
pada sekolah dan masyarakat disekitar sekolah. 
2) Transparansi dan akuntabilitas 
Prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam  
pengelolaan program pengembangan SD-SMP Satu Atap 
adalah: 
a) Prinsip keterbukaan aktif kepada masyarakat dimulai 
dengan pemilihan dan pembentukan Panitia Pengembangan 
SD-SMP Satu Atap (P2SATAP) dan seterusnya sampai 
dengan pengelolaan pelaksanaan program mulai dari awal 
sampai dengan akhir secara transparan dan demokratis. 
b) Bentuk keterbukaan kepada masyarakat antara lain 
diterapkan dengan melaporkan seluruh proses kegiatan 
melalui papan informasi yang memuat penjelasan tentang 
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pekerjaan/kegiatan yang dilaksanakan, sehingga masyarakat 
dapat mengetahui informasi dengan utuh dan mudah. 
3) Pemberdayaan masyarakat 
Pada prinsip pemberdayaan masyarakat melibatkan 
masyarakat secara aktif, dalam setiap tahapan, dimulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengendalian pemantauan, 
pemeliharaan SD-SMP Satu Atap. 
Prinsip pengelolaan sekolah satu atap yang telah 
dijabarkan tersebut menjelaskan bahwa kewenangan dalam 
pengelolaan sekolah satu atap sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab sekolah dan masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan 
konsep dalam manajemen berbasis sekolah. Konsep 
manajemen berbasis sekolah sendiri yang menawarkan otonomi 
kepada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam 
rangka meningkatkan mutu, efesiensi dan pemerataan 
pendidikan. 
e. Model Pengelolaan Pendidikan Satu Atap 
Pendidikan Satu atap tidak terlepas dari model 
pengelolaannya. Dedi Koswara (2012: 5-8) menyatakan bahwa 
terdapat dua model pengelolaan yang dapat dipilih oleh pemerintah 
daerah setempat dalam mengembangkan Pendidikan atau SD-SMP 
Satu Atap tersebut. Model pengelolaan tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1) Pendidikan Dasar Terpadu dengan Dua Pengelola 
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Model Pendidikan Dasar Terpadu dengan dua 
pengelola, adalah sebagai berikut: 
a) SD-SMP merupakan dua satuan pendidikan yang memiliki  
hubungan hirarkis dalam sistem penerimaan siswa baru. 
b) Memiliki dua kepala sekolah, memiliki guru sebagai dewan 
guru yang berdiri sendiri/terpisah. 
c) Perpindahan dari kelas VI ke kelas VII tetap melalui PSB, 
tetapi lebih sederhana karena memiliki hubungan hirarkhis. 
Bahkan secara ekstrim dapat disebut sebagai mutasi mirip 
kenaikan kelas, namun harus lebih dahulu lulus ujian akhir 
SD sesuai ketentuan yang ada. 
d) Bila terdiri dari satu atau beberapa SD dan satu SMP, maka 
daya tampung SMP minimal sesuai dengan jumlah tamatan 
SD nya. 
Dalam pengelolaan Satu Atap dengan dua pengelola 
atau lebih maka terdapat ketentuan yaitu: 
a) Bila suatu SD-SMP Satu Atap terdiri dari satu SD yang 
menyatu/terpadu dengan satu SMP, SD-SMP Satu Atap 
tersebut dapat dikelola oleh 2 kepala sekolah (1 kepala SD 
dan 1 kepala SMP). 
b) Bila suatu SD-SMP Satu Atap terdiri dari dua SD atau lebih 
dengan satu SMP, SD-SMP Satu Atap tersebut dapat 
dikelola oleh 3 kepala sekolah atau lebih (sejumlah kepala 
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SD dan 1 kepala SMP) atau oleh 2 kepala sekolah (1 kepala 
sekolah SD dan 1 kepala sekolah SMP). 
Pola pengelolaan dengan dua pengelola tersebut sudah 
berjalan pada beberapa sekolah swasta yang memiliki kampus 
pendidikan sejak SD, SMP, bahkan sampai SMA. Pola 
pengelolaan ini dapat dikelola oleh dua kepala sekolah atau 
lebih dan memiliki guru sebagai dewan guru yang berdiri 
sendiri/terpisah. Perpindahan jenjang pendidikan baik dari SD 
ke SMP ataupun dari SMP ke SMA tetap melalui PSB akan 
tetapi lebih sederhana karena sudah memiliki hubungan 
hirarkis. 
2) Pendidikan Dasar Terpadu dengan Satu Pengelola 
Model Pendidikan Dasar Terpadu dengan Satu 
pengelola, adalah sebagai berikut: 
a) Pada SD dan SMP model ini perpindahan dari kelas VI ke 
kelas VII (kelas I SMP) dilakukan dengan system PSB. 
Tetapi karena satu pengelola maka prosedurnya menjadi 
lebih sederhana. 
b) SD-SMP dikelola terpadu oleh satu pengelola. 
c) Guru sepanjang memungkinkan dapat mengajar di SD dan 
juga SMP. 
d) Bisa terdiri dari satu SD dan satu SMP baik sejak awal 
ataupun karena melalui proses regrouping. 
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Pola pengelolaan sekolah satu pengelola ini diterapakan 
di daerah yang sulit dijangkau. Dengan model pengelolaan ini 
menjadi lebih mudah karena pengelolaannya menjadi terpadu 
oleh satu pengelola. SD-SMP Satu Atap dengan satu pengelola 
cocok untuk diterapkan pada: 
a) SD-SMP Satu Atap yang terletak di daerah yang sulit 
dijangkau/terpencil atau sulit transportasinya. 
b) Daerah yang sulit mendapatkan tenaga yang berkualitas. 
c) Jumlah SD/MI dan SMP relatif sedikit, yaitu sekitar 200 
siswa (Dedi Koswara, 2012: 7). 
Pemilihan mengenai model pengelolaan Pendidikan Dasar 
Terpadu (SD-SMP satu atap) diserahkan kepada Kepala Daerah 
masing-masing sesuai dengan kewenangannya. Hal ini disebabkan 
kondisi setiap daerah berbeda-beda antara satu dengan lainya. 
3) Kelembagaan Pendidikan Dasar Terpadu 
Kelembagaan sekolah satu atap dapat dijabarkan 
sebagai berikut :  
a) Lembaga dari SD-SMP Satu Atap dengan dua pengelola 
tetap terdiri dari dua lembaga, yaitu SD dan SMP, dengan 
dua (2) kepala sekolah. 
b) Lembaga dari SD-SMP Satu Atap dengan satu pengelola 
tetap terdiri dari dua lembaga, yaitu SD dan SMP tetapi 
kepala sekolah hanya satu, sedang wakilnya dua yaitu wakil 
kepala yang menangani SD dan wakil kepala yang 
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menangani SMP. Kelembagaan dan pengelolaan yang 
seperti ini sama dengan kelembagaan pada Sekolah 
Indonesia di luar negeri dan SLB. 
c) SD-SMP Satu Atap dengan satu lembaga tidak 
dimungkinkan, karena dalam Undang-Undang no. 20 tahun 
2003 dengan tegas dinyatakan bahwa satuan pendidikan 
pada jenjang pendidikan dasar adalah SD dan SMP atau 
bentuk lain yang sederajat. (Dedi Koswara, 2012: 6) 
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Akhmat Tohari (2006). Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 
Mengelola Madrasah (Studi Tentang Pengelolaan Madrasah Pada 
MTs N Prembun Kabupaten Kebumen). Tesis. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada pada bentuk 
kepemimpinana kepala madrasah dalam mengelola madrasah di MTs 
N Prembun Kabupaten Kebumen. Kepemimpinan kepala madrasah 
dalam mengelola madrasah tersebut meliputi dua hal yaitu, profil MTs 
N Prembun, termasuk didalamnya mendeskripsikan sumber-sumber 
pendukung untuk mencapai prestasi dan karakteristik kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mengelola madrasah, termasuk didalamnya 
mendeskripsikan , inisiatif, dan kreatifitas kepala madrasah dalam 
mengelola madrasah, peran dan sifat unik kepemimpinan kepala 
madrasah. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil madrasah yang 
diteliti mempunyai karakteristik: lokasi madrasah sangat strategis 
sehingga mudah dijangkau, kualitas bangunan fisik madrasah kuat, 
megah, didukung lingkungan yang bersih, pemberlakuan rotasi kelas, 
pengelolaan perpustakaan baik, penyediaan serta pengelolaan sarana 
prasarana baik, tersediannya sarana ibadah, harapan, dukungan, dari 
orang tua siswa pemerintah dan masyarakat baik, bekal siswa untuk 
belajar di madrasah baik, budaya serta nilai-nilai agama mendukung, 
selanjutnya kepemimpinan kepala madrasah dari ketiga kepala 
madrasah yang pernah memimpin MTs N Prembun masing-masing 
mempunyai kelebihan yaitu, kepala madrasah piawai 
mengkomunikasikan misi, visi, serta tujuan madrasah, kepala 
madrasah piawai bekerjasama dengan semua komponen madrasah, 
kepala madrasah piawai menjadi mediator antara madrasah dengan 
lingkungan, kepala madrasah piawai memanfaatkan sumber informasi 
untuk memajukan madrasah, kepala madrasah proaktif dalam 
menghadapi perubahan dan perkembangan pendidikan, kepala 
madrasah piawai menciptakan iklim kerja yang sehat.  
2. Imam Khoiri (2011). Manajemen Sekolah Berasrama di Madrasah 
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta. Tesis. UNY. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada pengelolaan sekolah 
berasrama di Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta. 
Penelitian ini meliputi sejauh mana pengelolaan manajemen sekolah 
berasrama di Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta dan 
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kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan manajemen 
sekolah berasrama. 
Hasil penelitian Manajemen Sekolah Berasrama di Madrasah 
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari: (a) Perencanaan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 
faktor: rumusan tujuan, rencana pencapaian tujuan, prosedur 
pelaksanaan pengembangan, pemenuhan kebutuhan sarana-prasarana, 
biaya dan peningkatan kompetensi guru, pamong, musrif dan 
karyawan. (b) Pengorganisasian telah memenuhi persyaratan 
pengorganisasian yang baik, ditandai: ada pembagian tugas yang jelas 
yang tertuang dalam job description pada seluruh karyawan baik 
tenaga pendidik maupun kependidikan. (c) Pengarahan telah berjalan 
dengan baik dilihat dari: kelancaran komunikasi antara kepala 
madrasah di dalam pengelolaan proses pembelajaran baik di sekolah 
maupun di asrama, dengan adanya pertemuan-pertemuan rutin untuk 
mengevaluasi kegiatan. (d) Pengawasan sudah dilakukan dengan baik, 
ditandai adanya upaya kepala madrasah dibantu wakil kepala madrasah 
untuk mengevaluasi kinerja dan guru, musrif, pamong dan karyawan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. (e) 
Berkaitan dengan ketercapaian sasaran, sekolah telah berhasil 
meningkatkan prestasi siswa, baik bidang akademik maupun non 
akademik. (f) Masih ada kendala yang dialami dibidang sarana 
prasarana antara lain ruang makan, ruang belajar di asrama yang belum 
tersedia. 
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3. Nizar Saad Jabal (2006). Manajemen Pendidikan Pesantren Al-Irsyad 
Ditinjau Dari Ilmu Administrasi Pendidikan. Tesis. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Fokus dalam penelitian ini adalah Pesantren Islam Alirsyad 
yang berlokasi di desa Butuh Tengaran Semarang. Sejauh mana 
manajemen pendidikan Pesantren Islam Al-Irsyad yang ditinjau dari 
sistem administrasi pendidikan, terutama jika dilihat dari sistem 
administrasi kurikulum dan sistem administrasi kesantrian. 
Hasil penelitian ini adalah; pertama, para pemimpin pesantren 
mengerti akan konsep manajemen, pentingnya penerapan manajemen 
pendidikan di pesantren. Di samping itu, mereka juga berpandangan 
bahwa sebagian guru enggan mengimplementasikan manajemen 
pendidikan dan sebagian yang lain telah mencerminkan konsep 
manajemen meskipun hasil yang dicapai belum sesuai harapan. Sedang 
pemahaman sebagian besar ustadz tentang manajemen beragam, tetapi 
secara umum dapat dikatakan pemahaman sebagian besar ustadz 
tentang manajemen belum sempurna. Kedua, perencanaan kurikulum 
di Pesantren Islam Al-Irsyad kurang berjalan optimal. Sedang 
pelaksanaannya telah melibatkan seluruh elemen pesantren dalam 
upaya menerapkan keimanan dan nilai- nilai keislaman kepada diri 
anak didik. Evaluasi kurikulum dilakukan hanya sebatas evaluasi 
kegiatan belajar mengajar. Ketiga, perencanaan kesiswaan dilakukan 
dengan penyelaksian calon santri yang meliputi aspek kognitif, 
kestabilan emosional, intelegensi pada kategori rata-rata, motivasi, dan 
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kesehatan fisik. Pengorganisasian santri dalam bentuk pengasramahan 
dan penempatan santri serta keberadaan ustadz pengawas di dalam 
asrama. Pembinaan santri dilakukan dalam bentuk bimbingan 
pengawas kamar, pelaksanaan ibadah, penggunaan bahasa, serta 
penerapan hukuman baik bersifat koknitif, psikologis, maupun fisik. 
Evaluasi kesantrian dilakukan sebatas evaluasi perizinan santri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah berisi tentang jenis penelitian yang 
akan digunakan. Jenis penelitian adalah cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian (Arikunto, 2006 : 136). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data lapangan. 
Penelitian kualitatif menurut Bongdan dan Taylor adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.(Moleong, 2012: 4) 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Moleong (2002: 6), menerangkan bahwa jenis penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau 
realitas persoalan dengan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang 
telah dideskripsikan dan diugkapkan oleh responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, 
pertama, manyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan jamak, kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini 
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2011: 
10) 
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Penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena sesuai masalah yang 
diteliti dalam hal ini yaitu adalah manajemen madrasah satu atap pada 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, karena walaupun MTs 
dan MA Al-Mukmin Ngruki dikelola dalam satu atap tetapi dapat 
menghasilkan kualitas yang baik. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu 
penelitian memang sangat diperlukan. Setting tempat dan waktu 
disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab melalui penelitian. 
Adapun setting tempat dan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin yang beralamatkan di desa Ngruki kabupaten Sukoharjo. 
Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian di Pendidikan 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki karena di sekolah tersebut 
dikelola pendidikan satu atap dan walaupun dikelola dalam satu atap, 
akan tetapi dapat menghasilkan kualitas yang baik. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
dengan Februari 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, atau sesuatu yang menjadi pusat perhatain atau sasaran 
peneliti (Arikunto, 2006: 145). Adapun subjek penelitian ini adalah 
kepala madrasah, guru, dan karyawan Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki..  
2. Informan Penelitian 
Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Moleong, 2012: 32). Adapun informan pada penelitian ini adalah 
kepala madrasah, guru, karyawan dan yayasan Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan tujuan 
untuk dapat saling melengkapi. Adapun teknik-teknik yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Menurut Gordon E Mills yang dikutip oleh Hardiansyah 
menyatakan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana 
dan terproses untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku 
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ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki sebuah tujuan terbaru 
serta mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan 
landasan sistem tersebut. (Herdiansyah, 2013: 131) 
Peneliti melakukan kunjungan secara langsung dan bertahap 
untuk menggali data sekaligus mengamati dan mencatat kejadian di 
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 
data dan refleksi data dalam penelitian kualitatif. (Djam‟an, 2013: 176) 
Metode ini digunakan peneliti untuk digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas dan setting dari subjek 
penelitian, seperti: suasana madrasah, kegiatan pendidikan di PPIM, 
dan pelaksanaan manajemen madrasah satu atap di PPIM. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab langsung dengan subjek penelitian. 
Wawancara disebut sebagai metode tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 
penyelidikan (Sugiyono, 2002: 75). Wawancara digunakan untuk 
mengambil data tentang manajemen madrasah satu atap di tempat 
penelitian berdasarkan tujuan dan teori penelitian dalam bentuk 
pertanyaan dan jawaban. Hal-hal yang ingin ditanyakan dipersiapkan 
secara sistematis untuk memudahkan dalam mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. 
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Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data 
mengenai kebijakan madrasah satu atap, kegiatan manajemen pada 
madrasah satu atap, dan keunggulan madrasah satu atap. Dengan 
demikian perlu adanya pencatatan data selama wawancara berlangsung 
dilakukan dengan cara yang baik dan setepat mungkin dengan alat 
recorder.     
3. Dokumentasi  
Teknik ini merupakan mengumpulan referensi-referensi yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Seperti, 
dokumen pribadi, foto-foto, dokumen resmi, buku catatan dan lain-
lain. Data ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, 
menafsirkan bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus 
permasalahn penelitian (Iskandar, 2008: 219). Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah: profil madrasah, 
notulen rapat, surat keputusan yayasan, hasil akreditasi dan piagam 
penghargaan.   
 
 
 
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan 
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Pengajuan 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2012: 
330). 
Terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
data, yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, 
triangulasi dengan penyidik, dan triangulasi dengan teori. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode dan sumber, yaitu 
dengan menggunakan metode ganda sehingga akan dapat membandingkan 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Peneliti 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan 
informan serta membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 
yang diperoleh. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Moleong (2002: 103) adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hal tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan secara berurutan 
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(Moleong, 2002: 280). Adapun penjelasan masing-masing komponen 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang berdasarkan dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah memilah-
milah data sesuai dengan pengelompokan yang telah ditentukan 
dengan membuat semacam matriks, skema, dan tabel. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam pemahaman. 
3. Kesimpulan 
Proses analisis data dilakukan sejak awal rencana penelitian 
sampai pada masa pengumpulan data. Kemudian data dianalisis dan 
ditarik kesimpulan. Analisis data bermaksud mengorganisasikan data 
dari data yang telah terkumpul dari wawancara, catatan lapangan, 
tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi dan 
artikel kemudian disimpulkan. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan semua hal dari reduksi data dan 
penyajian data.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo 
Menurut hasil observasi di lapangan, Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki terdapat dalam lingkup Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki yang terletak di dukuh Ngruki 
Rt.04 Rw.17 kelurahan Cemani kecamatan Grogol kabupaten 
Sukoharjo provinsi Jawa Tengah. Posisinya kurang lebih 13 KM 
sebelah barat laut pusat kota Sukoharjo dan 1 KM sebelah selatan 
kota Surakarta. 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin terbagi menjadi 3 
lokasi. Lokasi pertama, terletak pada komplek putra yang bernama 
“Darul Mujahidin” dimana terdapat gedung persekolahan yang 
biasa disebut “Darul Hikmah” di tempati oleh kelas 1 sampai kelas 
6 PPIM putra, kelas khusus yaitu kelas takhosus, aula, kantor 
administrasi persekolahan, dan perpustakaan.  
Lokasi kedua terletak pada komplek putri Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo yang biasa di sebut 
“Darul Hijroh”, dimana terdapat gedung persekolahan yang 
ditempati oleh kelas 2 sampai kelas 6 PPIM putri, dan kantor 
administrasi persekolahan dan kepengasuhan. Lokasi yang terakhir 
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terletak pada komplek putri kedua yang bernama “Darul Rohmah”, 
dimana terdapat gedung persekolahan yang ditempati oleh kelas 1 
PPIM, kelas khusus yaitu kelas takhosus, dan kantor administrasi 
persekolahan dan kepengasuhan.  
Ketiga lokasi gedung persekolahan ini terletak di tengah 
pemukiman warga, yaitu gedung persekolahn PPIM putri pertama 
terletak di sebelah paling barat, gedung PPIM putra terletak di 
tengah, dan gedung PPIM putri kedua terletak di paling timur. 
Ketiganya memiliki halaman parkir yang cukup luas dan biasanya 
digunakan juga untuk tempat berlangsungnya apel pagi setiap hari 
sabtu. Pada halaman depan setiap lokasi juga ditumbuhi berbagai 
macam tanaman dan pepohonan hias, sehingga memberikan kesan 
yang asri dan tempay belajar yang nyaman pada lingkungan PPIM. 
b. Sejarah Berdirinya Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo 
Dalam setiap tempat tentunya memiliki sejarah sendiri-
sendiri, tidak terkecuali pada Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo.Menurut hasil wawancara penulis 
dengan Ustadz Sutino S.Sos, M.Pd.I salah satu pengurus yayasan 
di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin, diperoleh informasi 
bahwa,  Pendidikan Satu Atap pada Pendidikan Pesantren Al-
Mukmin Ngruki dirancang dalam rangka mewujudkan sasaran dan 
tujuan PPIM, maka pondok pesantren Islam Al-Mukmin telah 
mengelola jenjang-jenjang unit pendidikan yang mana dalam 
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perjalanannya, unit-unit pendidikan mengalami beberapa 
perubahan sebagai sebuah tuntutan untuk mempermudah 
mekanisme kerja, dengan tetap berjalan sesuai khittah pesantren 
yang telah ditetapkan.   
Mulai tahun ajaran 2012/2013 pengelolaan unit-unit 
pendidikan dilakukan penyatuan yang kemudian disebut dengan 
Pendidikan Pesantren Islam Al Mukmin atau disingkat PPIM, 
dimana sebelumnya ada 4 unit yang masing-masing ada kepala 
sekolah sendiri, yaitu unit MTs, unit MA, unit KMI, dan unit 
Kesantrian.Penyatuan unit pendidikan menjadi PPIM ini, pada 
hakikatnya tidak mengurangi porsi materi pengajaran yang termuat 
dalam program pendidikan, demikian juga tidak merubah jadwal 
rutinitas kepengasuhan santri.  Hal ini dilakukan hanya untuk 
mempermudah dalam mekanisme kerja serta mengantisipasi hal-
hal yang dimungkinkan akan memunculkan rivalitas yang kurang 
sehat. 
Pada dasarnya sejarah berdirinya PPIM tidak terlepas dari 
sejarah berdirinya Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, 
MTs Islam Ngruki dan MA Islam Ngruki yang akan dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Sejarah Berdirinya Pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki 
Berdirinya Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
bermula dari adanya kegiatan pengajian selepas zuhur di Msjid 
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Agung Surakarta.Selanjutnya para da‟i dan mubalig 
mengembangkan bentuk pengajian tersebut dengan mendirikan 
Madrasah Diniyah di jalan Gading Kidul 72 A Solo. 
Perkembangan madrasah ini cukup pesat karena diantaranya 
didukung oleh media massa yaitu Radio Dakwah Islam 
(RADIS) Surakarta pada saat itu. Dinamika madrasah yang 
menggembirakan tersebut selanjutnya mengilhami para 
mubalig untuk menggagas dengan mengasramakan para santri 
ke dalam sebuah wadah berbentuk lembaga pendidikan pondok 
pesantren. 
Realitas social masyarakat Solo pasca tahun 1965 dan 
timbulnya berbagai ancaman yang dianggap membahayakan 
eksistensi Islam serta umatnya pada waktu itu, semakin 
memotivasi semangat para mubalig se-Surakarta untuk segera 
mewujudkan pendidikan pondok pesantren. Hal ini juga 
didasarkan pada perspektif dan pertimbangan sejarah bahwa 
pesantren pada zaman dahulu telah memiliki andil dan peran 
yang sangat besar dalam membela, memperjuangkan, dan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. 
Akhirnya pada tanggal 10 Maret 1972 berdirilah 
Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin di 
jalan Gading Kidul No 72 A Solo, di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Islam dan Asuhan Yatim Al-Mukmin (YPIA) 
dengan akte Notaris No. 130 b 1967 
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Pada waktu itu jumlah santri yang diasramakan 
sebanyak 30 santri termasuk di dalamnya 10 santri asuhan 
YPIA.Adapun para perintis dan pendirinya pada waktu itu 
adalah: Ustadz Abdullah Sungkar, Ustadz Abu Bakar Ba‟asyir, 
Ustadz Abdullah Baraja‟, Ustadz Yoyok Rosywadi, Ustadz H. 
Abdul Qohar Daeng Matase dan Ustadz Hasan Basri BA serta 
para pendukung lainnya. 
2) Sejarah Berdirinya MTs Islam Al-Mukmin Ngruki 
MTs Islam Ngruki merupakan MTs yang berdiri sejak 
tahun 1974. MTs Ini merupakan aset Pondok Pesantren Islam 
Ngruki berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 
Al-Mukmin Surakarta (YPIA).  Dalam perjalannanya MTs ini 
selalu memadukan kurikulum pesantren yang menjadi ciri khas 
pendidikan Islam dengan  mengadopsi  serta menselaraskan 
pendidikan nasional baik yang berada dibawah  naungan 
Kementerian Agama  (MTs) maupun Kementerian Pendidikan 
Nasional (SMP).  
MTs Islam Ngruki di bangun diatas tanah Wakaf yang 
dikelola Yayasan Pendidikan Islam Al-mukmin (YPIA) 
Surakarta pada 1 Januari 1947 dengan luas tanah 2.171 m
2 
 dan 
luas seluruh bangunan 6.520 m2 (tiga lantai) yang 
beralamatkan di Ngruki Rt 06 Rw 17, Cemani, Grogol, 
Sukoharjo dengan nomor telepon (0271) 726972-7503335-
710726 
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3) Sejarah Berdirinya MA Islam Al-Mukmin Ngruki 
MA Al Mukmin merupakan MA yang berdiri sejak 
tahun 1974. MA Ini merupakan aset Pondok Pesantren Islam 
Ngruki berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 
Al-Mukmin Surakarta (YPIA).  Dalam perjalannanya MA ini 
selalu memadukan kurikulum pesantren yang menjadi ciri khas 
pendidikan Islam dengan  mengadopsi  serta menselaraskan 
pendidikan nasional baik yang berada dibawah  naungan 
Kementerian Agama  (MA ) maupun Kementerian Pendidikan 
Nasional (SMA). 
MA Al Mukmin di bangun diatas tanah Wakaf yang 
dikelalola Yayasan Pendidikan Islam Al-mukmin (YPIA) 
Surakarta pada 1 Januari 1947 dengan luas tanah 2.171 m
2 
 dan 
luas seluruh bangunan 6.520 m2 (tiga lantai) yang 
beralamatkan di Ngruki Rt 06 Rw 17, Cemani, Grogol, 
Sukoharjo dengan nomor telepon (0271) 726972 
c. Visi dan Misi Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo 
Di dalam sebuah sekolah, tentunya mempunyai tujuan dan 
harapan agar sekolah tersebut dapat berkembang dengan baik, dan 
dapat mencetak generasi-generasi bangsa yang cerdas dan baik 
pula.Oleh karena itu, di setiap sekolah mempunyai visi dan misi 
khusus.Tidak terkecuali dengan Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo. Visi dan misi pada PPIM terbagi 
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menjadi 2 yaitu terdiri dari visi dan misi pesantren, serta visi dan 
misi MTs dan Madrasah Aliyah yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) Visi dan Misi Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki: 
Visi pesantren adalah Terbentuknya generasi muslim 
yang siap menerima dan mengamalkan islam secara kaffah 
(universal). Sedangkan misi pesantren adalah mencetak kader 
ulama dan cendekia muslim yang „Amilin Fi Sabiilillah, 
melaksanakan kegiatan pendidikan dan da‟wah secara 
independen dan bertanggung jawab kepada umat melalui YPIA 
serta melaksanakan proses pembelajaran secara integral dalam 
satu kepemimpinan Mudirul Ma‟had. 
2) Visi dan Misi MTs dan Madrasah Aliyah Islam Al-Mukmin 
Ngruki 
Visi MTs dan MA Islam Al-Mukmin Ngruki adalah 
terbentuknya generasi muslim yang siap menerima dan 
mengamalkan Islam secara kaffah, sedangkan misi MTs dan 
MA Islam Al-Mukmin Ngruki adalah menyelengarakan 
program-program akademik yang berkualitas, menciptakan 
kehidupan madrasah yang islami, menanamkan kepribadian 
santri yang sholeh, cerdas mandiri serta meningkatkan kualitas 
pelayanan santri,guru, karyawan dan masyarakat luas. 
d. Profil Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Dalam rangka mewujudkan sekolah sebagai lembaga 
pendidikan yang profesional, maka dalam aktifitas sehari-hari 
76 
 
 
 
gerak langkah komponen-komponen pendukung Pendidikan 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dibingkai dalam sebuah tata 
kerja yang harmonis mulai dari kepala madrasah, guru, karyawan 
hingga siswa. 
Sarana dan prasarana yang terdapat dalam PPIM masuk 
kedalam sarana dan prasarana pondok pesantren yaitu diantaranya, 
tanah dan gedung sekolah milik sendiri, asrama santri, masjid 
disetiap komplek asrama, perpustakaan utama di madrasah putra 
dan putri, laboratorium (IPA-biologi, bahasa, multimedia 
pembelajaran, komputer), berbagai unit keterampilan dan 
perangkatnya, mini market, kantin pelajar, kantin umum, koperasi 
pesantren, balai pengobatan, sarana olahraga, gedung perkantoran, 
dan lain sebagainya. Sedangkan sarana prasarana yang berada di 
MTs dan MA Islam Al-Mukmin Ngruki adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1. 
Daftar Sarana Prasarana MTs dan MA Islam Al-Mukmin Ngruki 
No Jenis Prasarana Jumlah Ruang 
1 Ruang Kelas 49 
2 Ruang Kepala Madrasah 1 
3 Ruang Guru  3 
4 Laboratorium IPA (Sains)  2 
5 Laboratorium Komputer  2 
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(Dokumentasi Data Sarana Prasarana Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki) 
 
Tenaga pendidik dan kependidikan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting didalam dunia  pendidikan, karena 
merekalah yang bertanggung jawab atas kelangsungan pendidikan. 
6 Laboratorium Bahasa  1 
7 Ruang Perpustakaan  1 
8 Ruang UKS  3 
9 Toilet Guru  10 
10 Toilet Siswa  30 
11 Ruang Bimbingan Konseling (BK)  2 
12 Gedung Serba Guna (Aula)  1 
13 Masjid/Mushola  3 
14 Gedung/Ruang Olahraga  4 
15 Pos Satpam  1 
16 Kantin  3 
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Tenaga pendidik dan kependidikan yang berada di PPIM tersebut 
seluruhnya berjumlah 197 orang, terdiri dari tenaga pendidik dan 
kependidikan pada MTs dan Madrasah Aliyah.Adapun daftar 
tenaga pendidik dan kependidikan pada MTs dan MA Al-Mukmin 
Ngruki adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Daftar Guru dan Staff Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki 
 
(
P
e
r
s
e
n
t
a
s
i 
Data Guru Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki) 
Ditinjau dari kualitas gurunya, mayoritas tenaga pendidik 
dan kependidikan di PPIM adalah lulusan sarjana S-1.Jumlah siswa 
di PPIM secara keseluruhan tahun ajaran 2017/2018 adalah 1312 
No STATUS Jml Jenjang 
Pendidikan 
JML 
1 Guru Tetap 54 S3 1  
2 Guru Tetap Kontrak 16 S2 15 
3 Guru Tidak Tetap 63 S1 105 
4 Karyawan Tetap 2 D3 33 
5 Karyawan Tidak Tetap 6 D2 12 
6 Karyawan Tetap Kontrak 2 D1 2 
7 Guru Bantu 32 SLTA 27 
8 Guru Wiyata Bhakti 20   
 Jumlah 195  195 
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siswa.Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki khususnya 
untuk MTs dan Madrasah Aliyah Islam Al-Mukmin Ngruki 
berstatus lembaga pendidikan swasta yang dibangun pada tahun 
1974 di yang berada di propnsi Jawa tengah, kabupaten Sukoharjo, 
Kecamatan Grogol, Kelurahan Cemani, Desa Ngruki dengan kode 
pos 57100. Memiliki luas tanah 2.171 m² dan luas bangunan 6.520 
m
2
. PPIM sudah terakreditasi dengan nilai A, dengan NPSN 
20363781 dan dengan SK penetapan hasil akreditasi BAP-S/M 
Nomor 18/BAP-SM/II/2014 untuk unit MTs, sedangkan untuk Unit 
Madrasah Aliyah NPSN 20363220 SK penetapan hasil akreditasi 
BAP-S/M Nomor 165/BAPSM/XI/2017. 
e. Struktur Organisasi Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo 
Setiap lembaga pendidikan formal di dalamnya pasti 
terdapat pengelolaan yang berkelanjutan, terprogram dan struktur 
organisasi yang baik.Struktur organisasi merupakan suatu kerangka 
atau susunan yang menunjukkan hubungan antara komponen yang 
satu dengan yang lainnya, hingga jelas tugas, wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam suatu kebulatan yang 
teratur.Struktur organisasi dikatakan berhasil apabila semua unsur 
yang diserahi tugas dan tanggung jawab akan melaksanakannya 
dengan baik tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak. Adapun 
struktur organisasi PPIM tersebut adalah : 
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Gambar 1.1.  
Struktur Oganisasi PPIM 
 
Dari struktur organisasi tersebut, kepala madrasah, guru dan 
staff melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya 
masing-masing sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan.  
 
 
2. Manajemen Madrasah Satu Atap pada Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
a. Latar Belakang Dilakukannya Penyatuan MTs dan Aliyah dalam 
Satu Atap 
Latar belakang dilakukannya penyatuan unit pada PPIM 
adalah untuk mempermudah dalam mekanisme kerja, efisiensi 
manajemen, efisiensi dana dan efisiensi waktu serta mengantisipasi 
hal-hal yang dimungkinkan akan memunculkan rivalitas yang 
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kurang sehat (wawancara dengan Ustadz Ibnu selaku Direktur 
PonPes Islam Al-Mukmin Ngruki).  
Mulai tahun ajaran 2012/2013 pengelolaan unit-unit 
pendidikan dilakukan penyatuan yang kemudian disebut dengan 
Pendidikan Pesantren Islam Al Mukmin atau disingkat PPIM, 
dimana sebelumnya ada 4 unit yang masing-masing ada kepala 
sekolah sendiri, yaitu unit MTs, unit MA, unit KMI, dan unit 
Kesantrian. Penyatuan unit pendidikan menjadi PPIM ini, pada 
hakikatnya tidak mengurangi porsi materi pengajaran yang termuat 
dalam program pendidikan, demikian juga tidak merubah jadwal 
rutinitas kepengasuhan santri. 
b. Manajemen Madrasah Satu Atap pada PPIM 
Manajemen merupakan suatu proses kegiatan atau usaha 
pencapaian tujuan tertentu melalui kerjasama dengan orang lain 
dan manajemen merupakan proses untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi yang sistematis, terkoordinasi, koperatif atas 
pemanfaatan, sumber daya yang dimiliki dalam rangka pencapaian 
tujuan yang diharapkan dengan pembagian kerja, tugas dan 
tangung jawab yang seimbang. 
Manajemen madrasah satu atap pada PPIM dilakukan 
secara terkoordinir, kooperatif dan tentunya juga memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan PPIM. Berikut 
adalah beberapa langkah yang dilakukan kepala madrasah dalam 
mengelola madrasah satu atap pada PPIM: 
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1) Persiapan Kepala Madrasah dalam Menjalankan Madrasah Satu 
Atap 
Persiapan sangat diperlukan sebelum menjalankan suatu 
kegiatan, persiapan kepala madrasah dalam hal ini adalah 
perencanaan, perencanaan dimaksudkan sebagai keseluruhan 
proses pemikiran dan penentuan semua aktivitas yang akan 
dilakukan pada masa mendatang dalam rangka mencapai 
tujuan. Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses 
manajemen yang harus dilakukan oleh orang-orang untuk 
mengetahui unsur organisasi.  
Keberhasilan perencanaan sangat menentukan kegiatan 
manajemen selanjutnya secara keseluruhan.Oleh karena itu, 
perencanaan harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya.Perencanaan yang dilakukan kepala madrasah untuk 
menjalankan madrasah satu atap dengan mengadakan 
pertemuan dengan para guru dan staff untuk merancang 
program kerja selama setahun kedepan. Hal itu dibuktikan 
dengan program kerja sebagai mana terlampir. 
Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Fanani selaku 
kepala madarsah PPIM: “Sebagaimana persiapan-persiapan 
sebelum manjadi kepala madrasah pada umumnya seperti 
mengadakan rapat pertemuan dengan para guru dan staff di 
awal tahun untuk membahas program kerja kedepannya, saya 
juga masih terus belajar untuk lebih terbuka kepada para 
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personel PPIM, dan menerima saran dan masukan yang 
membangun, demi kesuksesan bersama.”  
2) Penyusunan Organisasi Madrasah Satu Atap 
Pengorganisasian atau organizing adalah kerja sama 
antara dua oang atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk 
mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. 
mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan orang-
orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan 
menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam organisasi. 
Dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian 
tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara teperinci 
berdasarkan bagian dan bidang masing-masing sehingga 
terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, 
koperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang 
telah disepakati. 
Pengorganisasian pada madrasah satu atap pada PPIM 
dilakukan secara terstruktur dan rapi, setiap personal yang 
ditunjuk kompeten pada bidangnya. Penyusunan organisasi 
pada PPIM dilakukan oleh pihak pesantren yang 
mengumpulkan para kyai, petinggi pesantren, dan beberapa 
orang penting lainnya untuk menunjuk siapa saja yang akan 
menjalankan madrasah satu atap pada PPIM, sebagaimana 
tertera pada dokumen surat keputusan yang dikeluarkan oleh 
yayasan tentang susunan organisasi pada PPIM. 
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Seperti informasi yang disampaikan oleh Ustadz Fanani 
selaku Kepala Madrasah di PPIM bahwa penyusunan 
organisasi madrasah satu atap pada PPIM sepenuhnya adalah 
wewenang dari pihak pesantren, yang saya ketahui prosesnya 
adalah para pimpinan pesantren mengadakan pertemuan 
dengan beberapa orang lainnya untuk menyusun struktur 
organisasi dalam PPIM ini. Selain itu pengorganisasian pada 
PPIM dilakukan setiap periode dan bisa saja berubah pada 
pertengahan periode (wawancara dengan Ustadz Ibnu selaku 
direktur PonPes Islam Al-Mukmin Ngruki). 
 
 
3) Pelaksanaan Madrasah Satu Atap 
Pelaksanaan adalah membuat semua anggota kelompok 
agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta 
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan 
dan usaha-usaha pengorganisasian. Seorang pemimpin hanya 
mungkin mengeksekusi kegiatan yang telah direncanakan 
dengan baik apabila bawahannya menaruh kepercayaan dan 
penghargaan terhadapnya.  
Dalam madrasah satu atap pada PPIM pelaksanaan 
yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang direncanakan, 
kepala madrasah juga bersikap terbuka dan mau menerima 
masukan.  
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Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Ibnu selaku 
direktur PonPes Islam Al-Mukmin Ngruki bahwa kinerja 
kepala madarsah sangat baik karena bisa bersikap terbuka 
kepada para staffnya dan mau menerima masukan yang 
diberikan baik itu dari atasan maupun baawahannya. 
Meskipun kinerja dari kepala madrasah dalam 
menjalankan tugasnya sudah sangat baik akan tetapi masih saja 
terdapat halangan yang terkadang menghambat pelaksanaan 
madrasah satu atap pada PPIM, seperti informasi dari Ustadz 
Doni selaku staff di PPIM yang menyatakan bahwa pada 
awalnya memang pelaksanaan belum berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan karena pada tahun pertama kepala madrasah 
mangambil alih sebagian besar tugas direktur pondok, sehingga 
kepala madrasah terbebani tugas yang berat sedangkan direktur 
pondok hampir tidak mempunyai tugas apapun, setelah itu 
dilakukan perombakan hingga pada saat ini fungsi direktur 
pondok dikembalikan sebagaimana mestinya dan kepaka 
madrasah hanya membawahi bidang akademik, bidang 
administrasi, dan bidang kepengasuhan sehingga tugas yang 
dirasa dulu lebih berat sekarang menjadi ringan dan sudah 
kembali ke fungsinya masing-masing, dan dapat berjalan 
dengan lancar hingga saat ini.  
Selain informasi dari Ustadz Doni tersebut, Ustadz Aziz 
juga memberikan informasi yang kurang lebih hampir sama 
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yaitu walaupun pada awalnya mengalami kesulitan karena 
belum sepenuhnya siap untuk menjalankan madrasah satu atap, 
akan tetapi saat ini sudah mengalami banyak kemajuan 
terutama dalam bidang manajemen sudah tertata dengan baik, 
begitu juga dengan kurikulum pada kelas 1 sampai 3 
menggunakan kurikulum MTs dan kelas 4 sampai 6 
menggunakan kurikulum aliyah. 
4) Pengawasan Kepala Madrasah dalam Madrasah SatuAtap 
Pengawasan, yaitu meneliti dan mengawasi agar semua 
tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
adaatau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah PPIM 
kepada para personalnya adalah dengan menggunakan tolak 
ukur program kerja yang telah dibuat, apakah sudah sesuai 
ataukah belum, dengan mengadakan pertemuan-pertemuan per 
bagiannya untunk mengevaluasi kinerja para guru dan staff 
serta mencari solusi bersama untuk masalah yang sedang 
dihadapi. Sehingga tidak sampai terjadi masalah yang terlalu 
rumit. 
Setiap madrasah atau sekolah memiliki keunggulan masing-
masing, begitu pula dengan PPIM, walaupun 6 tahun belakangan 
telah menjadi madrasah satu atap, tidak menghentikan prestasi-
prestasi yang diraih oleh PPIM bahkan prestasi-prestasi yang diraih 
semakin meningkat daripada sebelumnya. Keunggulan ini 
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didapatkan tentunya dengan kerja keras dan kerja sama dari setiap 
unsur yang ada di PPIM.  
Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol pada saat ini 
ada pada program Tahfidzul Qur‟an, program ini merupakan 
program unggulam di bawah koordinasi PPIM, untuk penguatan 
kemampuan tahfidzul Qur‟an bagi santri lengkap dengan tartil dan 
tajwid, dengan target-target capaian hafalan yang telah ditetapkan. 
Adapu para pembimbing tahfidz adalah para guru yang mumpuni 
dibidangnya, dibantu para guru huffadz alumnus sejumlah 
pesantren tahfidz. Program tahfidz ini terbagi menjadi 3 kategori 
yaitu: Tahfidz Khos, Peserta dari tahfidz khos adalah santri PPIM 
dari kelas I sampai kelas VI yang dilakukan penyaringan dalam 
proses seleksi, ditempatkan dalam asrama tersendiri, dengan target 
selama 6 tahun menjadi santri telah menyelesaikan program 
hafalan Al-Qur‟an 30 juz penuh dan lulus dalam proses ujian 
tahfidz.  
Tahfidz Ijbari, Peserta dari tahfidz ijbari adalah seluruh 
santri PPIM dari kelas I sampai kelas VI , dengan target 6 juz Al-
Qur‟an harus terselesaikan selama 6 tahun. Tahfidz Idhofi, Peserta 
tahfidz idhofi adalah seluruh santri PPIM yang mempunyai 
keinginan kuat untuk menambah hafalan lebih dari target jumlah 6 
juz yang ditetapkan selama 6 tahun, yaitu antara 10 sampai 30 juz 
Al-Qur‟an. 
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Selain bidang Tahfidzul Qur‟an, hasil akreditasi untuk 
PPIM yaitu pada MTs dan Madrasah Aliyah juga mendapatkan 
hasil yang sangat baik yaitu nilai A untuk keduanya. Hal ini 
dibuktikan dengan sertifikat akreditasi dengan NPSN 20363781 
dan dengan SK penetapan hasil akreditasi BAP-S/M Nomor 
18/BAP-SM/II/2014 untuk unit MTs, sedangkan untuk Unit 
Madrasah Aliyah NPSN 20363220 SK penetapan hasil akreditasi 
BAP-S/M Nomor 165/BAPSM/XI/2017. 
Keunggulan lainnya pada PPIM adalah, prestasi yang diraih 
oleh para santri di perlombaan dan olimpiade, diantaranya seperti 
daftar berikut: 
Tabel 1.3 
Daftar Prestasi Lomba dan Olimpiade Siswa PPIM 
No Prestasi Tahun Tingkat 
1 Juara I Lomba Murattal 2017 Kabupaten 
2 Juara III Lomba Tilawah 
(MTQ) 
2017 Kabupaten 
3 Juara II Biologi KSM 2017 Kabupaten 
4 Juara III Fisika KSM 2017 Kabupaten 
5 Juara I Tenis Meja 2017 Kabupaten 
6 Juara I Kaligrafi 2017 Kabupaten 
7 Juara I Fisika 2017 Kabupaten 
8 Juara III Hifdzil Hadits 2017 Kabupaten 
9 Juara II Tenis Meja 2017 Kabupaten 
10 Juara I Futsal 2017 Kabupaten 
11 Juara I Pidato Bhs Arab  2018 Kabupaten 
12 Juara II Puisi Bhs Indonesia 2018 Kabupaten 
(Dokumentasi Data Juara Lomba Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki) 
Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Fanani selaku kepala 
madrasah: “Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol saat ini ada 
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pada bidang Tahfidzul Qur‟annya, selain itu juga santri-santri kami 
banyak manjuarai berbagai macam lomba dan olimpiade. Untuk hasil 
akreditasi madrasah juga mendapatkan nilai A pada MTs maupun 
Aliyah.”   
Selain itu Ustadz Aziz selaku guru di PPIM juga memberikan 
informasi yang serupa, keunggulan yang ada pada PPIM saat ini yang 
paling menonjol ada pada bidang Tahfidzul Qur‟an, sudah banyak 
santri yang mampu menyelesaikan hafalannya hingga 30 juz. Selain 
itu sudah banyak pula lomba dan olimpiade yang diikuti oleh santri 
kami dan Alhamdulillah banyak mendapat juara. Untuk hasil 
akreditasi madrasah pun sangat memuaskan kami mendapat nilai A 
baik untuk unit MTs maupun Aliyah. 
Setiap prestasi dan keunggulan yang dicapai pada sebuah 
lembaga pendidikan tentunya tidak lepas dari proses panjang dan kerja 
keras yang dijalani. Seperti halnya pada PPIM keunggulan-keunggulan 
dan prestasi yang didapat adalah hasil kerja keras setiap personalnya. 
Seharusnya, sekolah dengan unit masing-masing lebih optimal 
pengelolaan dan pelaksanaanya dibandingkan dengan sekolah satu 
atap.Karena kepala sekolah, para guru dan karyawan bisa terfokus 
dengan satu sekolah saja. 
Pada sekolah dengan sistem satu atap biasanya dalam 
pengelolaannya tidak bisa optimal. Dikarenakan satu kepala sekolah 
dan para guru harus mengelola dua unit jenjang pembelajaran yang 
mana kepala sekolah tidak bisa terfokus pada salah satunya.Tidak 
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hanya itu, masalah pada sarana prasarana pun masih menjadi kendala 
utama pada sekolah satu atap.Akan tetapi hal itu tidak berlaku di 
madrasah satu atap pada PPIM, dengan diadakannya penyatuan unit 
malah menimbulkan rasa kebersamaan yang tinggi, selain itu kerja tim 
yang kompak juga mempengaruhi keberhasilan madrasah satu atap 
pada PPIM.  
Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Sutino sebagai 
perwakilan yayasan “karena kebersamaan lebih terasa sehingga seluruh 
kegiatan dapat terkondisikan dan menghilangkan rivalitas antar 
unitnya.” Selain itu informasi dari Ustadz Fanani juga menyebutkan 
hal yang serupa bahwa efisiensi manajemen madrasah semakin baik 
dan para personal PPIM yang kompak dan dapat bekerja sama dengan 
baik maka walaupun dikelola dalam satu atap tetapi tetap bisa 
menghasilkan hasil yang baik. 
 
B. Penafsiran 
1. Manajemen Madrasah Satu Atap pada PPIM 
Manajemen madrasah satu atap pada PPIM dilakukan secara 
terorganisir dan terencana, hal ini dibuktikan dengan diterapkannya 
fungsi-fungsi manajemen dengan baik, yaitu: 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan oleh kepala madarasah adalah 
dengan melakukan koordinasi denagn para guru dan staff untuk 
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merencanakan program kerja yang akan dijalani satu tahun 
kedepan. 
 
 
b. Pengorganisasian 
Pihak pesantren menunjuk orang-orang yang mumpuni 
dibidangnya untuk menjalankan madrasah satu atap pada 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo, 
sehingga pelaksanaan madrasah satu atap dapat berjalan dengan 
lancar. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan madrasah satu atap pada Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo berjalan sesuai dengan 
program kerja yang telah disusun. Semua personal menjalankan 
tugas masing-masing dengan baik dan saling membantu jika ada 
yang merasa kesulitan. 
d. Pengawasan  
Kepala madarsah melakukan pengawasan kepada para 
personal PPIM secara teratur dan berkala, dengan mengadakan 
rapat pertemuan untuk membahas pencapaian program dan 
memberikan solusi atas masalah yang sedang dihadapi pada tiap 
bagiannya, sehingga pelaksanaan madarsah satu atap tetap 
kondusif sebelum timbul masalah yang berat.  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengutarakan bahwa 
langkah yang diambil oleh kepala madrasah dalam mengelola 
madrasah satu atap dirasa sudah tepat, mulai dari perencanaan yang 
dilakukan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, seluruhnya 
sudah dilakukan cukup baik. Karena kepala madrasah sebagai 
pemimpin juga bersikap terbuka dan mau menerima masukan, dan 
kerjasama dari para personalnya yang cukup kuat maka berjalannya 
madarsah satu atap ini dirasa sangat harmonis. 
2. Pengelolaan Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo dalam Satu Atap dan Memiliki Hasil yang Baik 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
walaupun dikelola dalam satu atap tetapi memiliki hasil yang baik hal 
itu disebabkan karena beberapa hal yaitu: 
a. Adanya efisiensi manajemen  
Dua sekolah yang dikelola dalam satu atap pada umumnya 
memiliki hasil yang tidak baik dari pada sekolah yang dikelola 
sendiri-sendiri. Hal itu tidak terjadi pada Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki. Di Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki beberapa unit dikelola dalam satu atap tetapi 
memiliki hasil yang bagus. Hal ini disebabkan karena pada PPIM 
santri atau murid yang dimiliki tidak terlalu banyak sehingga jika 
ada unit-unit tersendiri tentunya juga memerlukan personal yang 
lebih banyak yang dirasa kurang efektif. 
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Sistem madrasah satu atap atau dengan satu kepala 
madrasah atau atau pengelola sangat diperlukan pada pesantren 
agar tidak terjadi bentrokan antara kegiatan persekolahan dan 
kegiatan pesantren, selain itu kepala madrasah juga dapat 
mengawasi jalannya program kerja yang telah direncanakan 
dengan mudah. 
Efisiensi manajemen madrasah merupakan kunci sentral 
bagi keberlangsungan madrasah. Dengan begitu madrasah mampu 
bersaing di pasaran global dan mampu menjanjikan dan 
menumbuhkan pandangan positif dalam masyarakat. Efisiensi 
manajemen madrasah adalah bagaimana madrasah mampu 
melaksanakan semua tugas pokok sekolah, menjalin partisipasi 
masyarakat, mendapatkan serta memanfaatkan sumber daya, 
sumber dana, dan sumber belajar untuk mewujudkan tujuan 
sekolah. 
b. Adanya efisiensi dana 
Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin dalam satu atap 
dilakukan untuk mengefisiensi dana. Saat masih dikelola dengan 
unit sendiri-sendiri ada yang mempunyai dana yang banyak dan 
dana yang sedikit, tentunya unit yang mempunyai dana sedikit 
tidak bisa leluasa merancang program dan melakukan banyak 
kegiatan seperti unit yang mempunyai dana yang banyak. 
Setelah dilakukannya penyatuan, masalah pendanaan 
program pun menjadi lancar karena rancangan program dapat 
94 
 
 
 
diselaraskan dan dijalankan seluruh santri tanpa perlu 
mengkhawatirkan permasalahan dana dan rivalitas yang akan 
ditimbulkan.   
Pengelolaan dana dikatakan efektif kalau kegiatan yang 
dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas 
dalam rangka mencapai tujuan madrasah dan kualitatif outcomes-
nya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Efisiensi adalah 
perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran 
(out put) atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud meliputi 
tenaga, pikiran, waktu, biaya. Kegiatan dapat dikatakan efisien 
kalau penggunaan waktu, tenaga dan biaya yang sekecil-kecilnya 
dapat mencapai tujuan yang ditentukan dan memberikan hasil 
sebanyak-banyaknya baik kuantitas maupun kualitasnya. 
c. Adanya figur pemimpin yang terbuka dan mau menerima masukan 
Seorang pemimpin atau kepala madrasah tentunya 
memegang peranan penting dalam menjalankan suatu madrasah 
atau sekolah, kepala madrasah yang baik adalah seseorang yang 
peka terhadap kebutuhan kelompoknya karenanya pemimpin yang 
terbuka dan mau menerima masukan dari personalnya sangat 
diperlukan untuk kemajuan bersama. 
Kepala madrasah di PPIM memiliki sikap terbuka dan mau 
menerima masukan dan kritikan dari para guru dan staff. Sikap 
tersebut sangat diperlukan untuk memajukan dan mengembangkan 
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madrasah satu atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo. 
Salah satu hal yang penting yang dibutuhkan oleh sumber 
daya pendidikan di madrasah adalah keterbukaan manajerial kepala 
sekolah, yang dimaksud dengan keterbukaan manajerialan kepala 
sekolah/madrasah adalah sifat yang dimiliki oleh perasaan teloransi 
dan keterbukaan hati kepala sekolah/madrasah yang diwujudkan 
dengan sikap jujur, rendah hati, adil, serta mau menerima pendapat 
dan kritik dari orang lain dalam melaksanakan kemanajerialan di 
sekolah/madrasah dan tidak menutupi apa yang dikerjakannya 
sehingga menjadi jelas mudah dipahami dan tidak disangsikan lagi 
kebenarannya 
Sikap terbuka dan mau menerima masukan sangat 
diperlukan dalam meningkatkan dukungan guru, orang tua, 
masyarakat dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh 
program pendidikan di madrasah. Sikap terbuka dan mau 
menerima masukan ditujukkan untuk membangun kepercayaan dan 
keyakinan madrasah bahwa madrasah adalah organisasi pelayanan 
pendidikan yang bersih dan berwibawa, bersih dalam arti tidak 
KKN dan berwibawa dalam arti professional. 
d. Hilangnya rivalitas antar unit 
Pendidikan Pesantren islam Al-Mukmin melakukan 
penyatuan unit salah satunya adalah untuk menghilangkan rivalitas 
antar unitnya. Dengan dilakukannya penyatuan unit tidak ada lagi 
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saling  membanggakan unit masing-masing karena program yang 
dimiliki lebih unggul atau prestasi yang dimiliki lebih baik.  
Persaingan merupakan kondisi real yang dihadapi setiap 
orang di masa sekarang. Kompetisi dan persaingan tersebut bisa 
dihadapi secara positif atau negatif, bergantung kepada sikap dan 
mental persepsi kita dalam memaknai persaingan tersebut. Hampir 
tiada hal yang tanpa kompetisi/persaingan, kompetisi/persaingan 
dalam berprestasi, dunia usaha bahkan dalam proses belajar.  
e. Adanya rasa kebersamaan yang kuat 
Penyatuan unit pada Pendidikan Pesantren islam Al-
Mukmin menimbulkan rasa kebersamaan antar personalnya yang 
dirasakan semakin kuat, karena para personalnya tidak lagi bekerja 
untuk memajukan unit masing-masing akan tetapi sudah menjadi 
satu tujuan untuk bersama-sama memajukan Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki.  
Keberhasilan pendidikan di madrasah tidak akan 
dapat diraih oleh tenaga pendidik yang cerdas dan profesional 
sekalipun. Team work yang cerdas ternyata paling berpengaruh 
terhadap keberhasilan ini. Hal terpenting adalah bahwa teamwork 
harus dibangun atas dasar kekompakan dan rasa kebersamaan yang 
utuh. Kekompakan dan rasa kebersamaan ditandai dengan kuatnya 
hubungan antar anggota tim yang saling merasakan adanya 
ketergantungan dalam urutan tugas, ketergantungan hasil yang 
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ingin dicapai dan komitmen yang tinggi sebagai bagian dari sebuah 
tim. 
Oleh karena itulah sangat pentingnya kekompakan dan 
kebersamaan didalam kerja tim. Jika tim kompak dan tentunya 
kemenangan yang diperoleh. Begitu juga dengan madrasah, perlu 
dibangun kerja tim yang kompak dan memiliki rasa kebersamaan, 
karena dengan kekompakan dan rasa kebersamaan tujuan dapat 
tercapai.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Manajemen Madrasah Satu 
Atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen madrasah satu atap pada PPIM dilakukan secara terorganisir 
dan terencana, hal ini dibuktikan dengan diterapkannya fungsi-fungsi 
manajemen dengan baik, yaitu: perencanaan yang dilakukan oleh kepala 
madarasah adalah dengan melakukan koordinasi dengan para guru dan 
staff untuk merencanakan program kerja yang akan dijalani satu tahun 
kedepan. 
Pihak pesantren menunjuk orang-orang yang mumpuni 
dibidangnya untuk menjalankan madrasah satu atap pada Pendidikan 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo, sehingga pelaksanaan 
madrasah satu atap dapat berjalan dengan lancar. Pelaksanaan madrasah 
satu atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
berjalan sesuai dengan program kerja yang telah disusun. Semua personal 
menjalankan tugas masing-masing dengan baik dan saling membantu jika 
ada yang merasa kesulitan.  
Kepala madarsah melakukan pengawasan kepada para personal 
PPIM secara teratur dan berkala, dengan mengadakan rapat pertemuan 
untuk membahas pencapaian program dan memberikan solusi atas masalah 
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yang sedang dihadapi pada tiap bagiannya, sehingga pelaksanaan 
madarsah satu atap tetap kondusif sebelum timbul masalah yang berat.  
2. Dalam manajemen madrasah satu atap pada Pendidikan Pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo walaupun dikelola dalam satu atap tetapi 
memiliki hasil yang baik. Hal itu disebabkan karena beberapa hal, 
diantaranya yaitu, adanya efisiensi manajemen, adanya efisiensi dana, 
adanya figure pemimpin yang terbuka dan mau menerima masukan, 
hilangnya rivalitas antar unit, dan adanya rasa kebersamaan yang kuat. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka berikut ini 
dikemukakanimplikasi dari penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Manajemen madrasah satu atap  merupakan manajeman yang 
sangat diperlukan dalam pendidikan pesantren, karena dapat 
memaksimalkan dan menselaraskan kegiatan-kegiatan atau program yang 
sedang berlangsung di madrasah maupun program di pesantren. Walaupun 
pada awal perjalanannya sering menemui berbagai macam hambatan akan 
tetapi semua dapat dilalui dengan baik, sehingga menghasilkan madrasah 
satu atap seperti yang sekarang ini. 
Dilakukannya penyatuan unit menjadi satu atap ini juga bermanfaat 
dalam beberapa hal yaitu diantaranya adalah lebih efisiennya manajemen 
dan pengelolaan dana, hilangnya rivalitas antar unitnya dan kebersamaan 
yang dirasa semakin kuat.  
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2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dalam penelitian manajemen madrasah satu atap 
adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian ini, mungkin 
dapat memberikan gambaran bagi pendidikan pesantren lainnya untuk 
menjalankan madrasah satu atap dengan manajemen seperti yang 
berlagsung di Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo. 
b. Dalam manajemen madrasah satu atap pada Pendidikan Pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo sudah dijalankan dengan sangat 
baik, tetapi sebaiknya kepala madrasah, guru dan staff tetap 
mengembangkan prestasi agar PPIM semakin maju dan unggul. 
 
C. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, berkaitan dengan 
Manajemen Madrasah Satu Atap pada Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti berharap manajemen madrasah satu atap pada Pendidikan 
Pesantren Islam Al-Mukmin dapat tetap ditingkatkan dan 
dikembangkan agar dapat mencapai semua tujuan yang diharapkan. 
2. Kepala madrasah sebagai pemimpin dapat terus meningkatkan dan 
mengembangkan PPIM dengan terus bersikap terbuka dan mau 
menerima masukan dari para personelnya. 
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3. Para guru dan staff agar selalu menjaga kekompakan dan kebersamaan 
sehingga PPIM dapat terus maju dan berkembang. 
4. Pengembangan program pada PPIM hendaknya terus dilakukan agar 
keunggulan-keunggulan yang dicapai semakin bervariasi. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.1 
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Panduan Pengamatan 
 
NO KODE AKTIVITAS/KEGIATAN YANG DIAMATI 
1 
 
 
 
 
2 
P. 01 
 
 
 
 
P. 02 
Suasana madrasah 
 
 
 
 
Rapat Bersama 
1. Aktivitas siswa 
2. Apel pagi 
3. Situasi dan kondisi 
madrsah 
4. Pembagian ruang kelas 
1. Keadaan ruang rapat 
2. Materi rapat 
3. Sikap peserta rapat 
4. Keaktifan dan 
antusiasme peserta 
rapat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.2 
Panduan Wawancara 
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NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
PW. 01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PW. 02 
Yayasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pimpinan 
Pesantren 
1. Mengapa yayasan membuat kebijakan 
madrasah satu atap ? 
2. Apakah ada sosialisasi terhadap guru dan 
staff tentangkebijakan madrasah satu 
atap, bagaimanakah pelaksanaannya? 
3. Bagaimana yayasan membentuk 
pelaksana madrasah satu atap? 
4. Sejauh ini apakah manfaat kebijakan 
madrasah satu atap sudah dapat 
dirasakan, apa saja manfaat tersebut? 
5. Apa saja keunggulan dari madrasah satu 
atap ini? 
6. Mengapa walaupun dikelola dalam satu 
atap tetapi memiliki hasil yang baik? 
 
1. Apa alasan pesantren membuat 
madrasah satu atap? 
2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi 
terhadap guru dan staff tentang 
madrasah satu atap? 
3. Bagaimana tanggapan dari guru, staff 
dan wali murid terhadap madrasah satu 
atap? 
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4. Bagaimana yayasan membentuk 
pelaksana madrasah satu atap? 
5. Sejauh ini apakah manfaat kebijakan 
madrasah satu atap sudah dapat 
dirasakan, apa saja manfaat tersebut? 
6. Apa saja keunggulan dari madrasah satu 
atap ini? 
7. Mengapa walaupun dikelola dalam satu 
atap tetapi memiliki hasil yang baik? 
2 PW. 03 Kepala 
Madrasah 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang 
kebijakan yayasan dalam menyatukan 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah menjadi satu atap? 
2. Apakah bapak tahu, apa alasan 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah menjadi satu atap? 
3. Apakah ada sosialisasi kepada guru dan 
staff mengenai kebijakan madrasah satu 
atap pada PPIM? Bagaimanakah 
pelaksanaannya? 
4. Apa saja persiapan bapak dalam 
menjalankan madrasah satu atap pada 
PPIM? 
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5. Bagimanakah proses penyusunan 
organisasi dalam madrasah satu atap 
pada PPIM? 
6. Bagaimanakah pelaksanaan madrasah 
satu atap pada PPIM?  
7. Bagaimana pengawasan yang bapak 
lakukan dalam pelaksanaan madrasah 
satu atap pada PPIM? 
8. Apakah sejauh ini pelaksanaan madrasah 
satu atap pada PPIM sudah sesuai 
dengan yang diharapkan? 
9. Apa saja keunggulan madrsah satu atap 
pada PPIM? 
10. Mengapa dua madrasah dikelola dalam 
satu atap tetapi memiliki hasil yang 
baik? 
3 PW. 04 Guru dan Staff 1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang 
kebijakan yayasan dalam meyatukan 
Madrasah Aliyah dan Madrasah  
Tsanawiyah Al-Mukmin Ngruki dalam 
satu atap? 
2. Apakah bapak mengetahui mengapa 
madrasah satu atap ini dibentuk? 
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Lampiran 2.3 
Panduan Analisis Dokumen 
 
NO KODE DOKUMEN UNSUR YANG DIAMATI 
1 AD. 01 Profil PPIM Ngruki 1. Sejarah singkat berdirinya PPIM 
3. Bagaimanakah pelaksanaan sosialisai 
kepada guru dan staff mengenai 
kebijakan madrasah satu atap? 
4. Bagaimanakah pelaksanaan manajemen 
madrasah satu atap pada PPIM? 
5. Apa pendapat bapak tentang manajemen 
yang dilakukan oleh kepala madrasah? 
6. Apakah tujuan dari madrasah satu atap 
sudah tercapai? 
7. Apa saja keunggulan madarasah satu 
atap pada PPIM ? 
8. Mengapa dua madrasah  dikelola dalam 
satu atap tetapi memiliki hasil yang 
baik? 
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Sukoharjo Ngruki Sukoharjo 
2. Visi dan Misi PPIM Ngruki 
Sukoharjo 
3. Perkembangan PPIM Ngruki 
Sukoharjo 
a. Perkembangan fisik 
b. Perkembangan pretasi 
4. Struktur Organisasi PPIM Ngruki 
Sukoharjo 
5. Kondisi guru dan staff PPIM 
Ngruki Sukoharjo 
6. Kondisi Siswa PPIM Ngruki 
Sukoharjo 
2 AD. 02 SK 1. Surat keputusan kebijakan yayasan 
tentang penyatuan unit menjadi 
satu atap 
3 AD. 03 Hasil Rapat Bersama 
Madrasah Satu Atap 
1. Catatan notulen rapat 
4 AD. 04 Sertfikat Akreditasi 
dan Piagam 
1. Sertifikat akreditasi 
2. Piagam penghargaan yang pernah 
diterima oleh PPIM 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.1 
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Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL. P. 01 
Hari/tanggal  : Senin, 26 Maret 2018 
Tempat   : Halaman Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo 
Subjek   : Siswa 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kedatangan siswa 
Kode panduan  : P. 01 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di PPIM sekitar pukul 06.30 WIB. Setelah memarkirkan 
motor, peneliti langsung menuju kantor ustadzah, walaupun masih terlalu 
pagi untuk ada disekolah tetapi waktu itu sudah ada beberapa ustadzah yang 
sudah datang karena pada hari ini mereka sedang mendapat tugas piket yang 
salah satunya tugas menyambut kedatangan santriwati. Setelah peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan, peneliti dipersilahkan untuk mengikuti 
kegiatan pagi tersebut yaitu menyambut kedatangan santriwati.  
Sambil menunggu kedatangan siswa, seperti biasa para ustadzah piket 
berbaris rapi. Kemudian para santriwati berdatangan dari arah asrama dengan 
senyuman kemudian meraih tangan para ustadzah untuk bersalaman sambil 
mengucap salam. Pagi itu para santriwati sangat rapi dan tertib, baik dalam 
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bersikap dan berpakaian, para ustadzah dan pengajar lainnya juga mulai 
berdatangan. Bunyi bel masuk berbunyi, tandanya sekolah sudah masuk 
karena waktu sudah menunjukan pukul 07.00 WIB, para ustadz dan ustadzah 
menuju kelas mereka, sebelum memulai pelajaran para asatidz mengajak 
siswa untuk membaca do‟a, kegiatan tersebut sudah rutin dilaksanakan pada 
setiap pagi sebelum memulai KBM. 
 
B. Tafsir 
Kegiatan di awal pagi di mulai dengan menyambut kedatangan 
santriwati yang datang, ustadzah petugas piket menunggu santriwati di 
halaman sekolah. Kegiatan tersebut sudah menjadi budaya setiap pagi di 
PPIM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.2 
Catatan Lapangan Pengamatan 
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Kode   : CL. P. 02 
Hari/tanggal  : Sabtu, 24 Maret 2018 
Tempat   : Halaman Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo 
Subjek   : Asatidz dan siswa 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Apel Pagi  
Kode panduan  : P. 02 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di PPIM sekitar pukul 06.25 WIB. Setelah memarkirkan 
motor, peneliti langsung menuju kantor ustadzah, sebagian besar ustadzah 
sudah datang untuk melaksanakan apel pagi. Setelah peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuan, peneliti dipersilahkan untuk mengikuti kegiatan pagi ini 
yaitu apel pagi yang dimulai pada pukul 06.30 WIB. Peneliti langsung 
menuju ke halaman depan kelas di dalam komplek asrama putri tempat 
diselenggarakannya apel rutin setiap sabtu pagi tersebut. Sebagian besar 
santriwati sudah berbaris rapi sesuai kelasnya masing-masing untuk 
mengikuti apel pagi, para ustadzah pun sudah berbaris di tempat yang sudah 
disediakan khusus untuk para ustadzah. Apel pagi dimulai dengan pembukaan 
dan do‟a oleh pembawa acara. Terlihat ada beberapa santriwati yang datang 
terlambat mengikuti apel pagi tersebut. Setelah do‟a selesai acara dilanjutkan 
dengan pemberian tausiyah oleh salah seorang ustadzah. Para santriwati 
menyimak apa yang disampaikan oleh ustadzah tersebut dengan hikmad. 
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Setelah tausiyah selesai acara apel pagi ditutup dengan do‟a, para santriwati 
segera membubarkan diri menuju ke kelas masing-masing dan para ustadzah 
langsung menuju ke kantornya masing-masing. 
 
B. Tafsir 
Apel pagi berjalan dengan tertib dan lancar, walaupun ada beberapa 
santriwati yang terlambat hadir. Acara apel dimulai dengan pembukaan dan 
do‟a yang dilakukan oleh pembawa acara, setelahnya diisi dengan tausiyah 
dari salah seorang ustadzah yang disimak oleh para santri dengan hikmat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.3 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL. P. 03 
Hari/tanggal  : Sabtu, 24 Maret 2018 
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Tempat   : Gedung persekolahan Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Subjek   : Asatidz, staff dan siswa PPIM 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Situasi madrasah 
Kode panduan  : P. 03 
 
A. Deskripsi 
Waktu menunjukkan pukul 07.00 WIB itu tandanya waktu masuk 
kelas. Para santri menuju kelas dengan riang, ada beberapa yang berjalan 
terburu-buru, ada pula yang berjalan dengan santai. Setelah semua santri 
masuk ke kelasnya masing-masing bel dimulainya pelajaran pertama 
berbunyi.  
Suasana di PPIM mendadak menjadi tenang, para ustadz pengajar 
membuka pembelajaran pertama dengan berdo‟a dan setelah itu para santri 
memperhatikan dengan tenang apa yang diterangkan oleh ustadz saat itu. Para 
pengajar dan staff PPIM memasuki ruangannya masing-masing, para ustadz 
yang tidak mengajar duduk tenang di ruang guru sambil menunggu giliran 
mengajar, sedangkan para staff sudah sibuk dengan pekerjaan mereka 
masing-masing.  
 
B. Tafsir 
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Situasi di madrasah pagi itu terlihat kondusif. Para santri memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan oleh para ustadz. Sedangkan para ustadz dan 
staff PPIM tertib melaksanakan kewajibannya masing-masing.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.4 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL. P. 04 
Hari/tanggal  : Sabtu, 24 Maret 2018 
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Tempat   : Gedung persekolahan Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Subjek   : Gedung persekolahan dan perkantoran PPIM 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Pembagian ruang kantor dan ruang kelas di PPIM  
Kode panduan  : P. 04 
 
A. Deskripsi 
Waktu menunjukkan pukul 07.30 WIB, peneliti meminta izin kepada 
kepala madrasah untuk berkeliling melihat pembagisn kelas dan kantor di 
PPIM. Peneliti sedikit banyak sudah mengetahui pembagian gedung PPIM 
dari karena peneliti pernah menjadi santri di PPIM. Pertama-tama, peneliti 
mengamati gedung PPIM putra yang bernama “Darul Hikmah”, gedung ini 
terletak di dalam komplek asrama putra Ponpes Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo yang bernama “Darul Mujahidin”. Peneliti mendapati gedung 
persekolahan “Darul Hikmah” di tempati oleh kelas 1 sampai kelas 6 PPIM 
putra, kelas khusus yaitu kelas takhosus, aula, kantor administrasi 
persekolahan, dan perpustakaan. 
Setelah peneliti rasa cukup untuk mengamati “Darul Hikmah”, peneliti 
langsung menuju ke lokasi kedua yang terletak pada komplek putri Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo yang biasa di sebut “Darul 
Hijroh”. Peneliti mendapati gedung persekolahan yang ditempati oleh kelas 2 
sampai kelas 6 PPIM putri, dan kantor administrasi persekolahan dan 
kepengasuhan. 
121 
 
 
 
Setelah peneliti rasa cukup untuk mengamati gedung persekolahan dan 
perkantoran di “Darul Hijroh”, peneliti langsung menuju ke lokasi terakhir 
yangterletak pada komplek putri kedua yang bernama “Darul Rohmah”, 
peneliti mendapati gedung persekolahan yang ditempati oleh kelas 1 PPIM, 
kelas khusus yaitu kelas takhosus, dan kantor administrasi persekolahan dan 
kepengasuhan.  
 
B. Tafsir 
Ruang kelas dan kantor di PPIM dibagi menurut lokasi asrama masing-
masing. Terdapat tiga gedung persekolahan, satu gedung terletak di komplek 
asrama putra dan dua gedung lainnya terletak di komplek asrama putri. 
Gedung persekolahan dan perkantoran di komplek putra ditempati oleh kelas 1 
sampai kelas 6 PPIM putra, kelas khusus yaitu kelas takhosus, aula, kantor 
administrasi persekolahan, dan perpustakaan. Sedangkan gedung persekolahan 
dan perkantoran di komplek putri terbagi menjadi dua gedung sesuai dengan 
komplek asrama masing-masing. Gedung persekolahan dan perkantoran putri 
pertama ditempati oleh kelas 2 sampai kelas 6 PPIM putri, dan kantor 
administrasi persekolahan dan kepengasuhan, sedangkan gedung persekolahan 
dan perkantoran putri yang kedua ditempati oleh kelas 1 PPIM, kelas khusus 
yaitu kelas takhosus, dan kantor administrasi persekolahan dan kepengasuhan. 
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Lampiran 2.5 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL. P. 05 
Hari/tanggal  : Selasa, 27 Maret 2018 
Tempat   : Gedung persekolahan Pendidikan Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Subjek   : Ruang rapat PPIM 
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Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Rapat bersama PPIM 
Kode panduan  : P. 05 
 
A. Deskripsi 
Siang itu pukul 12.30 peneliti tiba di gedung persekolahan  PPIM , 
peneliti melakukan observasi pengamatan guna memperoleh informasi 
tentang rapat bersama yang dilakukan di PPIM. Peneliti langsung menuju ke 
kantor kepala madrasah untuk menyampaikan maksud kedatangan peneliti. 
Setelah menyampaikan maksud kedatangan, peneliti dipersilahkan mengikuti 
kegiatan rapat bersama siang itu.  
Rapat dimulai di ruang aula gedung persekolahan PPIM, peneliti 
duduk paling belakang dengan seorang ustadzah. Sebelum rapat dimulai salah 
seorang pegawai menghidangkan minuman dan makanan ringan. Para peserta 
menikmati makanan ringan sebelum rapat dimulai. 
Pembawa acara dalam rapat kali ini adalah Ustadz Darwis, dibuka 
dengan bacaan basmallah. Acara dilanjutkan kepada inti pokok pembahasan 
rapat yang disampaikan oleh bapak kepala madrasah dengan pembahasan 
tentang koordinasi staff PPIM. Isi rapat kali ini diantaranya adalah untuk 
mengetahui sejauh mana para staff melaksanakan program kerja yang telah 
dirancang sebelumnya, mulai dari jam mengajar para guru, tugas-tugas 
kesiswaan, tugas bagian tata usaha, tugas bagian keuangan, tugas LPK, tugas 
sarana, dan tugas bagian tahfidz.  
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Setelah koordinasi dan pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah 
juga memberikan kesempatan kepada para peserta rapat untuk memberikan 
saran dan masukan demi terlaksananya program kerja pada tahun ini denagn 
lancar dan baik. ada beberapa guru dan staff yang memberikan usulan dan 
masukan tentang program yang sedang berjalan, usulan tersebut diterima 
dengan baik oleh kepala madarasah dan akan dipertimbangkan untuk 
dilaksanakan kedepannya. 
 
B. Tafsir 
Rapat koordinasi staff PPIM berjalan dengan santai dan penuh dengan 
suasana kekeluargaan sehingga terjadi kenyamanan dan tanpa tekanan 
mengikuti rapat. Dengan demikian diharapkan peserta dapat melaksanakan 
tugas sesuai hasil keputusan rapat dengan senang hati, tanpa ada rasa beban 
yang memberatkan. Pekerjaan jika dilaksanakan dengan hati senang akan 
terasa lebih ringan dan akan mendapatkan hasil kerja yang lebih maksimal.   
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Yayasan 
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Kode   : CL.PW. 01 
Hari/tanggal  : Kamis, 27 Maret 2018 
Tempat  : Ruang tamu kantor yayasan Ponpes Islam Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo 
Informan  : Perwakilan yayasan bidang majelis pendidikan 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 01 
 
Deskripsi:  
Pagi ini, pada pukul 10.30 saya sudah sampai di kantor yayasan Ponpes 
Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Sesampainya disana, saya langsung 
mengucapkan salam. Dikantor yayasan saya langsung bertemu dengan Ustadz 
Sutino, S.Sos, M.Pd.Iselaku perwakilan yayasan di bidang majelis pendidikan dan 
beberapa karyawan yayasan. Saya dipersilahkan masuk dan langsung menghadap 
Ustadz Sutino, S.Sos, M.Pd.I, kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan dengan manajemen 
madrasah satu atap pada PPIM. 
Pertanyaan saya yang pertama adalah tentang mengapa yayasan membuat 
kebijakan madrasah satu atap, beliau mengatakan bahwa madrasah satu atap 
dibuat atas ide pesantren dengan tujuan agar terciptanya efisiensi waktu dan 
keseragaman kegiatan agar tidak terjadi bentrokan antara kegiatan sekolah dan 
kegiatan pesantren, lalu tugas yayasan hanya menyetujui dan melakukan 
pengawasan atas berjalannya penyatuan madrasah tersebut. 
127 
 
 
 
Selanjutnya, saya menanyakan tentang apakah terdapat sosialisasi kepada 
guru dan staff tentang madrasah satu atap dan bagaimana pelaksanaannya, beliau 
menjawab bahwa pihak pesantren telah merancang dan mensosialisasikan 
madrasah satu atap tersebut sebelum mengajukan ke yayasan, dan sosialisasi ini 
terus berjalan paling tidak satu tahun sekali atau setiap pergantian pengurus di 
madrasah satu atap. 
Selanjutnya saya menanyakan bagaimana yayasan membentuk pelaksana 
madrasah satu atap, beliau menjawab bahwa terbentuknya seluruh kepengurusan 
madrasah satu atap adalah kewenangan pengurus pesantren, pihak yayasan hanya 
menyetujui saja. 
Selanjutnya saya bertanya, sejauh ini apakah manfaat kebijakan madrasah 
satu atap sudah dapat dirasakan, apa saja manfaat tersebut, beliau menjawab 
manfaat dari kebijakan madrasah satu atap ini sedikit banyak sudah dapat 
dirasakan, yaitu dengan diadakannya penyatuan ini kegiatan antara pesantren dan 
sekolah lebih kondusif, dan mengurangi rivalitas antar unit, sehingga kebersamaan 
itu lebih terasa. 
Selanjutnya saya bertanya apa saja keunggulan dari madrasah satu atap ini, 
beliau menjawab keunggulan dari madrasah satu atap saat ini ada pada bidang 
tahfidz, serta kegiatan non akademik lebih seragam, contohnya sering menang 
dalam mengikuti lomba, selain itu hasil akreditasi untuk MTs dan MA keduanya 
mendapatkan nilai A. Terakhir saya bertanya, mengapa walaupun dikelola dalam 
satu atap tetapi memiliki hasil yang baik, beliau menjawab karena kebersamaan 
lebih terasa sehingga seluruh kegiatan dapat terkondisikan dan menghilangkan 
rivalitas antar unitnya. 
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Tafsir: 
Disetujuinya madrasah satu atap oleh yayasan adalah atas dasar ide dari 
pesantren yang ingin terciptanya efisiensi waktu dan keseragaman kegiatan antara 
pesantren dan sekolah agar tidak terjadi bentrokan antara kegiatan sekolah dan 
kegiatan pesantren, selain itu pihak pesantren juga ingin menghilangkan rivalitas 
yang terjadi antar unitnya.Keseluruhan penunjukan pelaksana madrasah satu atap 
adalah wewenang pesantren, pihak yayasan hanya bertugas menyetujui dan 
mengawasi berjalannya kebijakan madrasah satu atap. 
Manfaat dari terbentuknya madrasah satu atap ini sedikit banyak sudah 
dapat dirasakan diantaranya kegiatan antara pesantren dan sekolah lebih kondusif, 
dan mengurangi rivalitas antar unit, selain itu keunggulannya sudah terlihat mulai 
dari bidang tahfidz, kegiatan non akademik yang lebih seragam, contohnya sering 
menang dalam mengikuti lomba, selain itu hasil akreditasi untuk MTs dan MA 
keduanya mendapatkan nilai A. madrasah satu atap ini memiliki hasil yang baik 
karena kebersamaan yang lebih terasa sehingga seluruh kegiatan dapat 
terkondisikan dan menghilangkan rivalitas antar unitnya. 
 
 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Pimpinan Pesantren 
 
Kode   : CL.PW. 02 
Hari/tanggal  : Kamis, 29 Maret 2018 
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Tempat  : Ruang tamu kantor pimpinan Ponpes Islam Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo 
Informan  : Direktur Ponpes Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 02 
 
Deskripsi: 
Pagi ini, pada pukul 09.30 saya sudah sampai di kantor Ponpes Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo. Sesampainya disana, saya langsung mengucapkan 
salam. Dikantor pondoksaya langsung bertemu dengan UstadzMuhammad Sholeh 
Ibrohim wakil direktur Ponpes Islam Al-Mukmin bidang kepengasuhan. Saya 
dipersilahkan masuk dan kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan dengan manajemen 
madrasah satu atap pada PPIM. Usatadz Sholeh mengarahkan saya untuk 
menemui bapak direktur pimpinan Ponpes Islam Al-Mukmin yaitu Ustadz Ibnu 
Chanifah yang kebetulan beliau sedang berada di ruangan nya tepat di depan 
kantorpondok. Sesampainya di kantor direktur pimpinan Ponpes Islam Al-
Mukmin, saya langsung mengucapkan salam dan bertemu dengan Ustadz Ibnu 
Chanifah, kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya 
untuk melakukan wawancara berkaitan dengan manajemen madrasah satu atap 
pada PPIM. 
Pertanyaan saya yang pertama adalah apa alasan pesantren untuk 
melakukan penyatuan pada unit-unit yang ada menjadi satu atap, beliau menjawab 
alasan dilakukannya penyatuan unit adalah tentunya ada sisi positif dan negatif 
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dari berdirinya unit-unit tersebut sendiri, negatifnya antara lain karena pada saat 
masih berdiri unit-unit sendiri ada yang mempunyai dana yang banyak dan dana 
yang sedikit, tentunya unit yang mempunyai dana sedikit itu tidak bisa leluasa 
merancang program dan melakukan banyak kegiatan seperti unit yang mempunyai 
dana yang banyak. Secara jumlah pun murid kami tidak terlalu banyak, jadi jika 
ada unit-unit tersendiri tentunya juga memerlukan personal-personal sendiri-
sendiri, untuk efisiensi dana dan efisiensi menajemennya maka untuk 
meringkasnya tercetuslah ide diadakannya penyatuan unit ini.  
Selanjutnya saya bertanya bagaimana untuk pelaksanaan sosialisasi 
menyatukan unit-unit di madrasah menjadi satu atap dan bagaimana tanggapan 
dari para guru dan staff, beliau menjawab sosialisasi yang pertama dilakukan 
adalah kepada intern pesantren terutama pada guru dan karyawan, dan tanggapan 
mereka pada awalnya memang tidak mulus terutama yang sudah biasa bekerja di 
unit-unit karena penajaman materi pemebelajarannya akan berbeda jika dengan 
unit sendiri-sendiri, mau tidak mau terutama yang berada di unit Muallimin harus 
merelakan konsentrasinya sedikit mengendur yang dulunya mereka bisa 
berkonsentrasi pada bidang keagamaan mau tidak mau harus membagi 
konsentrasinya pada mata pelajaran umum seperti di unit Madrasah Aliyah. Akan 
tetapi jika tidak disatukan juga tidak baik, karena ketika mereka mengikuti ujian 
hasilnya tidak terlalu baik karena mereka tidak mendalami ilmu umum.Sosialisasi 
itu sendiri dilakukan dengan mengumpulkan para guru dan staff, dan pada 
awalnya juga ada pro kontra mengenai madrasah satu atap ini. Penolakan juga 
datang dari wali murid yang saya rasa sosialisasi kepada mereka juga kurang 
maksimal, karena sosialisasi dilakukan hanya melalui surat. 
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Selanjutnya saya bertanya bagaimana pesantren membentuk pelaksana 
pada madrasah satu atap.Beliau menjawab, dari pesantren menunjuk beberapa 
orang untuk membentuk pelaksana diantaranya adalah saya sendiri, ustadz sholeh, 
dan ustadz yahya dan beberapa personel lainnya untuk menyusun strktur 
organisasinya.Untuk organisasi nya sendiri terjadi perubahan pada tiap periode 
atau bahkan di pertengahan periode pun bias dilakukan perubahan, karena pernah 
terjadi sewaktu saya menjabat menjadi kepala madrasah tugas-tugas yang 
dibebenkan kepada saya hampir sama persis seperti tugas direktur pondok dan itu 
sangat berat. Sampai akhirnya pada tahun kedua tugas-tugas yang dibebankan 
kepada kepala madrasah itu sudah mulai dikurangi dan tugas direktur pondok 
dikembalikan sebagaimana semestinya, karena pada saat itu direktur pondok 
seperti hanya menjadi formalitas saja karna pekerjaannya di ambil alih oleh kepala 
madrasah.Jadi PPIM yang sekarang ini tidak seperti PPIM pada kali pertama 
berdiri. 
Selanjutnya saya bertanya, sejauh ini apa manfaat yang didapatkan dari 
penyatuan unit ini menjadi madrasah satu atap. Beliau menjawab, sejauh ini 
manfaat yang didapatkan adalah dirasanya lebih ringan manajemen dari madrasah 
itu sendiri dan pada program tahfidz pun bisa berkembang, walaupun masih ada 
juga kekurangannya. 
Selanjutnya saya bertanya apa keunggulan dari madrasah satu atap. Beliau 
menjawab, keunggulannya diantaranya adalah dari segi manajemen yang lebih 
praktis, lalu untuk pengeluaran dana juga bisa terkonsentrasi pada bidang yang 
unggul. Saya memang belum pernah melihat ada pondok pesantren yang 
berkonsep satu atap yang dirancang di pertengahan berjalannya seperti ini.Selain 
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itu keunggulan dari madrasah satu atap saat ini juga ada pada bidang tahfidz, 
karena manajemen yang sudah tertata tadi. 
Selanjutnya saya bertanya pertanyaan terakhir yaitu, mengapa walaupun 
dikelola dalam satu atap akan tetapi memiliki hasil yang baik. beliau menjawab, 
karena adanya figur kepala madrasah yang terbuka dan mau menerima masukan. 
Selain itu juga kebersamaan lebih terasa sehingga menghilangkan rivalitas antar 
unit itu sendiri. 
 
Tafsir: 
Dilakukannya penyatuan unit menjadi satu atap adalah untuk efisiensi 
manajemen dan efisiensi dana. Sosialisasi madrasah satu atap dilakukan dengan 
mengumpulkan para guru dan staf dan kepada wali murid sosialisasi dilakukan 
dengan mengirimkan surat. Pesantren menunjuk beberapa orang untuk 
membentuk struktur organisasi pada PPIM.Manfaat dengan diadakannya 
penyatuan unit tersebut adalah manajemen PPIm terasa lebih ringan dan pada 
program tahfidz juga lebih berkembang. Keunggulan madrasah satu atap adalah 
pada manajemen nya yang lenih praktis dan pengelolaan dana yang lebih efisien, 
serta pada bidang tahfidz juga lebih unggul. Madrasah satu atap memiliki hasil 
yang baik karena figur kepala madrasah yang mau menerima masukan dan 
terbuka, serta kebersamaan lebih terasa dan hilangnya rivalitas antar unit. 
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Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Kode   : CL.PW. 03 
Hari/tanggal  : Kamis, 29 Maret 2018 
Tempat  : Ruang tamu kantor kepala madrasah PPIM 
Informan  : Kepala madrasah PPIM 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 03 
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Deskripsi: 
Pada pukul 10.30 saya sudah sampai di kantor kepala madrasah PPIM, 
setelah mengucap salam saya dipersilahkan masuk oleh bapak kepala madrasah. 
Kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya untuk 
melakukan wawancara berkaitan dengan manajemen madrasah satu atap pada 
PPIM. 
Pertama-tama saya menanyakan tentang bagaimana pendapat bapak 
tentang kebijakan yayasan dalam menyatukan Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah menjadi satu atap, beliau menjawab gagasan awal untuk 
membentuk madrasah satu atap sebetulnya ada dari pihak pesantren, pihak 
pesantren merancang madrasah satu atap kemudian mengajukan ke yayasan dan 
disetujui oleh yayasan. Menurut saya dibentuknya madrasah satu atap ini bagus 
untuk kemajuan bersama, karena manajemennya bisa dikelola dengan baik. 
Selanjutnya saya bertanya apakah bapak tahu, apa alasan Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah menjadi satu atap, beliau menjawab karena 
kurangnya efisiensi waktu dan mengantisipasi adanya rivalitas yang kurang sehat 
antar unitnya sehingga pihak pesantren merancang madrasah satu atap ini, selain 
itu juga untuk mempermudah mekanisme kerja para personel di PPIM. 
Selanjutnya saya bertanya bagaimana sosialisasi kepada guru dan staff 
mengenai kebijakan madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab sosialisasi 
tentang madrasah satu atap sudah dilakukan bahkan sejak hal tersebut masih 
menjadi sebuah rancangan, pada tahun-tahun pertama pendirian madrasah satu 
atap ini memang terbilang cukup sulit untuk mensosialisasikannya terutama 
kepada wali santri yang pada saat itu kondisi penyampaiannya juga hanya melalui 
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surat, karena para santri ini datang dari berbagai wilayah di Indonesia yang mana 
kurang memungkinkan untuk mangajak semua wali santri agar dapat hadir di 
PPIM. Akan tetapi seiring berjalannya waktu dengan terus dilakukannya 
sosialisasi terhadap para personil PPIM maupun wali santri sampai sekarang 
hanya tinggal pengembangan-pengembangan lagi yang dilakukan. 
Selanjutnya saya bertanya apa saja persiapan bapak dalam menjalankan 
madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab persiapan saya tentunya cukup 
banyak mengingat yang saya pimpin adalah madrasah satu atap tentu butuh 
persiapan yang lebih ekstra. Sebagaimana persiapan-persiapan sebelum manjadi 
kepala madrasah pada umumnya seperti mengadakan rapat pertemuan dengan 
para guru dan staff di awal tahun untuk membahas program kerja kedepannya, 
saya juga masih terus belajar untuk lebih terbuka kepada para personel PPIM, dan 
menerima saran dan masukan yang membangun, demi kesuksesan bersama. 
Selanjutnya saya bertanya bagimanakah proses penyusunan organisasi 
dalam madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab untuk penyusunan 
organisasi madrasah satu atap pada PPIM sepenuhnya adalah wewenang dari 
pihak pesantren, yang saya ketahui prosesnya adalah para pimpinan pesantren 
mengadakan pertemuan dengan beberapa orang lainnya untuk menyusun struktur 
organisasi dalam PPIM ini. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah bagaimanakah pelaksanaan madrasah 
satu atap pada PPIM, beliau menjawab pelaksanaan madarasah satu atap pada 
PPIM sejauh ini selalu mengikuti perncanaan yang dibuat sehingga selalu berjalan 
pada alurnya, walaupun pada tahun-tahun pertama terdapat banyak sekali 
halangan akan tetapi seiring berjalannya waktu sampai saat ini semua dapat 
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berjalan dengan lancar. Para personalnya juga sangat kompak dan saling 
membantu jika ada kesulitan. 
Selanjutnya saya bertanya bagaimana pengawasan yang bapak lakukan 
dalam pelaksanaan madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab pengawasan 
saya lakukan sebagaimana pada umumnya, untuk kinerja guru dan staff, 
pembelajaran, kurikulum, sarana prasarana, dan lain-lainnya. Saya biasa 
megadakan rapat evaluasi perbagiannya untuk mengetahui kinerja pada masing-
masing bagian dan setiap bagian yang akan mengadakan rapat untuk program 
kerja mereka pasti saya turut hadir di pertemuan tersebut. 
Selanjutnya saya bertanya apakah sejauh ini pelaksanaan madrasah satu 
atap pada PPIM sudah sesuai dengan yang diharapkan, beliau menjawab saya kira 
sudah sesuai walaupun belum 100% akan tetapi kami selalu berusaha untuk 
mengembangkan dan memajukan madrasah satu atap pada PPIM ini. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah apa saja keunggulan madrsah satu atap 
pada PPIM, beliau menjawab keunggulan pada PPIM yang paling menonjol saat 
ini ada pada bidang Tahfidzul Qur‟annya, selain itu juga santri-santri kami banyak 
manjuarai berbagai macam lomba dan olimpiade. Untuk hasil akreditasi madrasah 
juga mendapatkan nilai A pada MTs maupun Aliyah. 
Selanjutnya saya bertanya pertanyaan terakhir yaitu mengapa dua 
madrasah dikelola dalam satu atap tetapi memiliki hasil yang baik, beliau 
menjawab karena efisiensi manajemen madrasah semakin baik dan para personal 
PPIM yang kompak dan dapat bekerja sama dengan baik maka walaupun dikelola 
dalam satu atap tetapi tetap bisa menghasilkan hasil yang baik. 
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Tafsir: 
Dibentuknya madrasah satu atap bagus untuk kemajuan bersama, karena 
manajemennya bisa dikelola dengan baik.alasan dibentuknya madrasah satu atap 
ini adalah karena kurangnya efisiensi waktu dan untuk mengantisipasi adanya 
rivalitas yang kurang sehat antar unitnya, selain itu juga untuk mempermudah 
mekanisme kerja para personel di PPIM. Sosialisasi madrasah satu atap sudah 
dilakukan bahkan sejak hal ini masih menjadi sebuah rancangan, dan sosialisasi 
terus dilakukan dari waktu ke waktu hingga semua pihak bisa menerima 
berdirinya PPIM.Persiapan yang dilakukan kepala madrasah selalu belajar untuk 
terbuka dan menerima saran dan masukan. 
Penyusunan organisasi PPIM dilakukan oleh pihak pesantren prosesnya 
adalah para pimpinan pesantren mengadakan pertemuan dengan beberapa orang 
lainnya untuk menyusun struktur organisasi dalam PPIM ini.Pelaksanaan 
madrasah satu atap pada PPIM berjalan dengan lancar sesuai dengan perencanaan 
yang dibuat.Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah adalah sebagaimana 
pengawasan pada umumnya.Sejauh ini pelaksanaan madrasah satu atap sesuai 
dengan yang diharapkan walaupun masih ada sedikit kekurangan.Keunggulan 
madrasah satu atap ada pada bidang Tahfidz, lomba dan olimpiade, dan pada hasil 
akreditasi yang baik untuk MTs dan MA.Madrasah satu atap memiliki hasil yang 
baik karena efisiennya manajemen dan kekompakan para personalnya. 
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Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru PPIM 
 
Kode   : CL.PW. 04 
Hari/tanggal  : Kamis, 29 Maret 2018 
Tempat  : Ruang tamu kantor guru PPIM 
Informan  : Guru PPIM 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 04 
 
Deskripsi: 
Pagi ini, pada pukul 10.00 saya sudah sampai di gedung persekolahan 
PPIM. Sesampainya disekolah, saya langsung ke kantor guru dengan seraya 
mengucapkan salam. Dikantor saya langsung bertemu dengan salah seorang guru 
Ustadz Aziz Ikhwani dan beberapa Ustadz lainnya. Saya dipersilahkan masuk, 
kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya untuk 
melakukan wawancara. 
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Untuk mengawali pertanyaan saya menanyakan bagaimana pendapat 
Bapak tentang penyatuan PPIM menjadi madrasah satu atap, beliau menjawab 
penyatuan unit dalam sebuah pesantren secara sistematis sebetulnya bagus, karena 
keefektifan manajemen dan pengiritan dana, walaupun secara administrasi laporan 
keluar nya sedikit sulit karna manyangkut dengan dinas pendidikan. Selain itu saat 
dilakukan penyatuan ini yang pada awalnya santri boleh hanya menempuh 
pendidikan di MTs saja saat ini bisa menyaring mereka lebih banyak karebna 
harus menempuh pendidikan dari kelas 1 sampai kelas 6. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah apakah bapak mengetahui mengapa 
madrasah satu atap ini dibentuk, beliau menjawab diantaranya ada semacam 
kekecewaan yang dirasa oleh para ustad dan alumni kerena mereka dulu bisa 
hanya memilih belajar selama 3 tahun di pesantren, dan juga terjadinya rivalitas 
antar unitnya sehingga menimbulkan persaingan yang tidak sehat, maka dari itu 
timbul gagasan untuk penyatuan ini agar diharapkan kedepannya kami bisa 
mendidik santri secara maksimal selama 6 tahun dan keluar mejadi pribadi yang 
lebih baik dan agar rivalitas itu juga menghilang sehingga terasa kebersamaan 
yang kuat dari seluruh aspek yang ada di PPIM. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah bagaimana pelaksanaan sosialisasi 
madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab pada awalnya pihak pesantren 
memang sudah merumuskan adanya penyatuan unit, akan tetapi saya rasa 
perumusan awal itu kurang matang dan mengakibatkan pada awal-awal 
berjalannya PPIM ada yang dirasa tidak sesuai dengan perencanaan awal 
dirumuskannya madrasah satu atap, sehingga pada satu tahun pertama mengalami 
perubahan struktur dan terus diadakan sosialisasi untuk memperbaiki kekurangan-
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kekurangan yang ada hingga saat ini pada akhirnya kami tinggal melakukan 
pengembangan-pengembangan agar PPIM dapat terus berjalan dengan baik. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah bagaimana pelaksanaan manajemen 
madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab walaupun pada awalnya 
mengalami kesulitan karena belum sepenuhnya siap untuk menjalankan madrasah 
satu atap, akan tetapi saat ini sudah mengalami banyak kemajuan terutama dalam 
bidang manajemen sudah tertata dengan baik, begitu juga dengan kurikulum pada 
kelas 1 sampai 3 menggunakan kurikulum MTs dan kelas 4 sampai 6 
menggunakan kurikulum aliyah. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah, apa pendapat bapak tentang 
manajemen yang dilakukan oleh kepala madrsah, beliau menjawab manajemen 
yang dilakukan kepala madrasah selama ini berjalan dengan cukup baik walaupun 
tidak jarang juga mengalami kesulitan-kesulitan. Tugas yang diemban oleh kepala 
madrasah bagi pihak pesantren mungkin ringan akan tetapi dari pihak per unit 
sekolah terasa berat. Meskipun begitu kepala madrasah tetap dapat memanajeri 
bawahannya dengan sangat baik. 
Selanjutnya saya bertanya apakah tujuan dari madrasah satu atap sudah 
tercapai, beliau menjawab untuk tujuan sejauh ini kalau saya persentasekan baru 
mencapai 80% belum semua tujuan terpenuhi apalagi jika di ambil dari visi dan 
misi pesantren yang dirasa cukup berat, kami masih selalu berusaha untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah apa keunggulan dari madrasah satu 
atap, beliau menjawab keunggulan yang ada pada PPIM saat ini yang paling 
menonjol ada pada bidang Tahfidzul Qur‟an, sudah banyak santri yang mampu 
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menyelesaikan hafalannya hingga 30 juz. Selain itu sudah banyak pula lomba dan 
olimpiade yang diikuti oleh santri kami dan Alhamdulillah banyak mendapat 
juara. Untuk hasil akreditasi madrasah pun sangat memuaskan kami mendapat 
nilai A baik untuk unit MTs maupun Aliyah. 
Pertanyaan saya yang terakhir adalah mengapa walaupun dikelola dalam 
satu atap tetapi memiliki hasil yang baik, beliau menjawab banyak waktu yang 
bisa dimanfaatkan di madrasah satu atap ini dan kekompakan dari atasan maupun 
jajarannya menimbulkan kebersamaan yang dirasa menjadikan madrsah satu atap 
ini memiliki hasil yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
142 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Staff PPIM 
 
Kode   : CL.PW. 05 
Hari/tanggal  : Kamis, 3 April 2018 
Tempat  : Ruang tamu kantor tata usaha PPIM 
Informan  : Staff tata usaha PPIM 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 05 
 
Deskripsi: 
Pagi ini, pada pukul 09.30 saya sudah sampai di kantor tata usaha PPIM. 
Sesampainya disana, saya langsung mengucapkan salam. Dikantor tata usaha 
PPIM saya langsung bertemu dengan UstadzDoniselaku perwakilan dari tata 
usaha PPIM dan beberapa karyawan tata usaha lainnya. Saya dipersilahkan masuk 
dan langsung menghadap Ustadz Doni kemudian saya menyampaikan maksud dan 
tujuan kedatangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan dengan 
manajemen madrasah satu atap pada PPIM. 
Untuk mengawali pertanyaan saya menanyakan bagaimana pendapat 
Bapak tentang penyatuan PPIM menjadi madrasah satu atap, beliau menjawab 
untuk penyatuan pada awalnya bagian administrasi dan pendataan mengalami 
kesulitan karena satu sisi harus ada laporan keluar  dengan nama MTs dan Aliyah 
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dan satu sisi juga harus laporan ke dalam dengan nama PPIM, akan tetapi 
kesulitan itu hanya terasa pada tahun-tahun pertama dan kedua PPIM berjalan, 
Alhamdulillah untuk saat ini untuk administrasi dan pendataan sudah bisa berjalan 
dengan lancar. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah apakah bapak mengetahui mengapa 
madrasah satu atap ini dibentuk, beliau menjawab madrasah satu atap ini dibentuk 
pada awalnya untuk menyatukan tujuan, sehingga menjadi tujuan bersama bukan 
tujuan masing-masing unit, dan menghilangkan rivalitas antar unitnya. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah bagaimana pelaksanaan sosialisasi 
madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab sebelum diadakannya madrasah 
satu atap ini memang sudah dilakukan pertemuan-pertemuan yang membahas dan 
merumuskan madrasah satu atap, setelah itu barulah berdiri PPIM.Seiring 
berjalannya waktu sampai saat ini masih dilakukan pertemuan-pertemuan untuk 
mensosialisasikan madrasah satu atap ini, paling tidak setiap tahun ajaran baru. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah bagaimana pelaksanaan manajemen 
madrasah satu atap pada PPIM, beliau menjawab pada awalnya memang 
pelaksanaan belum berjalan sesuai dengan yang diinginkan karena pada tahun 
pertama kepala madrasah mangambil alih sebagian besar tugas direktur pondok, 
sehingga kepala madrasah terbebani tugas yang berat sedangkan direktur pondok 
hampir tidak mempunyai tugas apapun, setelah itu dilakukan perombakan hingga 
pada saat ini fungsi direktur pondok dikembalikan sebagaimana mestinya dan 
kepaka madrasah hanya membawahi bidang akademik, bidang administrasi, dan 
bidang kepengasuhan sehingga tugas yang dirasa dulu lebih berat sekarang 
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menjadi ringan dan sudah kembali ke fungsinya masing-masing, dan dapat 
berjalan dengan lancar hingga saat ini. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah, apa pendapat bapak tentang 
manajemen yang dilakukan oleh kepala madrsah, beliau menjawab sejauh ini 
walaupun beban kerja kepala madrsah masih terhitung berat karena membawahi 3 
unit, dan harus mengikuti rapat diluar madrasah yang mana jadwalnya tidak 
jarang juga bentrokan sehingga harus mengutus wakil-wakilnya untuk menghadiri 
rapat tersebut, akan tetapi kinerjanya sebagai kepala madrasah sangat baik 
sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh beliau. 
Selanjutnya saya bertanya apakah tujuan dari madrasah satu atap sudah 
tercapai, beliau manjawab untuk tujuan belum sepenuhnya tercapai, ada beberapa 
program yang belum sesuai dengan target, akan tetapi sejauh ini kami terus 
berusaha untuk mencapai seluruh tujuan dan memperbaiki program yang belum 
sesuai tersebut. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah apa keunggulan dari madrasah satu 
atap, beliau menjawab untuk keunggulan di PPIM sendiri terlihat dari program 
tahfidzul qur‟an yang mana tahun pertama dapat meluluskan 13 santri yang, 
selanjutnya kami dapat meluluskan 53 santri. Selain itu ada beberapa lomba dan 
olimpiade yang berhasil kami juarai. Hasil akreditasi pun kami mendapatkan nilai 
A untuk MTs dan MA.  
Pertanyaan saya yang terakhir adalah mengapa walaupun dikelola dalam 
satu atap tetapi memiliki hasil yang baik, beliau menjawab kami memiliki 
manajemen dan kerja tim yang baik. Kepala madrasah mempunyai wakil-wakil 
dan jajaran yang sangat kompak dan saling membantu setiap urusan sehingga 
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kebersamaan yang kami rasakan sangat terasa dan menjadikan PPIM ini memiliki 
hasil yang baik. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS 
DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.1 
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Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode   : CL.AD. 01 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Maret 2018 
Jam   : 07.00 WIB 
Tempat   : Ruang tata usaha PPIM 
Subjek   : Kepala tata usaha PPIM 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  : Profil PPIM 
Kode Panduan  : AD. 01 
 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 26 Maret 2108 sekitar pukul 07.00 WIB peneliti sudah 
berada di gedung persekolahan PPIM. Peneliti sudah mengadakan janjian 
dengan Ustadz Doni selaku kepala tata usaha di PPIM. Pagi ini sesuai rencana 
peneliti ingin mengumpulkan data penelitian. Peneliti datang dan langsung 
menuju kantor tata usaha. Peneliti ucapkan salam dan dipersilahkan masuk dan 
duduk dikursi yang sudah disediakan. 
Ustadz Doni menanyakan bagaimana kabar dan menanyakan sampai 
dimana penelitian saya. Selain itu, beliau juga menanyakan apa saja yang bisa 
beliau bantu untuk hari ini. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan hari 
ini, yaitu untuk mengetahui profil PPIM. Kemudian Ustadz Doni menceritakan 
sejarah singkat dari PPIM. Pada dasarnya sejarah berdirinya PPIM tidak 
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terlepas dari sejarah berdirinya Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, 
MTs Islam Ngruki dan MA Islam Ngruki akan tetapi untuk Pendidikan Satu 
Atap pada Pendidikan Pesantren Al-Mukmin Ngruki dirancang dalam rangka 
mewujudkan sasaran dan tujuan PPIM, maka pondok pesantren Islam Al-
Mukmin telah mengelola jenjang-jenjang unit pendidikan yang mana dalam 
perjalanannya, unit-unit pendidikan mengalami beberapa perubahan sebagai 
sebuah tuntutan untuk mempermudah mekanisme kerja, dengan tetap berjalan 
sesuai khittah pesantren yang telah ditetapkan. 
Mulai tahun ajaran 2012/2013 pengelolaan unit-unit pendidikan 
dilakukan penyatuan yang kemudian disebut dengan Pendidikan Pesantren 
Islam Al Mukmin atau disingkat PPIM, dimana sebelumnya ada 4 unit yang 
masing-masing ada kepala sekolah sendiri, yaitu unit MTs, unit MA, unit KMI, 
dan unit Kesantrian. Penyatuan unit pendidikan menjadi PPIM ini, pada 
hakikatnya tidak mengurangi porsi materi pengajaran yang termuat dalam 
program pendidikan, demikian juga tidak merubah jadwal rutinitas 
kepengasuhan santri.  Hal ini dilakukan hanya untuk mempermudah dalam 
mekanisme kerja serta mengantisipasi hal-hal yang dimungkinkan akan 
memunculkan rivalitas yang kurang sehat. 
Selain menjelaskan tentang sejarah PPIM, Ustadz Doni  juga 
menjelaskan tentang visi dan misi PPIM. Visi dan misi pada PPIM terbagi 
menjadi 2 yaitu terdiri dari visi dan misi pesantren, serta visi dan misi MTs dan 
Madrasah Aliyah yang dijabarkan sebagai berikut: Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki memiliki visi Terbentuknya generasi muslim yang siap 
menerima dan mengamalkan islam secara kaffah (universal). Sedangkan 
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misinya adalah  mencetak kader ulama dan cendekia muslim yang „Amilin Fi 
Sabiilillah, Melaksanakan kegiatan pendidikan dan da‟wah secara independen 
dan bertanggung jawab kepada umat melalui YPIA dan Melaksanakan proses 
pembelajaran secara integral dalam satu kepemimpinan Mudirul Ma‟had. 
Sedangkan visi untuk MTs dan Madrasah Aliyah Al-Mukmin Ngruki 
adalah terbentuknya generasi muslim yang siap menerima dan mengamalkan 
Islam secara kaffah, dan misi nya adalah menyelengarakan program-program 
akademik yang berkualitas, menciptakan kehidupan madrasah yang islami, 
menanamkan kepribadian santri yang sholeh, cerdas mandiri, dan 
meningkatkan kualitas pelayanan santri,guru, karyawan dan masyarakat luas. 
Kemudian Ustadz doni juga menyampaikan tujuan PPIM yaitu adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pengetahuan siswa, 
khususnya di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi agar siswa mampu 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan 
berkualitas. 
2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan sosial budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai 
nilai – nilai Islam. 
3. MenjadikanMTs dan MA AL MUKMIN NGRUKI sebagai madrasah 
model dalam pendidikan Iman dan Taqwa ( IMTAQ ) serta Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK ). 
4. Membentuk kader dan generasi yang mampu dan siap berdakwah di 
Kampus masyarakat luas. 
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Setelah menunjukkan visi misi dan tujuan dari PPIM Ustadz Doni juga 
menunjukkan daftar prestasi lomba yang sudah di raih oleh para santri PPIM 
diantaranya adalah: 
 
No Prestasi Tahun Tingkat 
1 Juara I Lomba Murattal 2017 Kabupaten 
2 Juara III Lomba Tilawah (MTQ) 2017 Kabupaten 
3 Juara II Biologi KSM 2017 Kabupaten 
4 Juara III Fisika KSM 2017 Kabupaten 
5 Juara I Tenis Meja 2017 Kabupaten 
6 Juara I Kaligrafi 2017 Kabupaten 
7 Juara I Fisika 2017 Kabupaten 
8 Juara III Hifdzil Hadits 2017 Kabupaten 
9 Juara II Tenis Meja 2017 Kabupaten 
10 Juara I Futsal 2017 Kabupaten 
11 Juara I Pidato Bhs Arab  2018 Kabupaten 
12 Juara II Puisi Bhs Indonesia 2018 Kabupaten 
 
Selain itu Ustadz Doni juga menunjukkan hasil akreditasi untuk MTs dan MA 
pada PPIM yang sudah terakreditasi dengan nilai A, dengan NPSN 20363781 
dan dengan SK penetapan hasil akreditasi BAP-S/M Nomor 18/BAP-
SM/II/2014 untuk unit MTs, sedangkan untuk Unit Madrasah Aliyah NPSN 
20363220 SK penetapan hasil akreditasi BAP-S/M Nomor 
165/BAPSM/XI/2017. 
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Ustadz Doni juga menjelaskan tentang kondisi siswa dan kondisi guru. 
Jumlah keseluruhan siswa 1312 anak. Sedangkan jumlah guru seluruhnya ada 
195 yang terdiri dari guru tetap, guru tetap kontrak, guru tidak tetap, karyawan 
tetap, karyawan tetap kontrak, karyawan tidak tetap, guru bantu dan guru 
wiyata bhakti. Sedangkan untuk kurikulum PPIM menggunakan kurikulum 
kepesantrenan dan kurikulum dari kementrian agama. Setelah itu Ustadz doni 
juga menunjukkan notulen rapat bersama yang pernah penulis amati serta 
piagam penghargaan yang pernah diterima oleh PPIM.   
 
B. Tafsir 
Berdasarkan buku profil diatas bahwa penyatuan PPIM bermula pada 
tahun 2012 sampai saat ini dan sudah memiliki banyak prestasi. Selanjutnya 
visi dan misi tersebut merupakan langkah atau arah yang harus dilakukan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
 
 
Lampiran 4.2 
 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode   : CL.AD. 02 
Hari/Tanggal  : Senin, 09 April 2018 
Jam   : 07.30 WIB 
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Tempat   : Ruang tamu kantor yayasan  
Subjek   : Tata usaha yayasan 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  : Surat keputusan penyatuan PPIM 
Kode Panduan  : PA. 02 
 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 09 April 2108 sekitar pukul 07.30 WIB peneliti sudah 
berada di gedung Yayasan PPIM. Pagi ini sesuai rencana peneliti ingin 
mengumpulkan data penelitian. Peneliti datang dan langsung menuju kantor 
yayasan PPIM. Peneliti ucapkan salam dan dipersilahkan masuk oleh salah satu 
staff yayasan dan duduk dikursi yang sudah disediakan. 
Peneliti mengutarakan maksud kedatangan pagi itu yaitu ingin melihat 
atau mengetahui surat keputusan yayasan tentang madrasah satu atap pada 
PPIM oleh salah satu pihak yayasan dan langsung diperkenankan bertemu 
dengan Bapak Paryanto selaku tata usaha yayasan. 
Setelah bertemu dengan Bapak Paryanto, peneliti langsung ditunjukkan 
surat keputusan tentang penyatuan unit pendidikan pada PPIM yang bernomor 
648/AI/SK/YPIA/VII/2012 berisi tentang penyatuan unit pendidikan di Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo dari kelas 1 sampai dengan 
kelas 6 dengan nama Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin atau Al-
Ma‟hadul Mukmin Littarbiyatil Islamiyyah mulai tahun pelajaran 2010-2013 
dan mengangkat struktur pengurus PPIM yang baru.  
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B. Tafsir 
Surat keputusan penyatuan unit pada PPIM yang bernomor 
648/AI/SK/YPIA/VII/2012 berisi tentang penyatuan unit pendidikan di Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo dari kelas 1 sampai dengan 
kelas 6 dengan nama Pendidikan Pesantren Islam Al-Mukmin atau Al-
Ma‟hadul Mukmin Littarbiyatil Islamiyyah mulai tahun pelajaran 2010-2013 
dan mengangkat struktur pengurus PPIM yang baru. 
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LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
 
 
 
 
 
 
Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Lampiran 5.1 
Latar Belakang Dilakukannya Penyatuan Unit pada PPIM Menjadi Satu Atap 
Kode Data 
CL. PW. 01 
(1). P.01 
madrasah satu atap dibuat atas ide pesantren dengan tujuan 
agar terciptanya efisiensi waktu dan keseragaman kegiatan 
agar tidak terjadi bentrokan antara kegiatan sekolah dan 
kegiatan pesantren, lalu tugas yayasan hanya menyetujui dan 
melakukan pengawasan atas berjalannya penyatuan madrasah 
tersebut. 
CL. PW. 02 
(1). P. 01 
alasan dilakukannya penyatuan unit adalah tentunya ada sisi 
positif dan negatif dari berdirinya unit-unit tersebut sendiri, 
negatifnya antara lain karena pada saat masih berdiri unit-unit 
sendiri ada yang mempunyai dana yang banyak dan dana yang 
sedikit, tentunya unit yang mempunyai dana sedikit itu tidak 
bisa leluasa merancang program dan melakukan banyak 
kegiatan seperti unit yang mempunyai dana yang banyak. 
Secara jumlah pun murid kami tidak terlalu banyak, jadi jika 
ada unit-unit tersendiri tentunya juga memerlukan personal-
personal sendiri-sendiri, untuk efisiensi dana dan efisiensi 
menajemennya maka untuk meringkasnya tercetuslah ide 
diadakannya penyatuan unit ini.  
CL. PW. 03 
(2). P.01 
kurangnya efisiensi waktu dan mengantisipasi adanya rivalitas 
yang kurang sehat antar unitnya sehingga pihak pesantren 
156 
 
 
 
merancang madrasah satu atap ini, selain itu juga untuk 
mempermudah mekanisme kerja para personel di PPIM. 
CL. PW. 04 
(3). P.01 
ada semacam kekecewaan yang dirasa oleh para ustad dan 
alumni kerena mereka dulu bisa hanya memilih belajar selama 
3 tahun di pesantren, dan juga terjadinya rivalitas antar 
unitnya sehingga menimbulkan persaingan yang tidak sehat, 
maka dari itu timbul gagasan untuk penyatuan ini agar 
diharapkan kedepannya kami bisa mendidik santri secara 
maksimal selama 6 tahun dan keluar mejadi pribadi yang 
lebih baik dan agar rivalitas itu juga menghilang sehingga 
terasa kebersamaan yang kuat dari seluruh aspek yang ada di 
PPIM. 
CL. PW. 04 
(3). P.01 
pada awalnya untuk menyatukan tujuan, sehingga menjadi 
tujuan bersama bukan tujuan masing-masing unit, dan 
menghilangkan rivalitas antar unitnya. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan yayasan  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan pimpinan pesantren  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru dan staff 
 P. 01 : Pengamatan tentang latar belakang dilakukannya penyatuan unit 
pada PPIM 
 (1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
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Kesimpulan: 
Latar belakang dilakukannya penyatuan unit pada PPIM adalah agar 
terciptanya efisiensi waktu, manajemen, dan dana pada PPIM, dilakukannya 
penyatuan unit juga untuk mempermudah dalam mekanisme kerja serta 
mengantisipasi hal-hal yang dimungkinkan akan memunculkan rivalitas yang 
kurang sehat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.2 
Pelaksanaan Sosialisasi Madrasah Satu Atap pada Guru, Staff danWali Murid 
No Data 
CL. PW. 01 pihak pesantren telah merancang dan mensosialisasikan 
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(2). P.01 madrasah satu atap tersebut sebelum mengajukan ke yayasan, 
dan sosialisasi ini terus berjalan paling tidak satu tahun sekali 
atau setiap pergantian pengurus di madrasah satu atap. 
CL. PW. 02 
(2). P.01 
sosialisasi yang pertama dilakukan adalah kepada intern 
pesantren terutama pada guru dan karyawan, dan tanggapan 
mereka pada awalnya memang tidak mulus terutama yang sudah 
biasa bekerja di unit-unit karena penajaman materi 
pemebelajarannya akan berbeda jika dengan unit sendiri-sendiri, 
mau tidak mau terutama yang berada di unit Muallimin harus 
merelakan konsentrasinya sedikit mengendur yang dulunya 
mereka bisa berkonsentrasi pada bidang keagamaan mau tidak 
mau harus membagi konsentrasinya pada mata pelajaran umum 
seperti di unit Madrasah Aliyah. Akan tetapi jika tidak disatukan 
juga tidak baik, karena ketika mereka mengikuti ujian hasilnya 
tidak terlalu baik karena mereka tidak mendalami ilmu 
umum.Sosialisasi itu sendiri dilakukan dengan mengumpulkan 
para guru dan staff, dan pada awalnya juga ada pro kontra 
mengenai madrasah satu atap ini. Penolakan juga datang dari 
wali murid yang saya rasa sosialisasi kepada mereka juga kurang 
maksimal, karena sosialisasi dilakukan hanya melalui surat 
CL. PW. 03 
(3). P.01 
sosialisasi tentang madrasah satu atap sudah dilakukan bahkan 
sejak hal tersebut masih menjadi sebuah rancangan, pada tahun-
tahun pertama pendirian madrasah satu atap ini memang 
terbilang cukup sulit untuk mensosialisasikannya terutama 
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kepada wali santri yang pada saat itu kondisi penyampaiannya 
juga hanya melalui surat, karena para santri ini datang dari 
berbagai wilayah di Indonesia yang mana kurang memungkinkan 
untuk mangajak semua wali santri agar dapat hadir di PPIM. 
Akan tetapi seiring berjalannya waktu dengan terus dilakukannya 
sosialisasi terhadap para personil PPIM maupun wali santri 
sampai sekarang hanya tinggal pengembangan-pengembangan 
lagi yang dilakukan. 
CL. PW. 04 
(3). P.01 
pada awalnya pihak pesantren memang sudah merumuskan 
adanya penyatuan unit, akan tetapi saya rasa perumusan awal itu 
kurang matang dan mengakibatkan pada awal-awal berjalannya 
PPIM ada yang dirasa tidak sesuai dengan perencanaan awal 
dirumuskannya madrasah satu atap, sehingga pada satu tahun 
pertama mengalami perubahan struktur dan terus diadakan 
sosialisasi untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 
hingga saat ini pada akhirnya kami tinggal melakukan 
pengembangan-pengembangan agar PPIM dapat terus berjalan 
dengan baik. 
CL. PW. 04 
(3). P.01 
sebelum diadakannya madrasah satu atap ini memang sudah 
dilakukan pertemuan-pertemuan yang membahas dan 
merumuskan madrasah satu atap, setelah itu barulah berdiri 
PPIM.Seiring berjalannya waktu sampai saat ini masih dilakukan 
pertemuan-pertemuan untuk mensosialisasikan madrasah satu 
atap ini, paling tidak setiap tahun ajaran baru. 
160 
 
 
 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan yayasan  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan pimpinan pesantren  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru dan staff 
 P. 01: Pengamatan tentang Pelaksanaan Sosialisasi Madrasah Satu Atap pada 
Guru, Staff danWali Murid 
 (1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
Kesimpulan 
Sosialisasi madrasah satu atap dilaksanakan sejak sebelum dimulainya 
madrasah satu atap, karena untuk suatu perubahan tentunya membutuhkan proses, 
setelah dimulai madrasah satu atap sosialisasi tetap dilaksanakan kepada para 
guru, staff, danwali murid. Sosialisasi kepada perangkat PPIM  dilakukan dengan 
mengadakan pertemuan rutin setiap tahunnya sedangkan kepada wali santri 
diberikan surat edaran mengingat para santri yang datang dari berbagai wilayah di 
Indonesia. 
Lampiran 5.3 
Manajemen Madrasah Satu Atap pada PPIM 
No Data 
CL. PW. 03 
(4). P.01 
persiapan saya tentunya cukup banyak mengingat yang saya 
pimpin adalah madrasah satu atap tentu butuh persiapan yang 
lebih ekstra. Sebagaimana persiapan-persiapan sebelum 
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manjadi kepala madrasah pada umumnya seperti mengadakan 
rapat pertemuan dengan para guru dan staff di awal tahun 
untuk membahas program kerja kedepannya, saya juga masih 
terus belajar untuk lebih terbuka kepada para personel PPIM, 
dan menerima saran dan masukan yang membangun, demi 
kesuksesan bersama. 
CL. PW. 02 
(4). P.01 
dari pesantren menunjuk beberapa orang untuk membentuk 
pelaksana diantaranya adalah saya sendiri, ustadz sholeh, dan 
ustadz yahya dan beberapa personel lainnya untuk menyusun 
strktur organisasinya.Untuk organisasi nya sendiri terjadi 
perubahan pada tiap periode atau bahkan di pertengahan 
periode pun bias dilakukan perubahan, karena pernah terjadi 
sewaktu saya menjabat menjadi kepala madrasah tugas-tugas 
yang dibebenkan kepada saya hampir sama persis seperti 
tugas direktur pondok dan itu sangat berat. Sampai akhirnya 
pada tahun kedua tugas-tugas yang dibebankan kepada kepala 
madrasah itu sudah mulai dikurangi dan tugas direktur pondok 
dikembalikan sebagaimana semestinya, karena pada saat itu 
direktur pondok seperti hanya menjadi formalitas saja karna 
pekerjaannya di ambil alih oleh kepala madrasah.Jadi PPIM 
yang sekarang ini tidak seperti PPIM pada kali pertama 
berdiri. 
CL. PW. 03 
(4). P.01 
penyusunan organisasi madrasah satu atap pada PPIM 
sepenuhnya adalah wewenang dari pihak pesantren, yang saya 
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ketahui prosesnya adalah para pimpinan pesantren 
mengadakan pertemuan dengan beberapa orang lainnya untuk 
menyusun struktur organisasi dalam PPIM ini. 
CL. PW. 03 
(5). P.01 
pelaksanaan madarasah satu atap pada PPIM sejauh ini selalu 
mengikuti perncanaan yang dibuat sehingga selalu berjalan 
pada alurnya, walaupun pada tahun-tahun pertama terdapat 
banyak sekali halangan akan tetapi seiring berjalannya waktu 
sampai saat ini semua dapat berjalan dengan lancar. Para 
personalnya juga sangat kompak dan saling membantu jika 
ada kesulitan. 
CL. PW. 03 
(6). P.01 
pengawasan saya lakukan sebagaimana pada umumnya, untuk 
kinerja guru dan staff, pembelajaran, kurikulum, sarana 
prasarana, dan lain-lainnya. Saya biasa megadakan rapat 
evaluasi perbagiannya untuk mengetahui kinerja pada masing-
masing bagian dan setiap bagian yang akan mengadakan rapat 
untuk program kerja mereka pasti saya turut hadir di 
pertemuan tersebut. 
CL. PW. 04 
(4,5). P.01 
Pelaksanaan manajemen madrasah satu atap pada PPIM, 
beliau menjawab walaupun pada awalnya mengalami 
kesulitan karena belum sepenuhnya siap untuk menjalankan 
madrasah satu atap, akan tetapi saat ini sudah mengalami 
banyak kemajuan terutama dalam bidang manajemen sudah 
tertata dengan baik, begitu juga dengan kurikulum pada kelas 
1 sampai 3 menggunakan kurikulum MTs dan kelas 4 sampai 
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6 menggunakan kurikulum aliyah. Manajemen yang dilakukan 
kepala madrasah selama ini berjalan dengan cukup baik 
walaupun tidak jarang juga mengalami kesulitan-kesulitan. 
Tugas yang diemban oleh kepala madrasah bagi pihak 
pesantren mungkin ringan akan tetapi dari pihak per unit 
sekolah terasa berat. Meskipun begitu kepala madrasah tetap 
dapat memanajeri bawahannya dengan sangat baik. 
CL. PW. 04 
(4,5). P.01 
pada awalnya memang pelaksanaan belum berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan karena pada tahun pertama kepala 
madrasah mangambil alih sebagian besar tugas direktur 
pondok, sehingga kepala madrasah terbebani tugas yang berat 
sedangkan direktur pondok hampir tidak mempunyai tugas 
apapun, setelah itu dilakukan perombakan hingga pada saat ini 
fungsi direktur pondok dikembalikan sebagaimana mestinya 
dan kepaka madrasah hanya membawahi bidang akademik, 
bidang administrasi, dan bidang kepengasuhan sehingga tugas 
yang dirasa dulu lebih berat sekarang menjadi ringan dan 
sudah kembali ke fungsinya masing-masing, dan dapat 
berjalan dengan lancar hingga saat ini. Sejauh ini walaupun 
beban kerja kepala madrsah masih terhitung berat karena 
membawahi 3 unit, dan harus mengikuti rapat diluar madrasah 
yang mana jadwalnya tidak jarang juga bentrokan sehingga 
harus mengutus wakil-wakilnya untuk menghadiri rapat 
tersebut, akan tetapi kinerjanya sebagai kepala madrasah 
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sangat baik sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dialami oleh beliau. 
 
Keterangan  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan pimpinan pesantren  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru dan staff 
 P. 01 : Pengamatan tentang Manajemen Madrasah Satu Atap pada PPIM 
 (1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
Kesimpulan 
Manajemen madarsah satu atap pada PPIM dilakukan secara terkoordinir, 
kooperatif dan tentunya juga memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuan PPIM. Kepala madrasah melakukan langkah-langkah yang sesuai 
dengan fungsi manajemen yaitu persncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Perencanaan yang dilakukan kepala madrasah untuk menjalankan 
madrasah satu atap dengan mengadakan pertemuan dengan para guru dan staff 
untuk merancang program kerja selama setahun kedepan. Dalam madarsah satu 
atap pada PPIM pengorganisasian dilakukan secara terstruktur dan rapi, setiap 
personal yang ditunjuk kompeten pada bidangnya.  
Penyusunan organisasi pada PPIM dilakukan oleh pihak pesantren yang 
mengumpulkan para kyai, petinggi pesantren, dan beberapa orang penting lainnya 
untuk menunjuk siapa saja yang akan menjalankan madrasah satu atap pada 
PPIM. Pelaksanaan yang dilakukan juga sudah sesuai dengan apa yang 
direncanakan, kepala madrasah juga bersikap terbuka dan mau menerima 
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masukan. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah PPIM kepada para 
personalnya adalah dengan menggunakan tolak ukur program kerja yang telah 
dibuat, apakah sudah sesuai ataukah belum, dengan mengadakan pertemuan-
pertemuan per bagiannya untunk mengevaluasi kinerja para guru dan staff serta 
mencari solusi bersama untuk masalah yang sedang dihadapi.Sehingga tidak 
sampai terjadi masalah yang terlalu rumit. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.4 
Keunggulan Madrasah Satu Atap Pada PPIM 
No Data 
CL. PW. 01 
(5). P.01 
keunggulan dari madrasah satu atap saat ini ada pada bidang 
tahfidz, serta kegiatan non akademik lebih seragam, 
contohnya sering menang dalam mengikuti lomba, selain itu 
hasil akreditasi untuk MTs dan MA keduanya mendapatkan 
nilai A. 
CL. PW. 02 
(6). P.01 
keunggulannya diantaranya adalah dari segi manajemen 
yang lebih praktis, lalu untuk pengeluaran dana juga bisa 
terkonsentrasi pada bidang yang unggul. Saya memang 
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belum pernah melihat ada pondok pesantren yang berkonsep 
satu atap yang dirancang di pertengahan berjalannya seperti 
ini.Selain itu keunggulan dari madrasah satu atap saat ini 
juga ada pada bidang tahfidz, karena manajemen yang sudah 
tertata tadi 
CL. PW. 03 
(9). P.01 
keunggulan pada PPIM yang paling menonjol saat ini ada 
pada bidang Tahfidzul Qur‟annya, selain itu juga santri-
santri kami banyak manjuarai berbagai macam lomba dan 
olimpiade. Untuk hasil akreditasi madrasah juga 
mendapatkan nilai A pada MTs maupun Aliyah. 
CL. PW. 04 
(7). P.01 
keunggulan yang ada pada PPIM saat ini yang paling 
menonjol ada pada bidang Tahfidzul Qur‟an, sudah banyak 
santri yang mampu menyelesaikan hafalannya hingga 30 juz. 
Selain itu sudah banyak pula lomba dan olimpiade yang 
diikuti oleh santri kami dan Alhamdulillah banyak mendapat 
juara. Untuk hasil akreditasi madrasah pun sangat 
memuaskan kami mendapat nilai A baik untuk unit MTs 
maupun Aliyah. 
CL. PW. 04 
(7). P.01 
keunggulan di PPIM sendiri terlihat dari program tahfidzul 
qur‟an yang mana tahun pertama dapat meluluskan 13 santri 
yang, selanjutnya kami dapat meluluskan 53 santri. Selain 
itu ada beberapa lomba dan olimpiade yang berhasil kami 
juarai. Hasil akreditasi pun kami mendapatkan nilai A untuk 
MTs dan MA.  
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Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan yayasan  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan pimpinan pesantren  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru dan staff 
 P. 01 : Pengamatan tentang Keunggulan Madrasah Satu Atap pada PPIM 
 (1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
Kesimpulan: 
Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol pada saat ini ada pada program 
Tahfidzul Qur‟an, program ini merupakan program unggulam di bawah 
koordinasi PPIM, untuk penguatan kemampuan tahfidzul Qur‟an bagi santri 
lengkap dengan tartil dan tajwid, dengan target-target capaian hafalan yang telah 
ditetapkan. Selain bidang Tahfidzul Qur‟an, hasil akreditasi untuk PPIM yaitu 
pada MTs dan Madrasah Aliyah juga mendapatkan hasil yang sangat baik yaitu 
nilai A untuk keduanya. Keunggulan lainnya pada PPIM adalah, prestasi yang 
diraih oleh para santri di perlombaan dan olimpiade. 
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Lampiran 5.5 
Proses dan Keunggulan Manajemen Madarsah Satu Atap pada PPIM 
No Data 
CL. PW. 01 (6). 
P.01 
karena kebersamaan lebih terasa sehingga seluruh 
kegiatan dapat terkondisikan dan menghilangkan rivalitas 
antar unitnya. 
CL. PW. 02 (7). 
P.01 
karena adanya figur kepala madrasah yang terbuka dan 
mau menerima masukan. Selain itu juga kebersamaan 
lebih terasa sehingga menghilangkan rivalitas antar unit 
itu sendiri. 
CL. PW. 03 (10). 
P.01 
karena efisiensi manajemen madrasah semakin baik dan 
para personal PPIM yang kompak dan dapat bekerja sama 
dengan baik maka walaupun dikelola dalam satu atap 
tetapi tetap bisa menghasilkan hasil yang baik. 
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CL. PW. 04 (8). 
P.01 
banyak waktu yang bisa dimanfaatkan di madrasah satu 
atap ini dan kekompakan dari atasan maupun jajarannya 
menimbulkan kebersamaan yang dirasa menjadikan 
madrsah satu atap ini memiliki hasil yang baik. 
CL. PW. 04 (8). 
P.01 
kami memiliki manajemen dan jerja tim yang baik. Kepala 
madrasah mempunyai wakil-wakil dan jajaran yang sangat 
kompak dan saling membantu setiap urusan sehingga 
kebersamaan yang kami rasakan sangat terasa dan 
menjadikan PPIM ini memiliki hasil yang baik. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan yayasan  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan pimpinan pesantren  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru dan staff 
 P. 01 : Pengamatan tentang Proses dan Keunggulan Madrasah Satu Atap  
pada PPIM 
(1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan: 
Pada sekolah dengan sistem satu atap biasanya dalam pengelolaannya 
tidak bisa optimal.Dikarenakan satu kepala sekolah dan para guru harus 
mengelola dua unit jenjang pembelajaran yang mana kepala sekolah tidak bisa 
terfokus pada salah satunya.Tidak hanya itu, masalah pada sarana prasarana pun 
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masih menjadi kendala utama pada sekolah satu atap.Akan tetapi hal itu tidak 
berlaku di madrasah satu atap pada PPIM, dengan diadakannya penyatuan unit 
malah menimbulkan rasa kebersamaan yang tinggi, selain itu kerja tim yang 
kompak juga mempengaruhi keberhasilan madrasah satu atap pada PPIM.  
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA 
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Analisis Data 
 
Lampiran 6.1 
Data yang absah 
No Kode Data 
1 A. 1 Latar belakang dilakukannya penyatuan unit pada PPIM 
adalah agar terciptanya efisiensi waktu, manajemen, dan 
dana pada PPIM, dilakukannya penyatuan unit juga untuk 
mempermudah dalam mekanisme kerja serta 
mengantisipasi hal-hal yang dimungkinkan akan 
memunculkan rivalitas yang kurang sehat. 
2 A. 2 Sosialisasi madrasah satu atap dilaksanakan sejak sebelum 
dimulainya madrasah satu atap, karena untuk suatu 
perubahan tentunya membutuhkan proses, setelah dimulai 
madrasah satu atap sosialisasi tetap dilaksanakan kepada 
para guru, staff, danwali murid. Sosialisasi kepada 
perangkat PPIM  dilakukan dengan mengadakan 
pertemuan rutin setiap tahunnya sedangkan kepada wali 
santri diberikan surat edaran mengingat para santri yang 
datang dari berbagai wilayah di Indonesia. 
3 A. 3 Manajemen madarsah satu atap pada PPIM dilakukan 
secara terkoordinir, kooperatif dan tentunya juga 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan PPIM. Kepala madrasah melakukan langkah-
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langkah yang sesuai dengan fungsi manajemen yaitu 
persncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Perencanaan yang dilakukan kepala 
madrasah untuk menjalankan madrasah satu atap dengan 
mengadakan pertemuan dengan para guru dan staff untuk 
merancang program kerja selama setahun kedepan. Dalam 
madarsah satu atap pada PPIM pengorganisasian dilakukan 
secara terstruktur dan rapi, setiap personal yang ditunjuk 
kompeten pada bidangnya. Penyusunan organisasi pada 
PPIM dilakukan oleh pihak pesantren yang mengumpulkan 
para kyai, petinggi pesantren, dan beberapa orang penting 
lainnya untuk menunjuk siapa saja yang akan menjalankan 
madrasah satu atap pada PPIM. Pelaksanaan yang 
dilakukan juga sudah sesuai dengan apa yang 
direncanakan, kepala madrasah juga bersikap terbuka dan 
mau menerima masukan. Pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala madrasah PPIM kepada para personalnya adalah 
dengan menggunakan tolak ukur program kerja yang telah 
dibuat, apakah sudah sesuai ataukah belum, dengan 
mengadakan pertemuan-pertemuan per bagiannya untunk 
mengevaluasi kinerja para guru dan staff serta mencari 
solusi bersama untuk masalah yang sedang 
dihadapi.Sehingga tidak sampai terjadi masalah yang 
terlalu rumit. 
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4 A. 4 Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol pada saat 
ini ada pada program Tahfidzul Qur‟an, program ini 
merupakan program unggulam di bawah koordinasi PPIM, 
untuk penguatan kemampuan tahfidzul Qur‟an bagi santri 
lengkap dengan tartil dan tajwid, dengan target-target 
capaian hafalan yang telah ditetapkan. Selain bidang 
Tahfidzul Qur‟an, hasil akreditasi untuk PPIM yaitu pada 
MTs dan Madrasah Aliyah juga mendapatkan hasil yang 
sangat baik yaitu nilai A untuk keduanya. Keunggulan 
lainnya pada PPIM adalah, prestasi yang diraih oleh para 
santri di perlombaan dan olimpiade. 
5 A. 5 Pada sekolah dengan sistem satu atap biasanya dalam 
pengelolaannya tidak bisa optimal.Dikarenakan satu 
kepala sekolah dan para guru harus mengelola dua unit 
jenjang pembelajaran yang mana kepala sekolah tidak bisa 
terfokus pada salah satunya.Tidak hanya itu, masalah pada 
sarana prasarana pun masih menjadi kendala utama pada 
sekolah satu atap.Akan tetapi hal itu tidak berlaku di 
madrasah satu atap pada PPIM, dengan diadakannya 
penyatuan unit malah menimbulkan rasa kebersamaan 
yang tinggi, selain itu kerja tim yang kompak juga 
mempengaruhi keberhasilan madrasah satu atap pada 
PPIM.  
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Lampiran 6.2 
Reduksi Data 
No Kode  Data 
1 A.1 Latar belakang dilakukannya penyatuan unit pada PPIM 
adalah agar terciptanya efisiensi waktu, manajemen, dan 
dana pada PPIM, dilakukannya penyatuan unit juga untuk 
mempermudah dalam mekanisme kerja serta 
mengantisipasi hal-hal yang dimungkinkan akan 
memunculkan rivalitas yang kurang sehat. 
2 A.3 Manajemen madarsah satu atap pada PPIM dilakukan 
secara terkoordinir, kooperatif dan tentunya juga 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan PPIM. Kepala madrasah melakukan langkah-
langkah yang sesuai dengan fungsi manajemen yaitu 
persncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Perencanaan yang dilakukan kepala 
madrasah untuk menjalankan madrasah satu atap dengan 
mengadakan pertemuan dengan para guru dan staff untuk 
merancang program kerja selama setahun kedepan. 
Dalam madarsah satu atap pada PPIM pengorganisasian 
dilakukan secara terstruktur dan rapi, setiap personal 
yang ditunjuk kompeten pada bidangnya. Penyusunan 
organisasi pada PPIM dilakukan oleh pihak pesantren 
yang mengumpulkan para kyai, petinggi pesantren, dan 
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beberapa orang penting lainnya untuk menunjuk siapa 
saja yang akan menjalankan madrasah satu atap pada 
PPIM. Pelaksanaan yang dilakukan juga sudah sesuai 
dengan apa yang direncanakan, kepala madrasah juga 
bersikap terbuka dan mau menerima masukan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah PPIM 
kepada para personalnya adalah dengan menggunakan 
tolak ukur program kerja yang telah dibuat, apakah sudah 
sesuai ataukah belum, dengan mengadakan pertemuan-
pertemuan per bagiannya untunk mengevaluasi kinerja 
para guru dan staff serta mencari solusi bersama untuk 
masalah yang sedang dihadapi.Sehingga tidak sampai 
terjadi masalah yang terlalu rumit. 
3 A.4 Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol pada saat 
ini ada pada program Tahfidzul Qur‟an, program ini 
merupakan program unggulam di bawah koordinasi 
PPIM, untuk penguatan kemampuan tahfidzul Qur‟an 
bagi santri lengkap dengan tartil dan tajwid, dengan 
target-target capaian hafalan yang telah ditetapkan. 
Selain bidang Tahfidzul Qur‟an, hasil akreditasi untuk 
PPIM yaitu pada MTs dan Madrasah Aliyah juga 
mendapatkan hasil yang sangat baik yaitu nilai A untuk 
keduanya. Keunggulan lainnya pada PPIM adalah, 
prestasi yang diraih oleh para santri di perlombaan dan 
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olimpiade. 
4 A.5 Pada sekolah dengan sistem satu atap biasanya dalam 
pengelolaannya tidak bisa optimal.Dikarenakan satu 
kepala sekolah dan para guru harus mengelola dua unit 
jenjang pembelajaran yang mana kepala sekolah tidak 
bisa terfokus pada salah satunya.Tidak hanya itu, 
masalah pada sarana prasarana pun masih menjadi 
kendala utama pada sekolah satu atap.Akan tetapi hal itu 
tidak berlaku di madrasah satu atap pada PPIM, dengan 
diadakannya penyatuan unit malah menimbulkan rasa 
kebersamaan yang tinggi, selain itu kerja tim yang 
kompak juga mempengaruhi keberhasilan madrasah satu 
atap pada PPIM. 
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Lampiran 6.3 
Sajian Data 
No Kode Data 
1 A.3 Manajemen madarsah satu atap pada PPIM dilakukan secara 
terkoordinir, kooperatif dan tentunya juga memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan PPIM. Kepala 
madrasah melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan 
fungsi manajemen yaitu persncanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan yang dilakukan 
kepala madrasah untuk menjalankan madrasah satu atap 
dengan mengadakan pertemuan dengan para guru dan staff 
untuk merancang program kerja selama setahun kedepan. 
Dalam madarsah satu atap pada PPIM pengorganisasian 
dilakukan secara terstruktur dan rapi, setiap personal yang 
ditunjuk kompeten pada bidangnya. Penyusunan organisasi 
pada PPIM dilakukan oleh pihak pesantren yang 
mengumpulkan para kyai, petinggi pesantren, dan beberapa 
orang penting lainnya untuk menunjuk siapa saja yang akan 
menjalankan madrasah satu atap pada PPIM. Pelaksanaan 
yang dilakukan juga sudah sesuai dengan apa yang 
direncanakan, kepala madrasah juga bersikap terbuka dan 
mau menerima masukan. Pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala madrasah PPIM kepada para personalnya adalah 
dengan menggunakan tolak ukur program kerja yang telah 
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dibuat, apakah sudah sesuai ataukah belum, dengan 
mengadakan pertemuan-pertemuan per bagiannya untunk 
mengevaluasi kinerja para guru dan staff serta mencari 
solusi bersama untuk masalah yang sedang 
dihadapi.Sehingga tidak sampai terjadi masalah yang terlalu 
rumit. 
2 A.4 Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol pada saat ini 
ada pada program Tahfidzul Qur‟an, program ini merupakan 
program unggulam di bawah koordinasi PPIM, untuk 
penguatan kemampuan tahfidzul Qur‟an bagi santri lengkap 
dengan tartil dan tajwid, dengan target-target capaian 
hafalan yang telah ditetapkan. Selain bidang Tahfidzul 
Qur‟an, hasil akreditasi untuk PPIM yaitu pada MTs dan 
Madrasah Aliyah juga mendapatkan hasil yang sangat baik 
yaitu nilai A untuk keduanya. Keunggulan lainnya pada 
PPIM adalah, prestasi yang diraih oleh para santri di 
perlombaan dan olimpiade.  
3 A.5 Pada sekolah dengan sistem satu atap biasanya dalam 
pengelolaannya tidak bisa optimal.Dikarenakan satu kepala 
sekolah dan para guru harus mengelola dua unit jenjang 
pembelajaran yang mana kepala sekolah tidak bisa terfokus 
pada salah satunya.Tidak hanya itu, masalah pada sarana 
prasarana pun masih menjadi kendala utama pada sekolah 
satu atap.Akan tetapi hal itu tidak berlaku di madrasah satu 
180 
 
 
 
atap pada PPIM, dengan diadakannya penyatuan unit malah 
menimbulkan rasa kebersamaan yang tinggi, selain itu kerja 
tim yang kompak juga mempengaruhi keberhasilan 
madrasah satu atap pada PPIM. 
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Lampiran 6.4 
Penarikan Kesimpulan  
No Kode  Data 
1 A.1 penyatuan unit dilakukan untuk mempermudah dalam 
mekanisme kerja serta mengantisipasi hal-hal yang 
dimungkinkan akan memunculkan rivalitas yang kurang 
sehat 
2 A.2 Sosialisasi madrasah satu atap dilaksanakan sejak 
sebelum dimulainya madrasah satu atap, karena untuk 
suatu perubahan tentunya membutuhkan proses, setelah 
dimulai madrasah satu atap sosialisasi tetap 
dilaksanakan kepada para guru, staff, danwali murid. 
3 A.3 Manajemen madarsah satu atap pada PPIM dilakukan 
secara terkoordinir, kooperatif dan tentunya juga 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan PPIM. Kepala madrasah melakukan langkah-
langkah yang sesuai dengan fungsi manajemen yaitu 
persncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. 
4 A.4 Keunggulan pada PPIM yang paling menonjol pada saat 
ini ada pada program Tahfidzul Qur‟an, selain itu hasil 
akreditasi untuk PPIM yaitu pada MTs dan Madrasah 
Aliyah juga mendapatkan hasil yang sangat baik yaitu 
nilai A untuk keduanya. Keunggulan lainnya pada PPIM 
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adalah, prestasi yang diraih oleh para santri di 
perlombaan dan olimpiade. 
5 A.5 Pada sekolah dengan sistem satu atap biasanya dalam 
pengelolaannya tidak bisa optimal. Akan tetapi hal itu 
tidak berlaku di madrasah satu atap pada PPIM, dengan 
diadakannya penyatuan unit malah menimbulkan rasa 
kebersamaan yang tinggi, selain itu kerja tim yang 
kompak juga mempengaruhi keberhasilan madrasah satu 
atap pada PPIM. 
 
 
Lampiran 7 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
1. Suasana PPIM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apel Pagi 
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3. Akreditasi MTs dan MA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Piagam Penghargaan dari Pemerintah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Hasil Prestasi Siswa PPIM 
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